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ABSTRAK 

Implementasi Bimbingan Perkawinan Calon Pengantin Berdasarkan 

Keputusan Dirjen Bimas Islam Nomor 189 Tahun 2021 Di KUA Kecamatan 

Sirampog Kabupaten Brebes 

Oleh: Annisatun Mutoharoh 

NIM. 1917302106 

KUA Kecamatan Sirampog merupakan salah satu unit pelaksana teknis 

pada Kementerian Agama Kabupaten Brebes yang bertugas melaksanakan layanan 

dan bimbingan masyarakat Islam yaitu bimbingan perkawinan. Tertuang dalam 

Keputusan Dirjen Bimas Islam Nomor 189 Tahun 2021 tentang petunjuk pelaksana 

bimbingan perkawinan calon pengantin. Tujuan dalam penelitian ini untuk 

menjelaskan implementasi bimbingan perkawinan calon pengantin berdasarkan 

Keputusan Dirjen Bimas Islam Nomor 189 tahun 2021 di KUA Kecamatan 

Sirampog. Adapun manfaat dari penelitian untuk mendapat pengetahuan mengenai 

implementasi bimbingan perkawinan berdasarkan Keputusan Dirjen Bimas Islam 

Nomor 189 tahun 2021 di KUA Kecamatan Sirampog. 

Jenis penelitian yang dilaksanakan adalah penelitian lapangan yang bersifat 

deskriptif kualitatif dan menggunakan pendekatan yuridis empiris. Teknik 

pengumpulan data yang digunakan yaitu observasi, wawancara, dan dokumentasi. 

Obervasi digunakan guna memperoleh data bimbingan perkawinan di KUA 

Kecamatan Sirampog. Sedangkan wawancara untuk memperoleh keterangan yang 

lebih mendalam mengenai penelitian yang sedang dilakukan. Dokumentasi 

digunakan untuk memperoleh data tentang keadaan KUA Kecamatan Sirampog. 

Hasil penelitian dan pembahasan menunjukan bahwa praktik bimbingan 

perkawinan calon pengantin di KUA Kecamatan Sirampog yang dilaksanakan 

dengan aturan Keputusan Dirjen Bimas Islam Nomor 189 Tahun 2021 belum 

maksimal, baik dari segi waktu, peserta maupun alasan-alasan lain yang 

menghambat proses bimbingan perkawinan. Faktor-faktor yang menjadi 

penghambat dalam pelaksanaan bimbingan perkawinan di KUA Kecamatan 

Sirampog diantaranya, Rata-rata calon pengantin pria dan wanita banyak beralasan 

untuk tidak mengikuti bimbingan perkawinan, kurangnya kedisiplinan peserta dan 

fasilitator bimbingan perkawinan, kurangnya sosialisasi dari pihak KUA ke 

masyarakat, karena selama ini sosialisasi hanya sampai di kasi pelayanan Desa, dan 

kepercayaan mengenai bulan/hari tertentu. 

Kata Kunci: Implementasi Bimbingan Perkawinan, keputusan dirjen bimas 

Islam, KUA Kecamatan Sirampog 
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MOTTO 

 
“Persetujuan terbesar adalah penyelesaian” 
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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB LATIN 

 

Transliterasi kata-kata arab yang digunakan dalam peyusunan proposal skripsi 

ini berpedoman pada Surat Keputusan Bersama antara Menteri Agama dan Menteri 

Pendidikan dan Menteri Kebudayaan R.I Nomor: 158/1987 dan Nomor 

0543b/U/1987 

A. Konsonan 

Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama 

 Alif Tidak dilambangkan Tidak dilambangkan أ

 Ba B Be ب

 Ta T Te ت

 Ṡa ṡ es (dengan titik di atas) ث

 Jim J Je ج

 Ḥa ḥ ha (dengan titik di bawah) ح

 Kha Kh ka dan ha خ

 Dal D De د

 Żal Ż Zet (dengan titik di atas) ذ

 Ra R er ر

 Zai Z zet ز

 Sin S es س

 Syin Sy es dan ye ش
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 Ṣad ṣ es (dengan titik di bawah) ص

 Ḍad ḍ de (dengan titik di bawah) ض

 Ṭa ṭ te (dengan titik di bawah) ط

 Ẓa ẓ zet (dengan titik di ظ

bawah) 

 ain ` koma terbalik (di atas)` ع

 Gain G ge غ

 Fa F ef ف

 Qaf Q ki ق

 Kaf K ka ك

 Lam L el ل

 Mim M em م

 Nun N en ن 

 Wau W we و

 Ha H ha ھ

 Hamzah ‘ apostrof ء

 Ya Y ye ي
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B. Vokal  

Vokal bahasa Arab, seperti vokal bahasa Indonesia, terdiri dari vokal 

tunggal atau monoftong dan vokal rangkap atau diftong. 

1. Vokal Tunggal 

Vokal tunggal bahasa Arab yang lambangnya berupa tanda atau 

harakat, transliterasinya sebagai berikut: 

Tabel 0.2: Tabel Transliterasi Vokal Tunggal 

Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama 

 Fathah A a ـَ

 Kasrah I i ـِ

 Dammah U u ـُ

 

2. Vokal Rangkap 

Vokal rangkap bahasa Arab yang lambangnya berupa gabungan 

antara harakat dan huruf, transliterasinya berupa gabungan huruf sebagai 

berikut: 

Tabel 0.3: Tabel Transliterasi Vokal Rangkap 

Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama 

 Fathah dan ya Ai a dan u يَْ...

  Fathah dan wau Au a dan u وَْ...

Contoh: 

 kataba  كَتَبَ  -

 fa`ala  فَ عَلَ  -

 suila  سُئِلَ  -
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 kaifa  كَيْفَ  -

 haula حَوْلَ  -

C. Maddah 

Maddah atau vokal panjang yang lambangnya berupa harakat dan huruf, 

transliterasinya berupa huruf dan tanda sebagai berikut: 

Tabel 0.4: Tabel Transliterasi Maddah 

Huruf Arab Nama Huruf 

Latin 

Nama 

 Fathah dan alif atau اَ...ىَ...

ya 

ā a dan garis di atas 

 Kasrah dan ya ī i dan garis di atas ىِ...

 Dammah dan wau ū u dan garis di atas وُ...

Contoh: 

 qāla  قاَلَ  -

 ramā  رَمَى -

 qīla  قِيْلَ  -

 yaqūlu  يَ قُوْلُ  -

D. Ta’ Marbutah 

Transliterasi untuk ta’ marbutah ada dua, yaitu: 

1. Ta’ marbutah hidup 

Ta’ marbutah hidup atau yang mendapat harakat fathah, kasrah, dan 

dammah, transliterasinya adalah “t”. 

2. Ta’ marbutah mati 

3. Ta’ marbutah mati atau yang mendapat harakat sukun, transliterasinya 

adalah “h”. 
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4. Kalau pada kata terakhir dengan ta’ marbutah diikuti oleh kata yang 

menggunakan kata sandang al serta bacaan kedua kata itu terpisah, maka ta’ 

marbutah itu ditransliterasikan dengan “h”. 

Contoh: 

طْفَالِ لَ رَؤْضَةُ ا -   raudah al-atfāl/raudahtul atfāl 

 al-madīnah al-munawwarah/al-madīnatul munawwarah  الْمَدِيْ نَةُ الْمُنَ وَّرةَُ  -

 talhah   طلَْحَةْ  -

E. Syaddah (Tasydid) 

Syaddah atau tasydid yang dalam tulisan Arab dilambangkan dengan sebuah 

tanda, tanda syaddah atau tanda tasydid, ditransliterasikan dengan huruf, yaitu 

huruf yang sama dengan huruf yang diberi tanda syaddah itu. 

Contoh: 

 nazzala  نَ زَّلَ  -

 al-birr  البِر  -

F. Kata Sandang 

Kata sandang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan huruf, yaitu ال, 

namun dalam transliterasi ini kata sandang itu dibedakan atas: 

1. Kata sandang yang diikuti huruf syamsiyah 

Kata sandang yang diikuti oleh huruf syamsiyah ditransliterasikan 

sesuai dengan bunyinya, yaitu huruf “l” diganti dengan huruf yang langsung 

mengikuti kata sandang itu. 

2. Kata sandang yang diikuti huruf qamariyah 

Kata sandang yang diikuti oleh huruf qamariyah ditransliterasikan 

dengan sesuai dengan aturan yang digariskan di depan dan sesuai dengan 

bunyinya. 

 Baik diikuti oleh huruf syamsiyah maupun qamariyah, kata sandang ditulis 

terpisah dari kata yang mengikuti dan dihubungkan dengan tanpa sempang. 

Contoh: 

 ar-rajulu  الرَّجُلُ  -
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 al-qalamu الْقَلَمُ  -

 asy-syamsu الشَّمْسُ  -

لُ الَْْلَ  -  al-jalālu 

G. Hamzah 

Hamzah ditransliterasikan sebagai apostrof. Namun hal itu hanya berlaku 

bagi hamzah yang terletak di tengah dan di akhir kata. Sementara hamzah yang 

terletak di awal kata dilambangkan, karena dalam tulisan Arab berupa alif. 

Contoh: 

 ta’khużu تََْخُذُ  -

 syai’un شَيئ   -

 an-nau’u الن َّوْءُ  -

 inna إِنَّ  -

H. Penelitian Kata 

Pada dasarnya setiap kata, baik fail, isim maupun huruf ditulis terpisah. 

Hanya kata-kata tertentu yang penelitiannya dengan huruf Arab sudah lazim 

dirangkaikan dengan kata lain karena ada huruf atau harkat yang dihilangkan, 

maka penelitian kata tersebut dirangkaikan juga dengan kata lain yang 

mengikutinya. 

Contoh: 

 Wa innallāha lahuwa khair ar-rāziqīn/Wa innallāha  وَ إِنَّ اَلله فَ هُوَ خَيُْْ الرَّازقِِيَْ  -

lahuwa khairurrāziqīn 

 Bismillāhi majrehā wa mursāhā بِسْمِ اِلله مََْراَهَا وَ مُرْسَاهَا -

I. Huruf Kapital 

Meskipun dalam sistem tulisan Arab huruf kapital tidak dikenal, dalam 

transliterasi ini huruf tersebut digunakan juga. Penggunaan huruf kapital seperti 

apa yang berlaku dalam EYD, di antaranya: huruf kapital digunakan untuk 

menuliskan huruf awal nama diri dan permulaan kalimat. Bilamana nama diri 
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itu didahului oleh kata sandang, maka yang ditulis dengan huruf kapital tetap 

huruf awal nama diri tersebut, bukan huruf awal kata sandangnya. 

Contoh: 

 Alhamdu lillāhi rabbi al-`ālamīn/Alhamdu lillāhi  الْْمَْدُ لِله رَبِ  العَْالَمِيَْ  -

rabbil `ālamīn 

 Ar-rahmānir rahīm/Ar-rahmān ar-rahīm  الرَّحْْنِ الرَّحِيْمِ  -

Penggunaan huruf awal kapital untuk Allah hanya berlaku bila dalam tulisan 

Arabnya memang lengkap demikian dan kalau penelitian itu disatukan dengan 

kata lain sehingga ada huruf atau harakat yang dihilangkan, huruf kapital tidak 

dipergunakan. 

Contoh: 

 Allaāhu gafūrun rahīm  اللهُ غَفُوْر  رَحِيْم   -

ي ْعًا لُ لِلِِ  ا - مُوْرُ جََِ   Lillāhi al-amru jamī`an/Lillāhil-amru jamī`an 

J. Tajwid 

Bagi mereka yang menginginkan kefasihan dalam bacaan, pedoman 

transliterasi ini merupakan bagian yang tak terpisahkan dengan Ilmu Tajwid. 

Karena itu peresmian pedoman transliterasi ini perlu disertai dengan pedoman 

tajwid. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Setiap makhluk diciptakan secara berpasang-pasangan, begitupun 

dengan manusia. Allah Swt dalam firmannya bahwasanya Allah menciptakan 

manusia secara berpasang-pasangan untuk menghasilkan keturunan. Bahkan 

Rasulullah Saw menganjurkan umatnya untuk membentuk keluarga karena 

manusia merupakan makhluk sosial sehingga pasti membutuhkan presensi 

orang lain. Setiap orang juga tentunya menginginkan keluarga yang bahagia 

baik lahir maupun batin.1 

Keluarga terbangun melalui perkawinan yang merupakan aspek penting 

dalam realita kehidupan manusia, karena melalui pernikahan dapat 

membangun sebuah keluarga. Baik laki-laki maupun perempuan memiliki 

otoritas hukum yang sama untuk melangsungkan perkawinan. Ikatan 

perkawinan bisa diajukan sang laki-laki atau perempuan. Oleh sebab itu, ikatan 

perkawinan wajib diungkapkan secara terang-terangan dengan dasar 

kehormatan (‘ismah). Bila ikatan pernikahan ini belum resmi, pihak laki-laki 

dan perempuan wajib menjunjung tinggi kehormatannya masing-masing. Pada 

ikatan pernikahan perempuan berhak menyatakan apa yang diinginkannya, 

ikatan nikah ialah kontrak hukum antar dua pihak, laki-laki serta perempuan.2  

 
1 Tim Redaksi Nuansa Aulia, Kompilasi Hukum Islam Di Indonesia (Bangung: Nuansa 

Aulia, 2011). 
2  Muhammad Syahrur, Prinsip dan Dasar Hermeneutika Hukum Islam Kontemporer, 

(Yogyakarta: Kalimedia, 2016), Hlm. 279.  
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Salah satu aspek entitas sosial yakni manusia melalui sebuah perkawinan. 

Perkawinan ditujukan untuk mewujudkan kehidupan keluarga yang damai dan 

aman (sakinah), pertalian hubungan yang penuh kasing sayang (mawwadah), 

dan saling memahami (rahmah).3 Jika kata Sakinah, diterjemahkan yang 

kemudian berarti kedamaian, itu merujuk kedamaian didatangkan oleh Allah 

SWT ke dalam hati para nabi dan orang-orang yang beriman agar mereka tabah 

dan tidak gentar terhadap segala kesulitan. Jadi, Sakinah pada keluarga bisa 

dimaknai menjadi keadaan yang tetap damai walaupun menghadapi tantangan 

dan ujian hidup. 

Sedangkan mawaddah memiliki arti cinta. Istilah ini bermakna bahwa 

orang mempunyai cinta dihatinya akan lapang dadanya, penuh asa, dan jiwanya 

akan selalu berusaha menjauhkan diri dari keinginan buruk atau jahat. Ia akan 

senantiasa menjaga cinta baik dikala senang maupun sedih. Rahmah, secara 

sederhana dapat diartikan sebagai kasih sayang. Rasa kasih sayang ini 

mengakibatkan seseorang akan berusaha memberikan kebaikan, kekuatan, dan 

kebahagiaan bagi orang lain dengan cara-cara yang lembut dan penuh 

kesabaran.4 Perkawinan merupakan kehendak fitrah setiap insan yang 

memberikan limpahan manfaat penting, diantaranya, pembentukkan sebuah 

keluarga yang didalamnya seseorang dapat menemukan kedamaian pikiran. 

Perkawinan artinya perlindungan bagi seseorang yang merasa tertekan akan 

asingnya kehidupan. Seseorang yang dapat menemukan pasangan hidup yang 

 
3  Sajuti Thalib, Hukum Kekeluargaan Indonesia (Jakarta:UI Press, 1974), Hlm. 47. 
4 Adib Machrus, dkk, Fondasi Keluarga Sakinah: Bacaan Mandiri Calon Pengantin 

(Jakarta: Subdit Bina Keluarga Sakinah Direktorat Bina KUA & Keluarga Sakinah Dirjen Bimas 

Islam Kemenag RI, 2017), Hlm.11. 
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tepat akan berbagi dalam kesenangan maupun kesukaran. Adapun untuk 

pemenuhan gairah seksual dimana sebagai kebutuhan penting dan kuat dari 

dalam diri yang harus disalurkan. Setiap orang harus memiliki pasangan agar 

mereka dapat memenuhi kebutuhan seksualnya di tempat yang aman dan 

tenang. Sangat mirip dengan fungsi reproduksi sebagai sarana untuk 

melangsungkan keturunan. Anak-anak adalah produk perkawinan yang sangat 

penting untuk membangun dasar keluarga dan merupakan sumber kebahagiaan 

sejati bagi orangtua.5 

Penjelasan diatas menegaskan bahwa perkawinan mempunyai dua fungsi 

yakni sebagai pemenuhan kebutuhan manusia secara lahiriah dan batiniah. 

Melalui perkawinan, manusia dapat meningkatkan kualitas kehidupan didunia 

dan akhirat. Setiap pasangan yang akan mengarungi bahtera rumah tangga, 

idealnya harus sudah mengetahui dan memahami tentang kehidupan didalam 

keluarga. Hal tersebut sebagai aset awal dalam sebuah perkawinan. Terutama 

ketika mulai mejumpai ujian rumah tangga dalam kehidupan sehari-hari. 

Karena hal ini terkadang dapat mengganggu kehidupan keluarga bahkan tak 

jarang berakhir pada perceraian. Sebuah pernikahan membutuhkan landasan 

yang kokoh untuk bertahan lama, meski dihadapkan pada banyak persoalan 

yang menimbulkan pertengkaran dan membahayakan keutuhan keluarga. 

Dibutuhkan upaya yang serius dan tulus untuk mewujudkan keluarga yang kuat 

dan harmonis, terutama hubungan yang akan berakhir pada pernikahan. Semua 

 
5 Ibrahim Amini, Bimbingan Islam Untuk Kehidupan Suami-Istri (Bandung: Bayan, 1996), 

Hlm. 17. 
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itu diperlukan untuk bisa membangun mahligai rumah tangga, diantaranya 

pemahaman tentang upaya membangun keluarga yang bermuara pada 

kebahagiaan, keinginan bersama untuk membangun keluarga yang kuat dan 

berkualitas, ketekunan dalam mengelola dinamika konflik keluarga, serta sikap 

komitmen bersama untuk menghadapi berbagai tantangan hidup yang seiring 

berjalannya waktu semakin berat. 

Untuk itu dibutuhkan kerjasama antara suami istri dalam membentuk 

keluarga yang harmonis, yaitu dengan cara harus bahu membahu dalam setiap 

urusan rumah tangga, saling menghormati, saling terbuka, dan saling 

melengkapi agar suami istri dapat mencapai kesejahteraan.6 Adapun cara lain 

yang dapat dilaksanakan yaitu dengan mempelajari ilmu tentang perkawinan 

calon pengantin. Pemerintah melalui kementerian Agama telah memiliki 

program bimbingan perkawinan calon pengantin.7 Program unggulan dari 

Kantor Urusan Agama (KUA) Kecamatan bertujuan untuk mendidik calon 

pengantin tentang cara membangun rumah tangga yang harmonis dan kokoh. 

Prosedur tersebut melalui manajemen, perencanaan anggaran, 

pengorganisasian, dan materi yang berdasar serta teknik pembelajarannya. 

Mengenai subjek materi ajar yang digunakan dalam bimbingan perkawinan 

calon pengantin ini, maknanya lebih komprehensif dan dirancang dengan 

memperhatikan kebutuhan calon pengantin. Hal ini meliputi pengetahuan 

 
6 Aden Rosadi, Hukum dan Administrasi Perkawinan, (Bandung: Simbiosa Rekatama 

Media, 2021), Hlm. 23. 
7 Ahmad Zaini, Membentuk keluarga Sakinah Melalui bimbingan dan Konseling 

Pernikahan, Jurnal Bimbingan Konseling Islam, Vol.6, Nomor 1 Juni 2015, Hlm. 94-95. 
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(knowledge), dan kemampuan (skill) dalam mewujudkan dan memelihara 

keluarga yang Sakinah, mawwadah, dan Rahmah, menegakkan dan 

melestarikan hubungan suami istri, serta penangan konflik dalam keluarga. 

Desain seperti itu didasarkan pada premis bahwa keterampilan dan 

pengetahuan mengelola rumah tangga tersebut bukanlah sesuatu yang 

diberikan secara cuma-cuma kepada calon pasangan, mereka harus 

mempelajarinya melalui berbagai cara, seperti pelatihan, kursus dan 

pendampingan.8 

Kepedulian pemerintah terhadap keluarga yang merupakan unit terkecil 

dari masyarakat menyebakan lahirnya penyuluhan perkawinan yang dulunya 

dikenal sebagai kursus calon pengantin. Menanggapi angka perceraian yang 

terus meningkat, pemerintah mengeluarkan kebijakan melalui kementerian 

agama yaitu Keputusan Dirjen Bimas Islam Nomor: Dj.II/491 Tahun 2009 

Tentang Kursus Bagi Calon Pengantin. Tak hanya itu, diberlakukannya 

kebijakan tersebut juga untuk mengurangi fenomena maraknya kekerasan 

dalam rumah tangga (KDRT), banyaknya praktik pernikahan dibawah umur, 

suami istri yang nyatanya belum siap untuk membangun biduk rumah tang dan 

kurangnya pemahaman mengenai konsep pekawinan oleh para calon 

pengantin.9 

 
8 Adib Machrus, dkk, Fondasi Keluarga Sakinah: Bacaan Mandiri Calon Pengantin, 

(Jakarta: Subdit Bina Keluarga Sakinah Direktorat Bina KUA & Keluarga Sakinah Dirjen Bimas 

Islam Kemenag RI, 2017), Hlm.ix 
9 Noviyani, Pelaksanaan Bimbingan Perkawinan Bagi Calon Pengantin Dalam Mencegah 

Perceraian (Studi pada KUA Kecamatan Sobang Kabupaten Pandeglang), Skripsi Universitas Islam 

Negeri Syarif Hidayatullah Jakarta, Desember 2021, Hlm.6  
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Peraturan Keputusan Dirjen Bimas Islam Departemen Agama Nomor: 

Dj.II/491 Tahun 2009 mengalami pembaharuan regulasi bimbingan pranikah 

dengan sertifikasi pranikah sebagaimana adanya peraturan Dirjen Bimas Islam 

Nomor 373 Tahun 2017 tentang petunjuk teknis bimbingan perkawinan bagi 

calon pengantin, kemudian mengalami pembaruan kembali dengan 

disempurnakan melalui peraturan Direktur Jenderal bimbingan Masyarakat 

Islam Nomor 379 Tahun 2018 tentang bimbingan perkawinan pranikah, dan 

yang terbaru adalah Peraturan Dirjen Bimas Islam Nomor 189 Tahun 2021 

tentang petunjuk pelaksana bimbingan perkawinan calon pengantin. 

Bimbingan perkawinan sebagai program yang diadakan oleh 

kementerian agama diharapkan dapat meminimalisir permasalahan rumah 

tangga yang tidak dapat diselesaikan secara mandiri oleh pasangan suami istri. 

Dengan mengikuti bimbingan perkawinan calon pengantin akan merasakan 

manfaat untuk jangka waktu yang panjang seperti, peningkatan kesadaran diri 

dan empati timbal balik antar pasangan, peningkatan kesadaran akan kelebihan 

dan potensi masing-masing, peningkatan saling keterbukaan dan terjalinnya 

hubungan yang lebih intim, serta pengembangan keterampilan komunikasi, 

pemecahan masalah dan manajemen konflik. 

Bimbingan perkawinan berfungsi untuk mengatur dan mengubah 

masyarakat yang memainkan peran penting dalam perubahan yang diinginkan 

atau direncanakan. Namun, keberhasilan dari tujuan suatu kaidah hukum 
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tergantung dari kemampuan membatasi adanya kemungkinan disorganisasi 

oleh pelopor perubahan.10 

KUA Kecamatan Sirampog merupakan salah satu unit pelaksana teknis 

pada Kementerian Agama Kabupaten Brebes yang bertugas melaksanakan 

layanan dan bimbingan masyarakat Islam di wilayahnya, salah satu fungsinya 

yaitu memberikan pelayanan bimbingan perkawinan. Pada observasi awal, 

peneliti mengetahui bahwa di KUA Kecamatan Sirampog sudah melakukan 

bimbingan perkawinan dengan dua metode. Yaitu metode mandiri dan tatap 

muka dengan cara mengumpulkan beberapa calon pengantin serta pasangan 

pengantin dengan usia pernikahan tergolong masih baru. 

Bimbingan Perkawinan dapat diikuti oleh nama-nama yang telah 

terdaftar sebagai calon pengantin, artinya kelengkapan administrasi 

pendaftaran pernikahan telah terpenuhi. Untuk pendaftaran awal, calon 

mempelai mengisi administrasi diri secara online, minimal 10 hari sebelum hari 

pernikahan. Sistem online ini terhubung dengan disdukcapil kabupaten. 

Bimbingan perkawinan dengan metode mandiri akan dilaksanakan manakala 

calon pengantin datang ke Kantor Urusan Agama untuk menyelesaikan 

administrasi secara offline. Proses bimbingan akan diberikan oleh petugas 

penasihat, yaitu penyuluh agama Islam. 

Sedangkan untuk bimbingan secara tatap muka, dimulai dengan 

mengumpulkan calon pengantin dan pengantin baru yang kemudian akan 

 
10 Puteri Amalia, Kontruksi Keputusan Dirjen Bimas Islam Nomor 189 Tahun 2021 

Sebagai Upaya Mewujudkan Ketahanan Keluarga (Studi Kasus Di Kementerian Agama Kabupaten 

Ponorogo), Jurnal Penelitian Agama, Vol.24, Nomor 1, Januari-Juni 2023, Hlm.24. 
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diberikan materi seputar keluarga Sakinah, dinamika pernikahan dan juga 

Kesehatan keluarga, hal ini tentunya dengan melibatkan pihak lain seperti 

pemuka agama, dinas kesehatan, BKKBN dan lain sebagainya. Untuk 

bimbingan ini akan diikuti oleh 20-30 pasang tiap pelaksanaannya. Bimbingan 

bersama akan dilaksanakan setiap 3 bulan sekali dalam satu tahunnya.11 Hal ini 

ditujukan untuk meneguhkan kembali niat para pasangan yang akan 

mengarungi kehidupan baru setelah adanya pernikahan. 

Hambatan-hambatan dalam pelaksanaan pun tentu sering dijumpai, 

apalagi dengan kondisi geografi Kecamatan Sirampog yang cukup sukar 

menjadi salah satu soal yang paling umum dan sering terjadi. Akses jalan yang 

sulit dan juga latar belakang pendidikan masing-masing calon pengantin yang 

beragam menjadi tantangan untuk petugas penasehat dalam memberikan 

bimbingan. 

Mengetahui hal tersebut peneliti tertarik untuk meneliti pelaksanaan 

program bimbingan perkawinan yang diselenggarakan oleh KUA Kecamatan 

Sirampog yang kemudian akan peneliti analisis pelaksanaan dan prosedur 

bimbingan perkawinan, faktor yang menghambat dalam pelaksaanaannya, dan 

juga kesesuain pelaksanaanya dengan Keputusan Dirjen Bimas Islam Nomor 

189 Tahun 2021 tentang petunjuk pelaksana bimbingan perkawinan calon 

pengantin. Pelaksanaan bimbingan harus sesuai dengan ketentuan yang berlaku 

sebagaimana yang tercantum dalam peraturan tersebut dan juga modul 

 
11 Nur Latifah, Wawancara Pribadi, di KUA Kecamatan Sirampog Pada Tanggal 5 April 

2023 Pukul 13.30 WIB. 
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bimbingan perkawinan yang dikeluarkan oleh kementerian agama tentang 

materi fondasi keluarga Sakinah. Untuk dijadikan pembahasan skripsi yang 

berjudul “Implementasi Bimbingan Perkawinan Calon Pengantin Berdasarkan 

Keputusan Dirjen Bimas Islam Nomor 189 Tahun 2021 Di KUA Kecamatan 

Sirampog Kabupaten Brebes”. 

B. Definisi Operasional 

1. Implementasi 

Menurut Agustino, implementasi yakni prosedur yang dinamis, 

yang mana pemangku kebijakan menyelenggarakan suatu aktivitas atau 

kegiatan, yang kemudian mencapai hasil yang konsisten dengan tujuan atau 

sasaran kebijakan itu sendiri.12 Dengan kata lain implementasi mengacu 

pada proses menjalankan suatu kebijakan dalam rangka menghasilkan 

outcome yang akan berdampak positif dimasa yang akan datang. Secara 

umum, tugas implementasi adalah menciptakan hubungan yang 

memudahkan tujuan kebijakan bersama untuk diwujudkan sebagai hasil dari 

suatu tindakan pemerintah. 

Implementasi ialah suatu tindakan atau strategi yang telah 

direncanakan secara cermat dan teliti untuk dilaksananakan. Implementasi 

lazimnya dilaksanakan pasca perencanaan yang dipandang telah ideal, 

implementasi artinya berakhirnya kegiatan, tindakan atau cara kerja suatu 

sistem, bukan sekedar kegiatan direncanakan dan dimaksudkan untuk 

mencapai tujuan kegiatan. 

 
12 Agostiono, Implementasi Kebijakan Publik Model Van Meter dan Van Horn, 

Http//ketyawitaradaya.wordpress, diakses 9 Januari 2022, Hlm. 139. 
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2. Bimbingan Perkawinan Calon Pengantin 

Bimbingan perkawinan calon pengantin adalah seorang laki-laki dan 

seorang perempuan yang akan menyelenggarakan pernikahan dan telah 

mencatatkan perkawinannya di kantor urusan agama kecamatan. Bimbingan 

perkawinan untuk calon pasangan suami istri ialah pemberian bekal ilmu 

pengetahuan, pemahaman, keterampilan dan penumbuhan kesadaran akan 

tanggung jawab mengenai kehidupan rumah tangga dan keluarga. 

Bimbingan perkawinan pada hakikatnya merupakan upaya 

pemerintah, khususnya melalui Kementerian Agama untuk mempersiapkan 

calon pengantin menuju kehidupan berumah tangga.13 

3. Keputusan Dirjen Bimas Islam Nomor 189 Tahun 2021 

Keputusan Dirjen Bimas Islam Nomor 189 Tahun 2021 merupakan 

kebijakan yang dikeluarkan oleh kementerian agama, yang berisi tentang 

petunjuk teknis pelaksanaan bimbingan perkawinan calon pengantin. 

Didalamnya memuat beberapa regulasi mengenai hal-hal yang berkaitan 

dengan bimbingan. 

C. Rumusan Masalah  

Bagaimana implementasi bimbingan perkawinan calon pengantin 

berdasarkan keputusan dirjen bimas Islam Nomor 189 tahun 2021 di KUA 

Kecamatan Sirampog? 

 

 

 
13 Aditya Prayogi, “Bimbingan Perkawinan Calon Pengantin: Upaya Mewujudkan 

Ketahanan Keluarga Nasional”, Islamic conceling, Vol.5, Nomor 2 (November 2021), Hlm 227. 
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D. Tujuan dan Manfaat Penelitian 

1. Tujuan 

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk untuk mengetahui 

pelaksanaan terkait implementasi bimbingan perkawinan calon pengantin 

berdasarkan Keputusan Dirjen Bimas Islam Nomor 189 tahun 2021 di KUA 

Kecamatan Sirampog. 

2. Manfaat 

Adapun manfaat yang dapat diperoleh dari penelitian ini adalah 

sebagai berikut: 

a. Peneliti mendapatkan pengetahuan dan wawasan melalui penelitian 

tentang implementasi bimbingan perkawinan calon pengantin 

berdasarkan Keputusan Dirjen Bimas Islam Nomor 189 Tahun 2021 di 

KUA Kecamatan Sirampog. 

b. Sebagai acuan Pustaka untuk penelitian-penelitian selanjutnya yang 

serupa dengan penelitian ini. 

E. Kajian Pustaka  

Kajian Pustaka merupakan komponen penting dalam sebuah penelitian. 

Kajian Pustaka disebut juga dengan kajian literatur, kajian pustaka adalah 

sebutan lain untuk bahan bacaan yang relevan dengan memberikan ringkasan 

dari apa yang telah diteliti dan dibahas oleh peneliti sebelumnya. atau bahan 

bacaan yang terkait topik atau temuan dalam penelitian.14 Sebelum melakukan 

penelitian lapangan, peneliti mengkaji terlebih dahulu literatur ilmiah sebagai 

 
14 Punaji Setyosari, Metode Penelitian Pendidikan dan Pengembangan (Jakarta: Pranada 

Media Group, 2016), Hlm. 117. 
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dasar acuan pada penelitian ini, dalam penelitian, kajian pustaka ialah sesuatu 

yang penting dalam memberikan penjelasan pada suatu masalah yang diangkat, 

serta mengetahui berbagai macam fokus kajian penelitian yang sudah ada dan 

yang akan diteliti. 

Pertama, Skripsi yang ditulis oleh Muhammad Dian Mas’udi dari UIN 

Sunan Kalijaga Yogyakarta yang berjudul Implementasi Peraturan Dirjen 

Bimas Islam Nomor.189 Tahun 2021 Tentang Petunjuk Pelaksanaan 

Bimbingan Perkawinan Calon Pengantin di KUA Kecamatan Kotagede 

Yogyakarta. Pelaksanaan bimbingan perkawinan di KUA tersebut sudah 

terlaksana dengan baik namun membutuhkan penyempurnaan dalam 

pelaksanaannya, misalnya saja dari pihak pelaksana lebih memperhatikan lagi 

untuk prosedur yang dilakukan, yaitu dengan memperhatikan Kembali tes 

pengetahuan yang nantinya akan disampaikan kepada calon pengantin dan juga 

adanya evaluasi pasca diadakannya bimbingan perkawinan. Adapun beberapa 

hambatan yang dijumpai yaitu terkait dengan absennya calon pengantin yang 

pada saat bersamaan juga sebagai peserta bimbingan perkawinan dengan 

banyaknya alasan yang disampaikan pun denga pelaksana kegiatan yang belum 

memaksimalkan proses bimbingan perkawinan tersebut. 

Perbedaan dengan skripsi yang akan ditulis oleh penuis ialah terletak 

pada objek penelitiannya yang mana beliau mengambil lokasi yang berada di 

KUA Kecamatan Kotagede Yogyakarta, sedangkan Skripsi dari peneliti adalah 

berada di KUA Kecamatan Sirampog. Adapun sifat penelitian skripsi tersebut 

lebih kepada deksriptif-analisis sedangkan peneliti deskriptif-kualitatif. 
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Kedua, Skripsi oleh Nur Indah Sari dari UIN Ar-Ranry Banda Aceh. 

Skripsi tersebut berjudul Efektivitas Pelaksanaan Bimbingan Perkawinan 

Dalam Mengatasi Problematika Rumah Tangga (Studi Kasus Di KUA 

Kecamatan Kuta Alam Banda Aceh). Skripsi tersebut terfokus dalam 

pemaparannya pada proses bimbingan yang dilakukan sudah efektif dalam 

menekan angka perceraian, terlihat pada Kepdirjen Bimas Islam, sayangnya 

ada beberapa ketidak sesuaian dengan peraturan yang berlaku, salah satunya 

yaitu durasi dari bimbingan yang seharusnya dilakukan selama 10 jam, namun 

hanya dilaksanakan selama 3 jam. Hanya dengan waktu tersebut KUA Kuta 

Alam sudah dapat menerapkan materi sesuai dengan Kepdirjen Bimas Islam. 

Hambatan yang ditemui pun sama halnya dengan yang lainnya, yaitu 

kurangnya kesadaran dari masyarakat mengeai bimbingan perkawinan yang 

dirasa masih kurang penting dan hanya sebatas formalitas belaka. 

Dalam hal ini sudah jelas beda pembahasannya mengenai adanya 

bimbingan perkawinan yang disinyalir bisa mengatasi menekan masalah-

masalah yang ada pada kehidupan berumah tangga, sedangkan fokus peneltian 

peneliti lebih kepada penerapan Kepdirjen Bimas di KUA sebagai lembaga 

yang yang mempunyai kewenangan penuh dalam pelaksanaan bimbingan 

perkawinan. Adapun metode yang digunakan adalah metode kuantitatif. 

Sedangkan peneliti akan menggunakan metode kualitatif dalam penelitian 

skripsi ini. 

Ketiga, skripsi Oleh Firly Abdul Ghofar dari IAIN Ponorogo dengan 

judul Tinjauan Efektifitas Terhadap implementasi Bimwin Catin Berdasarkan 
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Keputusan Dirjen Bimas Islam Nomor 189 Tahun 2021 Di KUA Kecamatan 

Dolopo Madiun. Skripsi tersebut Pada pelaksanaan bimbingan perkawinan di 

KUA Dalopo sudah efektif, baik secara materi, fasilitator,dan realisasi 

anggaran telah mencakup ketiga indikator. Sedangkan pasca bimbingan masih 

kurang efektif, karena hanya terbatas kebermanfaatannya diinternal KUA itu 

sendiri bukan untuk masyarakat yang notabene nya sebagai peserta. Namun 

karena adanya covid-19 pada masa itu. Pada skripsi tersebut nantinya akan 

menganalisis lebih dalam lagi mengenai efektifitas Kepdirjen Bimas Islam 

pada KUA yang berada di Kecamatan Dolopo. 

Keempat, skripsi oleh Enik Handayani dari IAIN Ponorogo dengan judul 

Implementasi Keputusan Dirjen Bimas Islam Nomor  379 Tahun 2018 Dalam 

Pelaksanaan Bimbingan Perkawinan Pranikah Di KUA Kecamatan Sukorejo 

Kabupaten Ponorogo. Skripsi tersebut menggunakan sumber hukum terdahulu, 

Bimbingan perkawinan dilaksanakan melalui dua tahap yang dilaksanakan 

yaitu ketika rafa’ dan ketika akan akad nikah, metode yang dilaksanakan dalam 

penyampaian yaitu dengan metode ceramah, keterbatasan narasumber yang 

hanya berbatas pada satu orang bukan menjadi alasan bahwa kebijakan tersebut 

sudah terlaksana namun belum maksimal. Perbedaannya dapat dilihat dengan 

skripsi tersebut menggunakan sumber hukum terdahulu yaitu Keputusan Dirjen 

Bimas Islam Nomor 379 Tahun 2018, yang mana pada skripsi yang akan ditulis 

peneliti akan menggunakan sumber hukum yang terbaru yaitu Keputusan 

Dirjen Bimas Islam Nomor 189 Tahun 2021. 
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Kelima, Skripsi Oleh Ahmad Fahim Alwajinumas dari IAIN Purwokerto 

yang berjudul Implementasi Pedoman Penyelenggaraan Kursus Pranikah 

Nomor:379 Tahun 2018 Terhadap Ketahanan Keluarga (Studi Kasus di 

Kecamatan Pangkah Kabupate Tegal.)  Skripsi tersebut menggunakan sumber 

hukum terdahulu. Perbedaannya terletak pada Fokus penelitiannya yang mana 

pada skripsi tersebut adalah untuk mengkaji Kepdirjen Bimas Islam Nomor 

379 Tahun 2018. 

Keenam, jurnal yang ditulis oleh Puteri Amalia dari Pascasarjana UIN 

Sunan Kalijaga Yogyakarta, yang berjudul Rekontruksi Keputusan Dirjen 

Bimas Islam Nomor 189 Tahun 2021 Sebagai Upaya Mewujudkan Ketahanan 

Keluarga (Studi Kasus Di Kementerian Agama Kabupaten Ponorogo). 

Bimbingan perkawinan belum efektif meminimalisir perceraian, dikarenakan 

tidak semuanya calon pengantin yang mendaftarkan perikahannya mengikuti 

bimbingan perkawinan. Jadi tujuan dari adanya bimbingan perkawinan dalam 

menekan angka perceraian nampaknya belum berhasil. Rekonstruksi pertauran 

bimbingan perkawinan diperlukan agar memeproleh hasil yang lebih baik 

dalam pelaksanaan bimbingan perkawinan dalam hal mengakaji ulang pasal 

yang kurag efisien Kepdirjen Bimas Islam terbaru karena masih kurang efektif 

dan dianggap kurang untuk mempengaruhi hasil bimbingan agar lebih massif.  

Kajian ilmiah tersebut berbentuk jurnal dan kajian pembahasannya, 

jurnal tersebut menggunakan penelitian yang bersifat deskriptif evaluatif 

dengan menyajikan data-data dalam bentuk deskriptif dan dianalisis untuk 

dievaluasi dan mendapatkan konklusi. Sedangkan penelitian ilmiah yang akan 
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peneliti buat adalah karya ilmiah berupa skripsi yang membahas tentang 

pelaksanaan bimbingan perkawinan calon pengantin berdasarkan kebijakan 

dirjen bimas di KUA Kecamatan Sirampog. 

F. Kerangka Teori  

1. Implementasi 

Implementasi adalah proses dimana pihak yang berwenang 

melaksanakan tujuan dan cita-cita yang telah diciptakan. Begitupun dengan 

implementasi sebagai proses menerapkan kebijakan yang kemudian dapat 

menghasilkan dampak yang diinginkan. Menerapkan kebijakan lebih dari 

sekedar melaksanakan suatu kegiatan, melainkan harus dengan proses yang 

kompleks dan rumit, dimana dalam hal ini memerlukan perencanaan dan 

pelaksanaan yang cermat untuk memastikan bahwa semuanya dilakukan 

sesuai dengan jadwal dan juga prosedur yang berlaku. Sejatinya 

implementasi juga disebut sebagai kinerja dan pencapaian yang berkaitan 

dengan kuantitas indikator keberhasilan.15 

Menurut beberapa ahli, implementasi kebijakan publik pada 

dasarnya dapat diperoleh pernyataan sebagai berikut: 

a. Grindle (1980) bahwa proses implementasi adalah tindakan 

administratif yang umum dan dapat diteliti pada tingkat program 

tertentu. Proses implementasi baru akan dimulai setelah tujuan dan 

sasaran telah ditetapkan, program kegiatan telah disusun, dan dana telah 

siap dan disalurkan untuk mencapai sasaran tersebut. 

 
15 Jumroh, Yoga Jusri Pratama, 2021, Implementasi Pelayanan Publik: Teori dan Praktik, 

(Sumatera Barat: Insan Cendekia Mandiri), Hlm. 81. 
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b. Parsons (1995) bahwa implementasi kebijakan adalah tindakan yang 

diambil oleh organisasi, baik pemerintah maupun swasta, baik secara 

individu maupun kelompok, untuk mencapai tujuan tertentu. 

c. Van Meter Van Horn  bahwa tanggung jawab implementasi meliputi 

pembentukan jaringan yang memungkinkan pencapaian tujuan 

kebijakan publik melalui tindakan instansi pemerintah yang melibatkan 

berbagai pihak yang berkepentingan 

d. Wahab (1991) bahwa dengan kata lain, untuk mencapai keberhasilan 

implementasi kebijakan, implementor harus mengetahui apa yang harus 

dilakukan serta tujuan dan sasaran kebijakan. Hal ini dilakukan untuk 

mengurangi distorsi implementasi.16 

Dalam penjelasan diatas, dapat disimpulkan bahwa kebijakan tidak 

akan dilaksanakan sebelum tujuan-tujuan dan sasaran-sasaran ditetapkan, 

implementasi menjadi sebuah proses kegiatan yang dilaksanakan oleh 

pihak-pihak sehingga pada kesimpulannya akan mendapatkan suatu hasil 

yang sesuai dengan tujuan dari sasaran kebijakan itu sendiri. Dalam 

Subarsono, Edward III berpandangan bahwa implementasi kebijakan 

dipengaruhi oleh 4 variabel, yaitu:17 

a. Komunikasi, yaitu keberhasilan implementasi kebijakan mensyaratkan 

agar implementor mengetahui apa yang harus dilakukan , dimana yang 

 
16 Novita Tresiana, Noverman Duadji, 2021, Implementasi Kebijakan Pubik: Pentingnya 

Kapitalis Sosial dan Koproduksi, (Suluh Media: Yogyakarta), Hlm.10-11. 
17 Subarsono, Analisis Kebijakan Publik (Konsep, Teori dan Aplikasi), (Yogyakarta: 

Pustaka Pelajar, 2011). Hlm.90-92. 
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menjadi tujuan dan sasaran kebijakan harus ditransmisikan kepada 

kelompok sasaran (target group), sehingga akan mengurangi distorsi 

implementasi. 

b. Sumber daya, meskipun isi kebijakan telah dikomunikasikan secara 

jelas dan konsisten, tetapi apabila implementor kekurangan sumberdaya 

untuk melaksanakan, maka implementasi tidak akan berjalan dengan 

efektif. Sumber daya tersebut dapat berwujud sumber daya manusia, 

misalnya kompetensi implementor dan sumberdaya finansial. 

c. Disposisi, adalah watak dan karakteristik yang dimiliki oleh 

implementor, seperti komitmen, kejujuran, sifat demokratis. Apabila 

implementor memiliki disposisi yang baik, maka impementor terebut 

dapat menjalankan kebijakan baik seperti apa yang diinginkan oleh 

pembuat kebijakan. Ketika ada perbedaaan maka proses implementasi 

kebijakan juga menjadi tidak efektif. 

d. Struktur birokrasi, struktur organisasi yang bertugas 

mengimplementasikan kebijakan memiliki pengaruh yang signifikan 

terhadap implementasi kebijakan. Aspek dari struktur organisasi adalah 

Standard Operating Procedure (SOP) dan fragmentasi. Struktur 

organisasi yang terlalu Panjang akan cenderung melemahkan 

pengawasan dan menimbulkan red-tape, akni prosedur birokrasi yang 

rumit dan kompleks, yang menjadikan aktivitas organisasi tidak 

fleksibel.  
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Menurut pandangan Edwards dalam Budi Winarno sumber-sumber 

yang penting meliputi, staff yang memadai serta keahlian-keahlian yang 

baik untuk melaksanakan tugas-tugas mereka, wewenang dan fasilitas-

fasilitas yang diperlukan untuk menerjemahkan usul-usul diatas kertas guna 

melaksanakan pelayanan-pelayanan publik.18 

Dengan demikian, kebijakan yang dibuat oleh pemerintah tidak 

hanya bisa dipatuhi dan dijalankan oleh pemerintah saja, melainkan harus 

dilaksanakan oleh seluruh masyarakat yang berada dibawah naungannya. 

Suatu kebijakan publik akan menjadi efektif manakala pada saat 

penerapannya nanti akan timbul hal-hal yang baik dan ada kebermanfaatan 

bagi masyarakat disekitarnya.  

2. Bimbingan Perkawinan Calon Pengantin 

Menurut Arthur Jones dalam Hallen, bimbingan adalah suatu 

bantuan yang diberikan oleh seseorang kepada orang lain dalam membuat 

keputusan, menyesuaikan, dan memecahkan masalah.19 Bimbingan dapat 

dipahami sebagai bantuan kepada individu maupun kelompok tertentu 

untuk membantu mereka membuat keputusan yang bijak dan mengatasi 

tuntutan hidup. Dukungan ini bersifat psikologis dan tidak berbentuk 

dukungan finansial, medis atau jenis dukungan lainnya.20  

Menurut Bimo Walgio, bimbingan adalah bantuan atau pertolongan 

yang diberikan kepada individu atau kelompok sekelompok individu-

 
18 Budi Winarno, Kebijakan Publik, (Makassar: Media Pressindo, 2008), Hlm.181. 
19 Hallen A, Bimbingan dan Konseling, (Jakarta: Ciputat Press,2002), Hlm.5 
20 W.S., Winkel, Bimbingan dan Konseling di Sekolah Menengah. (Jakarta: Depdikbud dan 

Rineka Cipta, 1999), Hlm. 
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individu dalam menghindari atau mengatasi kesulitan-kesulitan didalam 

kehidupannya, agar individua tau sekumpulan individu-individu itu dapat 

mencapai kesejahteraan kehidupannya.21 

Bimbingan dapat juga diartikan sebagai proses pemberian dukungan 

kepada individu ataupun kelompok, baik itu untuk anak-anak, remaja, 

maupun dewasa. yang dilakukan oleh orang yang mumpuni dan berbakat 

dalam bidangnya sehingga dapat mengembangkan kemampuannya denga 

memanfaatkan kekuatan dan fasilitas yang ada dan dapat dibuat dengan 

standar yang diperlukan.22 

Berdasarkan pendapat diatas, bimbingan dapat dikatakan proses 

pemberian bantuan secara psikologis atau kejiwaan kepada individu atau 

kelompok yang bersifat psikis atau kejiwaan agar individu atau kelompok 

itu bisa mengatasi tantangan-tantangan yang dihadapinya, dan selalu 

berjalan dijalan yang benar dan tidak hilang arah. Bimbingan juga 

merupakan metode dukungan yang diberikan kepada individu atau 

kelompok oleh orang yang mumpuni dalam bidangnya yang telah 

memenuhi syarat dalam disiplin ilmunya sehingga seseorang dapat sadar 

mengenai keterampilan dan potensinya. Menurut Duvall dan Miller, 

perkawinan adalah hubungan sosial yang diakui antara laki-laki dan 

Perempuan yang memungkinkan terjadinya hubungan seksual yang 

 
21 Elfi Mu’awanah dan Rifa Hidayah, Bimbingan Konseling Islami di Sekolah Dasar, 

(Jakarta:Bumi Aksara,2009), Hlm.53-54. 
22 Prayitno, E. A, Dasar-dasar Bimbingan & Konseling, (Jakarta:Rineka Cipta, 2013), Hlm. 



21 

 

 

 

kemudian didalamnya terdapat pengasuhan anak, dan pembagian tanggung 

jawab yang jelas antara suami dan istri.23 

Perkawinan menurut definisi berarti dihalalkannya seorang pria dan 

seorang wanita bebas untuk bersenang-senang dan terlibat dalam aktivitas 

seksual sesuai dengan anjuran hukum Islam yang berlaku.24 Perkawinan 

adalah suatu akad atau perjan jian yang menghalalkan hubungan 

persentuhan antara laki-laki dan perempuan untuk mewujudkan kehidupan 

keluarga yang bahagia, tenteram, dan penuh kasih sayang yang diridhai 

Allah SWT. 

Calon pengantin sebagaimana yang digunakan dalam rangka 

pembinaan perkawinan adalah sepasang calon mempelai yang akan 

melangsungkan perkawinan dan sudah mendaftarkan pernikahannya di 

kantor urusan agama kecamatan. Proses pelaksanaan pemberian 

pengetahuan, pemahaman, keterampilan, dan penyadaran hidup berumah 

tangga dan berkeluarga kepada calon pasangan ialah pembinaan 

perkawinan. Oleh karena itu, nasehat perkawinan ini pada dasarnya 

merupakan upaya pemerintah melalui Kementerian Agama untuk 

mempersiapkan calon suami dan calon istri dalam kehidupan rumah tangga. 

Dalam konteks bimbingan perkawinan, calon pengantin adalah Seorang 

laki-laki dan seorang perempuan yang akan menikah dan telah 

 
23 Anggia Kargenti, Evanurul Marretih, Psikologi Perkawinan dan Keluarga, (Pekanbaru: 

Al-Mujahaddah Press, 2016) Hlm.3 
24 Kuzari, A,  Nikah Sebagai Perikatan. (Depok: Raja Grafindo Persada, 1995), Hlm. 13. 
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mendaftarkan perkawinannya di Kantor Urusan Agama Kecamatan 

dianggap sebagai calon pengantin dalam konteks bimbingan perkawinan.   

Menurut Syubandono, bimbingan perkawinan calon pengantin 

adalah proses pelayanan sosial yang memberikan bimbingan dan bantuan 

kepada calon suami dan istri sebelum melangsungkan pernikahan dengan 

tujuan nantinya akan tercipta kerukunan dan kebahagian dalam pernikahan 

dan keluarganya kelak.25 

Menurut Aunur Rahim Faqih, bimbingan pernikahan dan keluarga 

Islami adalah proses membantu calon pasangan suami istri untuk 

menjalankan pernikahan dan kehidupan berumah tangga mereka dengan 

cara yang sesuai dengan petunjuk Allah sehingga mereka dapat mencapai 

kebahagiaan baik di dunia maupun di akhirat 26  

Bimbingan perkawinan bagi calon pengantin pada dasarnya 

merupakan upaya pemerintah melalui Kementerian Agama untuk memberi 

calon pengantin pengetahuan, pemahaman, keterampilan, dan kesadaran 

tentang bagaimana menjalani kehidupan rumah tangga. dalam 

mempersiapkan kehidupan rumah tangga. 

3. Keputusan Dirjen Bimas Islam Nomor 189 Tahun 2021 

Keputusan Dirjen Bimas Islam Nomor 189 Tahun 2021 merupakan 

kebijakan yang dikeluarkan oleh kementerian agama, yang berisi tentang 

petunjuk teknis pelaksanaan bimbingan perkawinan calon pengantin. Di 

 
25 Syubandono, Pokok-pokok Pengertian dan Metode Penasehatan Perkawinan: Marriage 

Counceilng, Hlm.3 
26 Aunur Rahim Faqih, Bimbingan dan Konseling Dalam Islam, (Yogyakarta: UII Press, 

2001), Hlm.86. 
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dalamnya memuat beberapa regulasi mengenai hal-hal yang berkaitan 

dengan bimbingan seperti peserta, objek, materi dan narasumber dan lain 

sebagainya. 

G. Sistematika Pembahasan 

Bagian ini menjelaskan isi pembahasan dalam penelitian dari bab 

pertama sampai bab terakhir. Penjelasan bagian ini tidak cukup hanya 

menuliskan poin-poin sub bab pada masing-masing, tetapi harus disertai dengan 

alasannya. Penjelasan dan sistematika bersifat deskripsi dan tidak 

mencantumkan angka. Maka, untuk memudahkannya peneliti menjadi uraian 

sebagai berikut. 

Bab I, membahas tentang latar belakang masalah, definisi operasional, 

rumusan masalah, tujuan dan manfaat penelitian, kajian Pustaka, metode 

penelitian dan sistematika pembahasan. 

Bab II, membahas tentang landasan teori yang difokuskan pada 

Implementasi bimwin calon pengantin berdasarkan keputusan dirjen bimas 

Islam Nomor 189 tahun 2021 di KUA Kecamatan Sirampog. 

Bab III, Bab III, berisi tentang metode penelitian, terdiri dari lima sub 

bagian jenis penelitian, lokasi penelitian, objek dan subjek penelitian, Teknik 

pengumpulan data dan teknis analisis data. 

Bab IV, membahas tentang hasil penelitian yaitu latar belakang objek 

penelitian dan penyajian data. 

Bab V, memuat tentang penutup, kesimpulan, saran, selanjutnya daftar 

Pustaka, kemudian disertai lampiran-lampiran berikut daftar Riwayat hidup 

peneliti.
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BAB  II 

KONSEP PERKAWINAN DAN BIMBINGAN PERKAWINAN 

 

A. Konsep Perkawinan 

1. Pengertian Perkawinan  

Perka lwinaln a lta lu pernikalhaln da lla lm litera ltur fiqih berbalhalsa l a lra lb 

disebut dengaln dua l kaltal, yalitu zalwalj daln nikalh. Kedua l kaltal ini digunalka ln 

da llalm kehidupaln sehalri-halri oralng Alra lb da ln balnyalk ditemukaln dalla lm All-

Qur'a ln da ln ha ldits na lbi.27 Pa lra l ula lmal berbedal penda lpa lt mengenali ha ll itu, 

da ln merekal terbalgi menjaldi dua l pendalpa lt, ya litu: 

a. Golonga ln pertalma l, yalng terdiri dalri palra l ulalma l malzhalb sya lfi’i merekal 

berpendalpa lt balhwa l malkna l kalta l nikalh a lda llalh a lkald, seda lngkaln ma lknal 

kialsa ln da lri ka ltal nika lh a ldalla lh bersetubuh. Merekal berpendalpa lt ba lhwa l, 

ya lng dikehendalki dengaln alka ld nikalh da llalm alya lt tersebut alda llalh 

melalkukaln a lkald nika lh daln berhubunga ln ba ldaln. 

b. Golonga ln kedual, yalng terdiri dalri palra l ulalmal ha lnalfiyalh merekal 

berpendalpa lt balhwa l, malkna l nika lh secalra l literall a ldalla lh bersetubuh, 

seda lngkaln ma lknal kialsa ln da lri nikalh a ldalla lh a lkald.28 

Seda lngkaln menurut Undalng-undalng Nomor 1 Talhun 1974 tentalng 

perkalwina ln palsa ll I perkalwina ln didefinisika ln sebalga li ikaltaln lalhir ba ltin 

a lntalra l seoralng prial da ln seoralng walnital sebalga li sualmi istri dengaln tujualn 

 
27 Amir Syarifudin, Hukum Perkawinan Islam di Indonesia (Jakarta: Pernada Media, 2006) 

Hlm.36 
28 Ali Manshur, Hukum dan Etika Pernikahan dalam Islam (Malang:Ub Press, 2017) 

Hlm.41-42 
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membentuk kelualrga l (rumalh talngga l) ya lng ba lhalgia l daln kekall berdalsa lrka ln 

Keruha lnaln Ya lng Ma lha l Esal. 

Kemudialn menurut Kompilalsi Hukum Islalm (KHI), pa lsa ll 2 ya lng 

disebutkaln, Perkalwina ln merupalkaln hukum islalm alda llalh pernialkhaln, ya litu 

a lkald ya lng sa lngalt kua lt mitsqalaln ghallidza ln untuk mentala lti perintalh Alllalh 

da ln melalksa lnalka lnnya l merupalka ln ibalda lh. Perkawinan merupakan salah satu 

hal yang mulia, antara laki-laki dan Perempuan. Karena hal tersebut 

menyebabkan sahnya hubungan suami istri, sehingga dibolehkan 

melakukan hubungan dengan tujuan mencapai keluarga yang damai dan 

penuh kasih sayang serta berkenan untuk saling tolong-menolong.29 

Da lri beberalpa l definisi dialtals, ma lka l da lpalt ditalrik pengertialn 

pernikalha ln merupalka ln a lkald ya lng telalh ditentukaln sya lra lt daln rukunnyal 

didalla lm syalri’a lt. Sehinggal malsing-malsing mempelali mempunyali ha lk daln 

kewa ljibaln untuk sa lling memiliki, menyalya lngi daln mencintali sertal untuk 

berkumpul dalla lm kalidalh bermesralaln, ka lrena l sejaltinyal pernikalha ln yalng sa lh 

ialla lh pernikalhaln ya lng dilalksa lnalka ln a lntalra l lalki-lalki da ln perempualn.  

2. Dasar Hukum Perkawinan 

Menurut pendalpa lt jumhur ulalma l, balhwa l hukum pernikalha ln alda llalh 

sunna lh, seda lngka ln menurut malzhalb Dza lhiri alda llalh wa ljib, da ln menurut 

malzha lb malliki generalsi a lkhir ba lhwa l nikalh itu wa ljib balgi seba lgialn ora lng, 

da ln sunnalh ba lgi Sebalgialn ora lng, sertal muba lh balgi sebalgialn ora lng, yalng 

demikialn itu diukur dalri keteguhaln diri seseora lng. 

 
29 Hariyanto Hariyanto, “Tradition of Besan Bali Marriage in the Muslim Community of 

Banjarnegara” IBDA’: Jurnal Kajian Islam Dan Budaya 20, No. 1 (June 6, 2022), Hlm.65 
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Jika l seseoralng ingin menikalh daln malmpu melalkukalnnya l balik secalral 

finalnsia ll, fisik malupun psikologis malka l ial ha lrus menunalikalnnya l., menikalh 

merupalka ln sunnalh Ra lsulullalh ‘Alla lihi Walssa lla lm, daln menundalnyal a lda llalh 

malkruh. Ba lhka ln hukumnyal menjaldi ha lralm, jikal tidalk berkenaln menikalh 

secalra l salh, ka lrenal dirinyal meralsa l talkut terikalt dengaln berbalga li halk daln 

kewa ljibaln da llalm berumalh ta lnggal, ba lhka ln lebih memilih ingin hidup bebals 

berhubungaln dengaln palra l walnital talnpa l ika ltaln yalng sa lh.Balgi oralng yalng 

belum malmpu untuk menikalh, henda lkla lh ial berpualsa l untuk meredalm 

sya lhwa ltnyal a lgalr terhindalr da lri kemalksia ltaln. Na lmun, jikal keinginaln 

sya lhwa ltnyal terlallu kua lt sehinggal ia l kha lwa ltir tidalk bisa l meredalmnya l, malka l 

lebih balik ial menikalh, malka l Alllalh Ta l’alla l a lka ln memebrikalnnyal kemalmpua ln 

da ln kecukupaln dalla lm mencukupi kebutuhaln hidup balgi dirinyal daln 

kelualrga lnyal. Jika l diklalsifika lsikaln ma lkal hukum menikalh terbalgi menaldi 5 

(limal) yalitu:30 

a. Waljib, perkalwina ln menjaldi wa ljib balgi ya lng memiiki kemalmpualn untuk 

melalkukalnnya l secalral finalnsia ll daln fisik, sertal sa lngalt kualt keinginalnnya l 

untuk menyallurkaln Ha lsra lt seksua ll da llalm dirinyal, sementalral ia l ka lhwa ltir 

terjerumus kedallalm perzinala ln a lpalbilal tidalk menikalh. Ha ll ini 

disebbalka ln menjalgal kesucialn diri daln menjaluhka lnnyal da lri perbualtaln 

ha lralm a ldalla lh wa ljib hukumnyal, sedalngka ln ha ll itu tidalk da lpa lt terpenuhi, 

kecualli dengaln menikalh. 

 
30 Mahmudin Bunyamin dan Agus Hermanto, Hukum Perkawinan Islam, (Bandung: CV 

Pustaka Setia, 2017), Hlm.7. 
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b. Sunna lh, perka lwinaln menjaldi ha ll yalng tidalk wa ljib tetalpi begitu 

dialnjurka ln malnalka llal seseora lng suda lh memiliki halsra lt seksua ll untuk 

menikalh daln kema lmpualn untuk melalkukalnnya l, wa llalupun meralsa l ya lkin 

a lkaln kemalmpua lnnyal ia l da lpalt mengenda llikaln dirinyal sehinggal tda lk 

kha lwa ltir alka ln terjerumus dallalm perbualtaln yalng dihalra lmkaln oleh Alllalh 

SWT. 

c. Ha lra lm, perkalwinaln menjaldi ha lralm a lpalbilal ya lng mengetalhui dirinyal 

tidalk   memiliki kemalmpualn untuk memenuhi kewaljibalnnyal seba lgali 

sua lmi, balik da llalm ha ll na lfkalh la lhirialh ya lng bersifa lt finalnsia ll malupun 

na lfkalh ba ltinialh a ltalu kemalmpualn melalkuka ln hubungaln seksua ll yalng 

wa ljib diberikaln kepalda l istri.  

d.  Ma lkruh, perkalwina ln balgi seseoralng lalki-lalki menjaldi malkruh altalu 

kura lng disukali menurut hukum alga lma l alpa lbilal ia l tidalk malmpu 

memenuhi halk ca llon istri secalra l lalhirialh a ltalupun ia l tidalk mempunyali 

ha lsra lt altalu kemalmpua ln seksua ll, sementa lral perempualn tidalk meralsa l 

tergalnggu dengaln ketidalk malmpualn ca llon sua lmi.  

e.  Muba lh, perka lwinaln menjaldi muba lh ya lkni bersifalt netrall, boleh 

dikerjalkaln daln boleh ditinggallka ln sela lmal tidalk a ldal alla lsa ln altalu 

penghalla lng untuk melalkukalnnya l a ltalu meninggallka lnnyal sesua li dengaln 

prinsip sya lrialt.31 

 

 
31 Mahmudin Bunyamin dan Agus Hermanto, Hukum Perkawinan Islam, (Bandung: CV 

Pustaka Setia, 2017), Hlm.7 
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3. Tujuan dan Hikmah Perkawinan 

Alda lpun tujualn disyalrialtka lnnyal pernikalha ln terhalda lp umalt islalm 

ya litu dialntalra lnya l, dalpa lt mempunyali alnalk da ln keturunaln ya lng balik daln sa lh. 

Denga ln alda lnyal pernikalha ln dalpa lt memeliha lral a lnalk a lgalr mempunyali nalsa lb 

ya lng jelals daln terpelihalral dengaln balik nalsa lbnyal, kalrena l silsialh oralngtualnyal 

ba lik. Begitupulal alda lnya l pernikalha ln ditujukaln untuk membinal rumalh 

talngga l yalng Salkinalh, malwwaldalh daln walrra lhmalh. Da lla lm kehidupaln rumalh 

talngga l bisal menunjukkaln ralsa l salling menyalya lngi, memiliki daln sa lling 

melindungi kepaldal sesa lmal a lnggotal kelualrga l. 

Menurut undalng-unda lng Nomor 1 Talhun 1974 tentalng perkalwina ln 

da lpalt disimpulkaln, ba lhwal tujua ln perkalwina ln alda llalh untuk mewujudkaln 

kelualrga l daln ruma lh talnggal ya lng ba lha lgial da ln kekall, berdalsa lrkaln 

ketuhalna lnaln yalng malha l esal. Dalam Wasman, Drs. Ma lsda lr Hilmi menyalta lkaln 

da llalm islalm tujualn perkalwina ln selalin untuk memenuhi kebutuha ln jalsma lni 

da ln rohalni seseora lng, jugal sekalligus membentuk kelualrga l sertal meneruskaln 

da ln memelihalra l keturunaln serta l membesalrka ln alna lk untuk mencegalh zinal, 

sehinggal menumbuhkaln keda lmalia ln da ln ketenalngaln ba ltin ba lgi palsa lnga ln 

sua lmi istri, kelua lrgalnya l, da ln ma lsya lralka lt secalra l keseluruhaln.32 Pa lda l 

ha lkikaltnyal tujualn utalma l perkalwinaln a lda llalh mempereralt ikaltaln kalsih 

sa lya lng daln pengalbdialn alnta lral sua lmi daln istri gunal mewujudkaln 

kehalrmonisa ln dallalm kelualrga l. 

 
32 Wasman dan Wardah Nuroniyah, Hukum Perkawinan Islam di Indonesia Perbandingan 

Fiqih dan Hukum Positif, (Yogyakarta:Mitra Utama,2011), Hlm.37. 
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Hikmalh dalri perkalwina ln sendiri aldallalh untuk menalga l palnda lngaln 

malta l daln kemallualn da lri berbalgali kemalksialta ln, sehingga l kehormalta ln diri tidalk jaltuh 

kepalda l luba lng setaln. Ha ll ini menunjukka ln ba lwa l pernikalha ln membalwal 

malnusia l untuk memelihalra l a lgalma l, sehingga l ketalqwa la lnnyal bisa l 

membentenginyal da lri kemalksia ltaln. Denga ln demikialn menikalh juga l da lpa lt 

memelihalral jiwa l. Ora lng ya lng menikalh denga ln nialt untuk menjalgal kesucia ln 

diri dalri berbalga li kemalksia ltaln da ln dosa l, malka l ial berha lk mendalpalt 

pertolongaln dalri Alllalh SWT. 

Melallui pernikalha ln, dalpalt pulal memeliha lral halrta l, sehinggal da lpalt 

disimpaln daln dibelalnjalka ln dengaln balik, untuk memenuhi kebutualn 

kelualrga lnyal. Halrtalnyal tida lk halbis diguna lka ln utnuk berforyal-foya l, da ln berzinal 

dengaln ora lng yalng bukaln ma lhralmnyal. Menikalh jugal da lpalt memelihalra l 

a lkall, sehinggal a lka ll dalpa lt digunalkaln untuk memikirkaln ha ll-hall ya lng positif 

da ln memberikaln kontribusi pemikiraln yalng bermalnfala lt balgi diri sendiri, 

ka lrenal da lpa lt terhindalr da lri berba lgali kema lksialta ln, seperti tempalt hiburaln 

malla lm, dimalna l terkalda lng alda l balra lng-ba lralng ya lng berbalha lya l balgi 

kesehalta ln fisik daln mentall. 

4. Rukun dan Syarat Perkawinan 

Rukun da ln sya lralt berfungsi untuk menentuka ln sua ltu perbualtaln 

hukum, terutalmal ya lng berkalitaln dengaln sa lh alta lu tidalknyal perbua ltaln 

tersebut dalri segi hukum. Kedual ka ltal tersebut memiliki a lrti ya lng sa lmal 

ka lrenal kedualnya l merupalka ln sesua ltu yalng halrus dila lkukaln. Seba lliknyal, 
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sya lra lt alda llalh sesua ltu ya lng bera lda l di lua lr ha lkikalt da ln tidalk merupa lkaln 

ba lgialn a ltalu unsur da lrinyal.  

Rukun alda llalh sesua ltu yalng beraldal da llalm halkikalt daln merupalkaln 

ba lgialn altalu unsur yalng mewujudkalnnyal, seda lngkaln sya lralt alda llalh sesua ltu 

ya lng beraldal dilualrnya l da ln tidalk merupalka ln unsurnya l. Sya lralt itu aldal ya lng 

berkalitaln denga ln rukun da lla lm alrti sya lra lt ya lng berlalku untuk setia lp unsur 

ya lng menjadi rukun.33 

a. Rukun Perkawinan 

Rukun perkalwina ln secalra l lengkalp yalitu : 

1) Ca llon mempelali lalki-lalki 

2) Ca llon mempelali perempualn 

3) Walli dalri mempelali perempualn yalng alka ln mengalka ldkaln 

perkalwina ln 

4) Dua l ora lng sa lksi 

5) Ijalb yalng dilalkuka ln oleh walli daln qa lbul ya lng dilalkuka ln oleh sualmi. 

6) Sya lra lt Perkalwina ln 

b. Syarat Perkawinan 

Sya lra lt-syalra lt pernikalhaln tida lk jaluh da lri rukun perka lwinaln, 

beberalpa l syalra lt perkalwina ln yalitu: 

1) Ca llon mempelali lalki-lalki, yalkni: 

a) Ca llon sualmi beralga lmal islalm  

 
33 Amir Syarifudin, Hukum Perkawinan Islam di Indonesia (Jakarta: Pernada Media, 2006), 

Hlm.59. 
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Seba lgali seora lng muslim, alga lmal merupa lka ln da lsa lr ya lng 

pa lling utalmal seseoralng ya lng alka ln menga lrugi rumalh talngga l. 

Ca llon sua lmi beralgalma l islalm merupalka ln fa lktor penting sebalgali 

modall untuk memenuhi kriterial ora lng yalng dilalmalr a ltalu 

melalmalr ya litu sekufu, dalla lm hall ini beralga lmal islalm.34 

b) Benalr ba lhwa l callon sua lmi merupalka ln seora lng lalki-lalki 

Identitalsnya l ha lrus jelals ba lhwa l di alitu bena lr-benalr lalki-

lalki daln ora lngnya l telalh diketalhui dengaln palsti. Ka lrenal pa ldal 

ha lkikaltnyal sua lmi itu ha lrus la lki-lalki, ya lng na lntinyal a lkaln 

menjaldi kepalla l kelualrga l daln alka ln berta lnggung jalwa lb alka ln 

istrinyal kelalk.  

c) Buka ln termalsuk ma lhralmnya l callon istri 

Sua lmi hendalknya l merupalkaln oranlg dilualr malhra lmnyal, 

ka lrenal diha lralpka ln untuk memperoleh generalsi ya lng lebih ba lik 

da ln jugal menalmbalh hubunga ln kekeralba ltaln dengaln sesa lme 

muslim yalng lalinnyal. 

d) Tidalk da llalm kealdala ln berihralm 

e) Tidalk mempunyali 4 oralng istri yalng sa lh da llalm sa ltu walktu 

Ka lrenal balta ls seoralng lalki-lalki dalpa lt menikalhi 

perempualn secalral sa lh a lda llalh seba lnyalk empalt ka lli. 

f) Ma lmpu balik secalra l fisik malupun secalra l psikologis 

 
34 Amir Syarifudin, Hukum Perkawinan Islam di Indonesia (Jakarta: Pernada Media, 2006), 

Hlm.60-70. 
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Ha ll ini disialpkaln untuk menuju pernikalha ln yalng sehalt 

da ln dalpa lt mengelolal konflik kelualrgal denga ln balik. 

g) Denga ln kerelala ln sendiri 

Ora lng ya lng a lka ln menikalh ha lrus da llalm kealda la ln sukal 

sa lmal suka l da ln tidalk alda l keterpalksa laln a lnta lr kedualnya l. 

2) Ca llon mempelali perempualn 

a) Berjenis kelalmin perempualn 

b) Beralga lmal isla lm  

c) Buka ln termalsuk ma lhralmnya l callon sua lmi 

d) Tidalk da llalm kealdala ln berihralm 

e) Ma lmpu 

f) Denga ln kerelala ln sendiri 

g) Tidalk da llalm malsa l iddalh 

h) Tidalk da llalm lalmalra ln sa lhnyal la lki-lalki lalin 

i) Tidalk berstaltus seba lgali istri salh ora lng lalin 

3) Alda lnya l wa lli nikalh 

a) Ba lligh daln beralkall seha lt 

b) Lalki-lalki  

c) Muslim  

d) Tidalk seda lng melalkuka ln ihralm 

4) Sa lksi35 

 
35 Ali Manshur, Hukum dan Etika Pernikahan dalam Islam (Malang:Ub Press, 2017) 

Hlm.53. 
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a) Ba lligh daln beralkall seha lt 

b) Aldil 

c) Berjumlalh dua l ora lng 

d) Muslim  

e) Seha lt jalsmalni 

f) Lalki-lalki 

g) Merdekal  

5) Ijalb qa lbul  

a) Alnta lral ijalb da ln qa lbul tidalk diselingi oleh ucalpa ln lalin ya lng dalpa lt 

menggalnggu da ln menghalla lngi perisitiwal ijalb da ln qa lbul 

b) Qa lbul, diucalpka ln tidalk lalmal setelalh ijalb, sehinggal kallalu lalmal 

dikhalwa ltirkaln berpalling dalri ijalb. 

c) Ka llimalt qalbul tidalk menyalla lhi kallimalt ijalb 

d) Ka llimalt ijalb da ln qa lbul halrus terdengalr jelals oleh pihalk ya lng 

ha ldir palda l peristiwal ijalb da ln qa lbul. 

5. Kesiapan Perkawinan 

Setialp individu da lpalt mulali merencalnalka ln da ln mempersialpka ln, 

da llalm upalya l mencalpa li tujualn ya lng diinginkaln dengaln calra l ya lng cermalt. 

Seperti ketikal a lkaln mengalrungi balhteral rumalh talngga l yalng ha lrmonis, alkaln 

ba lnyalk ha ll ya lng perlu dipersialpka ln oleh ma lsing-malsing callon mempelali 

untuk bisal menumbuhkaln kesialpa ln, sehingga l pernikalha ln yalng dituju dalpa lt 

berjallaln dengaln la lncalr talnpa l alda l halla lngaln sua ltu alpa lpun. Alda lpun beberalpa l 
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ha ll yalng perlu diperhaltikaln oleh callon palsa lnga ln sua lmi istri berkalitaln 

dengaln kesia lpaln diri, yalkni dialntalra lnya l:  

1. Kesia lpaln Fisik 

Kea ldala ln sia lp ya lng dimalksud da lla lm ha ll ini a ldalla lh ga lmbalra ln ya lng 

tercermin dalla lm diri individu secalra l fisik, misallnyal seseora lng sudalh 

malta lng perkembalnga ln a lnggotal tubuhnya l. Sebelum memulali 

pernikalha ln, hendalknya l seoralng la lki-lalki malupun Perempualn untuk 

memeriksalka ln kondisi tubuhnyal berkenala ln dengaln Kesehaltaln fisik daln 

Keseha ltaln reproduksinyal. Ha ll ini penting untuk dilalkuka ln untuk bisal 

mengetalhui kondisi pa lsa lnga ln sejalk dini, sehinggal diha lra lpkaln setelalh 

a ldalnya l pernikalhaln bisa l melalksa lna lka ln fungsinya l sebalga li sualmi istri 

dengaln optimall, na lmun a lpalbilal da lla lm proses pemeriksala ln ditemukaln 

a ldalnya l ga lnggualn ma lupun penyalkit ya lng membalhalya lka ln, malka l bisal 

untuk lalngsung dioba lti.36 

Perlu alda lnyal pemeriksala ln ini alda llalh ketika l setelalh menikalh nalnti 

pa lsa lngaln sua lmi istri bisal sa ling memalha lmi tentalng kondisi ma lsing-

malsig pa lsa lnga ln. Ka lrenal na lntinyal setelalh me nikalh merekal a lka ln hidup 

malndiri dengaln mengalnda llkal pengertialn sa ltu salmal lalinnyal. Semual 

malnusia l tentunyal menyenalngi ha ll-hall ya lng indalh, termalsuk jugal 

keindalha ln fisik. Oleh kalrenal itu, penting balgi setialp oralng untuk 

memperhaltikaln kebersihaln, keralpia ln, da ln kesehaltaln fisik, ka lrenal 

 
36 Tim Perwakilan BKKBN, Modul Orientasi Diseminasi Program KKBPK Bagi Petugas 

Pernikahan dalam Memberikan Nasihat Kepada calon Pengantin (Surabaya:BKKBN, 2017), 

Hlm.52. 
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kesehalta ln fisik yalng ba lik alkaln memba lntu alndal tetalp sialp untuk 

beralktivitals da ln bekerjal.37 

2. Kesia lpaln Menta ll 

Ketidalksia lpaln mentall merupalka ln permalsa llalha ln umum yalng diallalmi 

Ma lsya lra lkalt da llalm sega llal a lspek kehidupa ln, ba lhkaln ketikal a lka ln 

melalngsungka ln pernikalha ln. Ba lnyalk ora lng bergumul dengaln keralgua ln 

ya lng membualt merekal terjalgal dimalla lm halri.pernikalhaln ha lrus diralnca lng 

dengaln ba lik kalrena l memenuhi tuntutaln hidup sebalga li malkhluk sosiall 

da ln sebalga li talnda l ketala ltaln kepalda l sa lng penciptal ya lkni Alllalh SWT. 

Seseora lng yalng salda lr alka ln menikalh sebalga li bentuk ibalda lh kepalda l sa lng 

penciptal ma lkal secalra l mentall ial telalh sia lp menikalh.38 

 Disisi lalin,kesediala ln seseoralng untuk mengenall callon palsa lnga ln 

hidup daln kelualrga lnyal jugal bisal menunjukka ln seberalpa l sialp mentallnya l. 

Keinginaln untuk mengetalhui lebih jaluh tentalng kehidupaln ca llon 

pa lsa lngaln ini menunjukkaln kedewalsa la ln da ln kemalta lngaln mentall. Tidalk 

dipungkiri perbedala ln laltalr belalkalng kelualrga l daln kebialsa la ln sehalri-halri 

pun bisa l memicu hall-hall yalng tida lk diinginkaln, oleh seba lb itu perlu 

a ldalnya l penyesualialn da ln komunikalsi ya lng terbukal.39 

 
37 Aimatun Nisa, Upaya Membentuk Keluarga Sakinah Bagi Keluarga Pernikahan Dini 

(Studi Terhadap 2 Keluarga Dalam Pernikahan Dini Di Desa Cisumur). (Yogyakarta: UIN Sunan 

Kalijaga, 2009) Tesis dalam bab ke-3, Hlm.17 
38 Aimatun Nisa, Upaya Membentuk Keluarga Sakinah Bagi Keluarga Pernikahan Dini 

(Studi Terhadap 2 Keluarga Dalam Pernikahan Dini Di Desa Cisumur). (Yogyakarta: UIN Sunan 

Kalijaga, 2009) Tesis dalam bab ke-3, Hlm.18 
39Tim Perwakilan BKKBN, Modul Orientasi Diseminasi Program KKBPK Bagi Petugas 

Pernikahan dalam Memberikan Nasihat Kepada calon Pengantin (Surabaya:BKKBN, 2017), 

Hlm.51. 
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Kesia lpaln mentall seseora lng tidalk bisa l diukur ha lnya l dengaln melihalt 

jumlalh usia lnyal. Na lmun bisa l dilihalt dengaln kedewalsa la ln pa lsa lnga ln dalla lm 

menyikalpi permalsa lla lhaln ya lng na lntinyal a lka ln dihalda lpi, bisal mengontrol 

emosi dengaln ba lik daln suda lh malmpu mempertimbalngka ln hall yalng ba lik 

da ln yalng buruk. 

3. Kesia lpaln Ma lteriall 

Ma ltreallistis merupalka ln sesua ltu yalng tida lk dikehendalki oleh islalm. 

Seora lng lalki-lalki dituntut untuk bisal krealtif dengaln mencalri pintu-pintu 

rezeki untuk menunalikaln kewa ljibalnnya l kelalk seba lga li seoralng sua lmi. 

Permalsa lla lhaln ma lteriall ini alka ln membalyalngi pa lsa lngaln sua lmi istri ketikal 

berumalh ta lnggal na lnti. Untuk itu balik ca llon sua lmi malupun istri ha lrus 

mempunyali kemalmpualn bekerjal kerals untuk bisa l membialya li hidup 

seha lri-halri daln bersa lmal-sa lma l mengelolal keua lngaln a lga lr ekonomi 

kelualrga l terjalmin.40 

B. Konsep Bimbingan Perkawinan 

1. Pengertian Bimbingan Perkawinan Calon Pengantin  

Bimbingaln perkalwina ln callon pengalntin merupalka ln respon 

pemerintalh mengenali isu-isu yalng berkalita ln dengaln konflik rumalh talngga l, 

ya lng kemudialn dialktuallisalsika ln ke dalla lm sebualh progralm yalng ditujukaln 

untuk membalngun perka lwina ln yalng ideall meliputi sumber da lyal da ln 

a lnggalra lnnya l. Menurut Nalta lwidjaljal da llalm Mulyaldi, Menalfsirkaln 

bimbingaln seba lgali sua ltu proses memba lntu seseora lng da llalm memalhalmi 

 
40 Cahyadi takariawan, Di Jalan Dakawah Kugapai Sakinah, (Solo: Era Adicitra 

Intermedia, 2009), Cetakan Pertama, Hlm.24-38. 



38 

 

 

 

dirinyal dengaln lebih balik alka ln memungkinkalnnya l memimpin dirinyal 

sendiri daln berperilalku sesua li dengaln hukum daln kea ldala ln.41. Seba lliknyal, 

Tohirin mengalrtikaln bimbingaln seba lga li dukunga ln ya lng diberikaln oleh 

seora lng mentor kepalda l seseora lng untuk membalntunyal mencalpali 

kemalndirialn melallui penggunala ln berbalga li sumber da lyal, melallui interalksi, 

da ln dengaln menalwa lrka ln na lsihalt da ln sa lra ln da llalm lingkungaln ya lng 

mendukung daln sesua li. dengaln sta lndalr ya lng relevaln. Setelalh mencermalti 

penjelalsa ln tersebut, malka l da lpalt dikalta lkaln ba lhwa l bimbingaln a ldalla lh proses 

membalntu seseoralng menjaldi lebih malndiri sebelum melalkuka ln sesualtu.42 

Menurut Thallib (1980) Perka lwinaln ia llalh sua ltu perjalnjialn ya lng sa lh 

a lntalra l seora lng lelalki daln seora lng perempua ln untuk hidup bersa lmal seca lral 

sa lh daln membentuk kelua lrga l yalng a lba ldi, salntun-menyalntuni, kalsih-

mengalsihi, tenalng, daln ba lha lgial. Seda lngka ln menurut Duvalll daln Miller 

da llalm Ha lsa lnalh (2012 mendefinisikaln perka lwinaln seba lga li hubungaln a lntalral 

prial da ln Walnital ya lng dia lkui dallalm malsya lra lkalt ya lng melibaltkaln hubunga ln 

seksua ll, alda lnya l pengualsa laln da ln ha lk menga lsuh a lnalk, da ln sa lling mengetalhui 

tugals ma lsing-malsing sebalga li sualmi daln istri. Dengaln demikialn dalpa lt 

ditalrik kesimpulaln balhwa l perkalwina ln merupa lkaln sebua lh ikaltaln lalhir daln 

ba ltin suci alna ltalral la lki-lalki daln perempua ln yalng sa lling mengalsihi, yalng 

disa lhkaln melallui a lgalma l da ln kepercalyala ln malsing-ma lsing da ln hukum ya lng 

berlalku. 

 
41 Mulyadi, Bimbingan Konseling di Sekolah dan Madrasah, (Jakarta:Pernada Media Grup, 

2016) Hlm.53 
42 Tohirin, Bimbingan dan Konseling di Sekolah dan Madrasah: Berbasis integrasi, 

(Jakarta:Raja Grafindo Persada, 2009)Cetakan ke-3, Hlm.20 
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Kemudialn istilalh callon pengalntin, menurut Kemenkes RI (2018) 

a ldalla lh pa lsa lngaln ya lng a lka ln melalngsungka ln pernikalha ln. Ca llon pengalntin 

da lpalt didefinisikaln sebalga li palsa lnga ln yalng tidalk mempunyali hubungaln 

da lralh da ln a lka ln menikalh, ba lik ka lrenal hukum negalra l malupun a lga lmal. Ca llon 

pengalntin merupalka ln ka ltal maljemuk yalng terdiri dalri kalta l callon daln 

pengalntin. Ka lndidalt a lda llalh ora lng ya lng a lka ln menjaldi callon penga lntin, daln 

callon pengalntin alda llalh ora lng yalng sebena lrnyal merencalna lkaln pernikalhaln. 

Oleh ka lrenal itu, callon pengalntin a ldalla lh seora lng prial da ln seora lng wa lnital 

ya lng berencalna l untuk menikalh, a ltalu merekal alda llalh pesertal progra lm 

konseling pralnika lh yalng dita lwa lrkaln oleh ka lntor alga lmal sebelum pernikalhaln 

callon pengalntin. 

Da lri beberalpa l penjelalsa ln dialtals, da lpa lt disimpulkaln balhwal 

bimbingaln perkaliwna ln callon pengalntin merupalka ln proses pemberialn 

ba lntualn kepalda l palsa lnga ln yalng a lkaln mela lngusngka ln pernikalha ln, dengaln 

memberikaln penga lralha ln da ln na lseha lt da llalm membinal da ln mengelolal 

konflik kelualrga l ketikal na lntinyal a lkaln mena lpalki kehidupaln rumalh talngga l. 

Bimbingaln memiliki tujua ln preventif, a lrtinyal tujualn utalmalnyal 

a ldalla lh menghentikaln terjaldinyal sesua ltu. Seda lngkaln konseling pernikalha ln 

a ldalla lh proses membalntu klien untuk hidup denga ln balik daln palntals, ba lhalgia l, 

da ln malmpu menghalda lpi permalsa llalha ln ya lng muncul dallalm kehidupaln 

berumalh talngga l.43 

 
43 Achmad Mubarak, Al- Irsyad An- Nafsy, Bimbingan dan Konseling Agama teori dan 

kasus, (Jakarta: bina rena pariwara,2000), Hlm. l97. 
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2. Dasar Hukum Bimbingan Perkawinan 

Alda lpun yalng menjaldi dalsa lr hukum pelalksa lna laln Keputusa ln Dirjen 

Bimals Isla lm Nomor 189 Talhun 2021 tentalng petunjuk pelalksa lnal bimbingaln 

perkalwina ln ba lgi callon pengalntin alda llalh: 

a. Unda lng-unda lng Nomor 1 Talhun 1974 tentalng perkalwina ln (Lembalra ln 

Nega lral Republik Indonesial Nomor 3019) seba lgalimalna l diuba lh dengaln 

Unda lng-unda lng Nomor 16 Talhun 2019 tentalng Peruba lhaln a ltals Unda lng-

unda lng Nomor 1 Talhun 2019 Nomor 186, talmbalha ln Lembalraln Nega lral 

Republik Indonesial Nomor 6401) 

b. Unda lng-unda lng Nomor 23 Talhun 2004 tentalng Pengha lpusaln Kekeralsa ln 

Da llalm Rumalh Ta lnggal (Lembalraln Nega lra l Republik Indonesial Talhun 

2004 Nomor 95, talmbalha ln Lembalra ln Nega lral Republik Indonesial 

Nomor 4419) 

c. Pera lturaln Pemerintalh Nomor 61 Talhun 2014 tentalng Kesehaltaln 

Reproduksi (Lembalraln Nega lra l Republik Indonesial Ta lhun 2014 Nomor 

169, talmba lhaln Lembalraln Nega lra l Republik Indonesial Nomor 5559) 

d. Unda lng-unda lng Nomor 52 Talhun 2009 tentalng Perkembalngaln 

Kepududuka ln daln Pembalnguna ln Kelualrga l (Lembalraln Nega lral Republik 

Indonesial Talhun 2009 Nomor 161, ta lmbalha ln Lembalra ln Negalral 

Republik Indonesial Nomor 5080) 

e. Unda lng-unda lng Nomor 35 Talhun 2014 tentalng Peruba lhaln a ltals Unda lng-

unda lng Nomor 23 Ta lhun 2002 tenta lng Perlindungaln Alna lk (Lembalra ln 
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Nega lral Republik Indonesial Talhun 2004 Nomor 297, ta lmbalha ln 

Lembalraln Nega lral Republik Indonesial Nomor 5606) 

f. Pera lturaln Menteri Alga lmal Nomor 34 Ta lhun 2016 tenta lng Orga lnisa lsi 

da ln Taltal Kerjal Kntor Urusa ln Alga lmal Kecalmalta ln (Berital Negalra l 

Republik Indonesial Ta lhun 2016 Nomor 1252) 

g. Pera lturaln Pemerintalh Nomor 61 Talhun 2014 tentalng Kesehaltaln 

Reproduksi  

h. Pera lturaln Menteri Algalma l Nomor 34 Talhun tentalng Orga lnisa lsi daln Taltal 

Kerjal Ka lntor Urusa ln Alga lmal Keca lmaltaln 

i. Pera lturaln Menteri Alga lmal Nomor 42 Ta lhun 2014 tenta lng Orga lnisa lsi 

da ln Taltal Kerjal Kementerialn Alga lma l 

j. Pera lturaln Menteri Alga lmal Nomor 20 Ta lhun 2019 tentalng Pencaltalta ln 

Pernikalha ln (Berital Negalra l Republik Indonesial Ta lhun 2019 Nomor 

1118) 

k. Pera lturaln Menteri Keualnga ln Nomor 190/PMK.05/2012 tentalng Ta ltal 

Ca lral Pembalya lraln Da llalm ralngka l Pelalksa lnala ln Alnggalra ln Pendalpa ltaln daln 

Belalnjal Nega lral 

l. Keputusa ln Direktur Jenderall Bimbingaln Ma lsya lralka lt Islalm Nomor 

DJ.III/600 Ta lhun 2016 tentalng Petunjuk Teknis Pengelolala ln 

Penerimalaln Negalra l Bukaln Pa ljalk Altals Bia lyal Nikalh Alta lu Rujuk Dilualr 

Ka lntor Urusa ln Alga lmal Kecalma ltaln. 
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3. Tujuan Bimbingan Perkawinan 

Diperlukalnnya l bimbingaln perkalwina ln menurut Bimo Wallgito 

dialnta lralnya l

44: 

a. Ma lsa llalh Perbedala ln Individuall, malsing-malsing individu mempunyali 

sifa lt yalng berbedal sa ltu dengaln ya lng lalin, balik dalri segi fisiologis 

malupun da llalm  segi psikologis. 

b. Ma lsa llalh kebutuhaln individu, malsing-malsing individu tentunya l 

mempunyali keperlualn malsing-ma lsing, dallalm hall ini alda l kekhalwa ltiraln 

belum aldal kecalka lpaln da llalm pemenuhaln kebutuhaln. 

c. Ma lsa llalh perkembalngaln persona ll, malnusia l selallu berkembalng da lri 

wa lktu ke wa lktu. Terkaldalng pa lsa lnga ln tidalk da lpa lt memalha lmi dinalmikal 

perkembalngaln ini. 

d. Ma lsa llalh la ltalr belalka lng sosio kultura ll, perkembalnga ln kehidupaln 

malsya lra lka lt seperti perubalhaln da llalm kehidupaln malsya lra lkalt seperti 

perubalha ln dalla lm politik, ekonomi, sosiall, industri, sikalp, daln nilali-nilali 

secalra l tidalk la lngsung mempengalruhi seseoralng ba lik seba lgali individu 

malupun seba lga li alnggotal malsya lra lka lt. 

 

 

 

 
44 Bimo Walgito, Bimbingan dan Konseling Perkawinan, (Yogyakarta: ANDI, 2017), 

Hlm. 8-10. 
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Menurut Alunur Ralhim Fa lqih, tujualn bimbingaln perkalwina ln ya litu 

dialnta lralnya l

45: 

a. Membalntu individu memecalhka ln permalsa lla lhaln da ln mencegalh 

timbulnyal problem-problem yalng berkalita ln dengaln pernika lhaln, a lntalra l 

lalin ya litu: 

1) Memberikaln individu pemalhalma ln yalng lebih balik mengenali malknal 

da ln sya lralt-sya lralt pernikalha ln menurut islalm. 

2) Membalntu individu memalhalmi halkikalt pernikalha ln da llalm islalm 

3) Membalntu individu memalhalmi persyalra ltaln-persya lraltaln pernikalha ln 

menurut islalm. 

4) Memberikaln pemalha lmaln ya lng lebih balik tentalngs seberalpa l sialp 

seseora lng untuk melalksa lnalka ln pernikalha ln. 

5) Membalntu individu melalksa lnalka ln pernikalha ln sesua li dengaln 

ketentualn (sya lrialt) islalm. 

b. Membalntu individu mencegalh timbulnya l problem-problem yalng 

berkalitaln kehidupaln rumalh ta lnggalnya l, a lnta lral la lin: 

1) Memberikaln pemalha lmaln tentalng calra l melalksa lnalka ln pembinala ln 

kehidupaln berumalh talngga l sesua li dengaln a ljalra ln islalm 

2) Memberikaln pemalha lmaln tentalng ba lgalimalna l membalngun 

kehidupaln berkelualrga l yalng Salkinalh, malwaldda lh walrralhmalh 

menurut aljalraln isla lm. 

 
45 Aunur Rahim faqih, Bimbingan dan Konseling Dalam Islam, (Yogyakarta: UII Press, 

2001), Hlm.87-88. 
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c. Membalntu individu memecalhkaln ma lsa llalh-ma lsa llalh ya lng berkalitaln 

dengaln pernikalha ln daln kehidupaln beruma lh talngga l, alntalra l lalin dengaln 

jalla ln: 

1) Membalntu individu menghalda lpi problem ya lng dihalda lpinyal 

2) Membalntu individu memalha lmi daln mengha lyalti calra l-calra l mengaltalsi 

malsa lla lh pernikalha ln da ln rumalh talngga l menurut alja lraln isla lm. 

3) Membalntu individu memalha lmi kondisi dirinyal daln kelualrga l sertal 

lingkungalnnya l. 

4) Membalntu individu memelihalra l situalsi da ln kodisi rumalh ta lnggal 

a lgalr tetalp balik da ln mengembalngka lnnyal a lga lr jaluh lebih balik, yalitu: 

a) Memelihalra l situa lsi da ln kondisi pernika lhaln da ln kehidupa ln 

berumalh talngga l yalng semulal pernalh terkenal problem daln telalh 

teraltalsi a lgalr tidalk menjaldi permalsa llalha ln Kemballi. 

b) Mengembalngka ln situalsi da ln kondisi pernikalha ln berumalh 

talngga l menjaldi lebih balik. 

Tujualn bimbingaln perkalwina ln dimalksudka ln untuk membalntu klien 

supa lya l memiliki religious reference (sumber pegalngaln kea lgalma laln) da llalm 

memecalhkaln problem. Bimbingaln perkalwina ln ditujukaln kepaldal individu 

untuk membalntu untuk mengalmallkaln a ljalra ln alga lmalnya l.46 

Da lri uralia ln dialtals da lpa lt disimpulkaln ba lhwa l tujualn bimbingaln 

perkalwina ln alda llalh untuk membalntu palsa lnga ln callon pengalntin dalla lm 

 
46 M Arifin, Pokok-pokok Bimbingan dan Penyuluhan Agama, (Jakarta: Bulan Bintang, 

1979), Hlm.29. 
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mempersialpka ln sesua ltu dengaln ma ltalng da lri segi finalnsiall ma lupun mentall. 

Sehinggal ha lra lpaln terwujudnyal kelua lrgal ya lng ha lrmonis dalpa lt tercalpa li 

dengaln berpegalng teguh palda l nilali-nilali kealga lmala ln. 

4. Unsur-unsur Bimbingan Perkawinan 

Alda l beberalpa l unsur-unsur bimbinga ln perka lwinaln dia lntalra lnya l ya litu:  

a. Pembimbing  

Pembimbing alda llalh ora lng ya lng membimbing alta lu memimpin, altalu 

menuntun callon pengalntin dallalm proses bimbingaln perkalwina ln. 

Pembimbing jugal bertalnggung jalwa lb untuk menghidupkaln sua lsa lna l proses 

bimbingaln algalr pesertal callon pengalntin tidalk jenuh dengaln sesi 

bimbingaln yalng berlalngsung la lmal. 

b. Terbimbing  

Terbimbing aldalla lh callon pengalntin ya lng mengikuti proses 

bimbingaln pralnika lh da ln alka ln mendalpa ltka ln alra lha ln dalri pembimbing. 

Terbimbing aldalla lh pesertal a ltalu ora lng yalng menghaldalpi kebimbalngaln da ln 

kebingungaln dalla lm persialpa ln mencalpa li kehidupaln rumalh talngga l yalng 

sejalhteral.47 

C. Keputusan Dirjen Bimas Islam Nomor 189 Tahun 2021 

1. Peserta, Materi dan Sesi 

a. Peserta 

Peserta bimbingaln perka lwinaln ca llon pengalntin merupalkaln 

callon palsa lnga ln yalng telalh mengaljukaln permohonaln kehendalk nikalh di 

 
47 Pebriana Wulansari, Bimbingan Pranikah Bagi Calon Pengantin Sebagai Upaya 

Pencegahan Perceraian, Skripsi. Lampung: Fakultas Dakwah dan Ilmu Komunikasi Institut Agama 

Islam Negeri Raden Intan Lampung, 2017. 
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KUAl Keca lmalta ln sertal telalh melengka lpi keseluruhaln berkals 

a ldministralsi a lga lr terdalfta lr da ln tercalta lt oleh dukcalpil. Pesertal 

berkewaljibaln mengikuti seluruh sesi daln malteri yalng disa lmpalikaln 

mengenali bimbingaln perkalwinaln, kemudia ln mengikuti seluruh sesi daln 

memaltuhi ketentualn-ketentualn yalng halrus dilalksa lnkaln selalma l proses 

bimbingaln berlalngsung, ka lrenal nalntinyal pesertal a lkaln mendalpa ltkaln 

sertifikalt dengaln keteralnga ln telalh mengikuti bimbingaln perkalwina ln. 

b. Ma lteri daln sesi 

1) Ma lteri Pokok 

Ma lteri pokok ini terbalgi menaljdi 5 sesi yalitu sebalga li berikut: 

a) Sesi 1 ya lkni malteri tentalng mempersialpka ln kelualrga l Sa lkinalh. 

b) Sesi 2 ya litu ma lteri tentalng mengelolal psikologi daln dina lmikal 

kelualrga l 

c) Ma lteri ketigal a ldalla lh malteri tentalng memenuhi kebutuhaln 

mengelolal keualnga ln kelualrgal. 

d) Sesi 4 ya lkni malteri tentalng menjalgal Keseha ltaln reproduksi. 

e) Sesi 5 yalkni malteri tentalng mempersialpka ln generalsi berkuallitals. 

2) Ma lteri Pelengkalp 

Ma lteri pelengkalp ini terdiri dalri malteri-malteri sebalgali 

berikut:48 

 
48 Keputusan Dirjen Bimas Islam Nomor 189 Tahun 2021 
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a) Pretest, perkenallaln, pengutalra la ln ha lralpa ln da ln kontra lk pelalja lr. 

Ma lteri ini merupalka ln malteri pembukal ya lng digunalka ln untuk 

membukal sesi untuk malteri utalmal. 

b) Refleksi, evallua lsi, daln tes pemalha lmaln mengenali bimbingaln 

perkalwina ln callon pengalntin. Malteri ini merupalkaln penutup 

untuk mengalkhiri sesi malteri utalmal ya lng digunalka ln sebalga li 

tolalk ukur pelalksa lnala ln bimbingaln perkalwinaln ca llon pengalntin. 

2. Sertifikat 

Sertifikalt bimbingaln perkalwina ln alda llalh bukti balhwa l seseoralng 

telalh mengikuti bimbingaln perkalwinaln. Sertifikalt ini halnya l diberikaln 

kepalda l pesertal ya lng telalh menyelesalikaln semua l sesi da ln malteri 

bimbingaln. Sertifikalt ini diberikaln oleh Ka lntor Urusaln Alga lma l Kecalmaltaln 

di malna l pesertal tersebut mencaltaltka ln perka lwinalnnya l. 

3. Bacaan Mandiri 

Ba lcala ln malndiri merupalka ln modul pengeta lhualn yalng diperuntukaln 

ba lgi pesertal bimbingaln perkalwinaln callon pengalntin. Balcala ln malndiri yalng 

digunalka ln da llalm bimbingaln perka lwinaln a ldalla lh buku “Fonda lsi Kelua lrgal 

Sa lkinalh: Balca laln Ma lndiri Callon Penga lntin” yalng diterbitkaln oleh 

Direktoralt Jenderall Bimbingaln Malsya lra lka lt Islalm Kementerialn Alga lmal 

Republik Indonesial. 

4. Fasilitator 

Fa lsilitaltor merupalka ln na lralsumber yalng mengalmpu malteri-malteri 

disetialp sesi bimbingaln perkalwina ln callon pengalntin, selalin dalri pihalk KUAl 
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Kecalma ltaln, falsilitaltor ini jugal beralsa ll dalri lembalga l lalin. Falsilitaltor dalpa lt 

beralsa ll da lri: 

a) Kementerialn Alga lmal, diutalma lkaln ya lng berprofesi sebalgi penghulu daln 

penyuluh palda l KUAl Keca lmaltaln. 

b) Dina ls Kesehalta ln/puskesmals, diutalmalka ln tenalga l kesehaltaln yalng 

mengelolal progralm Keseha ltaln reproduksi. 

c) BKKBN ya litu penyuluh lalpalnga ln kelualrga l berencalna l. 

5. Metode Pelaksanaan 

Metode-metode yalng digunalka ln da llalm pelalksa lna la ln bimbingaln 

perkalwina ln callon pengalntin:49 

a) Metode Taltalp Muka l  

Pelalksa lna l metode talta lp mukal a lda llalh KUAl Keca lmalta ln a ltalu 

lembalgal lalin. Metode taltalp mukal ini diikuti sebalnyalk-ba lnya lknyal 15 

pa lsa lng callon penga lntin. Pelalksa lna ln metode talta lp mukal a lda llalh sela lmal 

2 ha lri dengaln 5 sesi ya lng mencalkup malteri pokok da ln malteri pelengkalp 

da ln dilalksa lnalka ln di kalntor urusa ln alga lmal kecalmaltaln a ltalu tempalt lalin 

ya lng ditetalpka ln oleh pelalksa lna l, pelalksa lna laln metode talta lp mukal 

disesua likaln dengaln kondisi wilalya lh malsing-malsing. 

b) Metode Virtuall 

Pelalksa la la ln metode virtuall a ldalla lh KUAl Keca lma ltaln a ltalu 

lembalgal lalin. Metode virtuall ini dilalksa lna lka ln dengaln pesertal sekura lng-

 
49 Keputusan Dirjen Bimas Islam Nomor 189 Tahun 2021 
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kura lngnyal 10 pa lsa lnga ln callon pengalntin da ln sebalnya lk-ba lnyalknya l 40 

pa lsa lngaln. 

c) Metode Malndiri 

Metode ini dilalksa lna lkaln oleh KUAl Kecalmaltaln, kemudialn  

menetalpka ln jaldwa ll metode malndiri secalra l regulalr. Pesertal da lpalt 

mengikuti metode malndiri secalral perora lngaln alta lu berpalsa lngaln. 

Pemberialn sesi daln malteri dilalksa lna lkaln ditempalt kedudukaln 

fa lsilitaltor/petugals malsing-malsing. 

6. Anggaran/Pembiayaan 

Sumber bialyal pelalksa lnala ln bimbingaln perka lwinaln callon pengalntin 

beralsa ll da lri AlPBN, PNB NR, a lta lu juga l da lri swa lda lyal lemalbga l 

penyelenggalra l. Da llalm hall bialya l bersumber dalri AlPBN a lta lupun dalri PNB 

NR a lloka lsi bialya l tercalntum dallalm isia ln pelalksa lna ln a lnggalra ln (DIPAl) ka lntor 

kementrialn Alga lmal Ka lbupa lten/Kotal. 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

A. Jenis Penelitian 

Menurut Ka lmus Besa lr Ba lhalsa l Indonesia l, ka ltal metode mempunyali 

definisi calra l teraltur yalng digunalka ln untuk menyelesalikaln sua ltu tugals a lgalr 

tercalpali sesua li denga ln tujualn ya lng henda lk dicalpa li. Ka ltal penelitialn seca lral 

ilmialh dila lkukaln oleh malnusia l, untuk menya llurkaln ha lsra lt ingin talhu yalng telalh 

mencalpali talhalp ilmialh, da ln disertali dengaln sua ltu keyalkinaln ba lhwa l setialp gejallal 

da lpalt ditelalalh da ln dica lri hubungalnnya l dengaln seba lb a lkiba lt, alta lu dengaln 

kecenderungaln yalng timbul.50. Metode penelitialn alda llalh sebualh upalya l untuk 

melalkukaln sesua ltu dengaln menggunalka ln pikiraln secalra l cermalt untuk mencalpali 

sua ltu tujualn denga ln mencalri, menuliska ln, menyusun, merumuskaln daln 

mengalna llisis salmpa li menyusun lalpora ln.51 

Jenis Penelitialn palda l observalsi ini aldalla lh penelitialn lalpa lngaln (field 

resealrch), ya litu penelitialn secalra l la lngsung pa lda l objek daln subjek untuk 

mendalpa ltkaln da ltal da ln deskripsi ya lng jelals da ln konkret tentalng ma lsa llalh ya lng 

diteliti. Untuk memalha lmi fenomenal yalng terjaldi daln hubungalnnya l dengaln 

ora lng-oralng da lla lm situalsi tertentu.52 Mengena li hall ini peneliti secalra l lalngsung 

mendaltalngi lokalsi penelitialn gunal mema lhalmi fenomenal terjaldi daln ka litaln-

ka litalnnyal terhaldalp oralng-ora lng yalng beralda l dallalm situalsi tertentu. dengaln hall 

 
50 Soerjono Soekanto, Pengantar Penelitian Hukum, (Jakarta: PT. Raja Grafindo, Persada 

1985), Hlm.3. 
51 Cholid Narbuko dan Abu Achmadi, Metodologi Penelitian, (Jakarta: PT. Bumi Aksara, 

2003), Hlm.1. 
52 Sumardi Suryabrata, Metode Penelitian (Jakarta: PT. Grafindo Persada 2008), Hlm.18. 
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ini penelitialn dilalkukaln di wilalya lh kerjal KUAl Keca lmaltaln Sira lmpog Ka lbupalten 

Brebes. 

B. Metode dan Pendekatan Penelitian 

Metode yalng digunalka ln palda l penelitia ln kalli ini alda llalh metode 

deskriptif kuallitaltif, yalitu daltal ya lng dikumpulkaln berbentuk kaltal-ka ltal, ga lmbalr, 

buka ln a lngkal-a lngkal,53 menurut Bogda ln da ln Ta lylor, sebalga limalnal dikutip oleh 

Lexy J. Moleong, Penelitialn kuallitaltif alda llalh prosedur penelitialn yalng 

menghalsilkaln da ltal deskriptif berupal ka ltal-ka ltal tertulis a ltalu lisaln da lri ora lng-

ora lng daln perilalku yalng dia lmalti.54  

Penelitialn deskriptif sendiri alda llalh sua ltu bentuk penelitialn ya lng 

ditujukaln untuk mendeskripsikaln a ltalu menggalmba lrkaln a ltalu menggalmba lrkaln 

fenomenal-fenomenal ya lng a ldal, ba lik fenomenal a llalmialh malupun reka lyalsa l 

malnusia l. 

Alda lpun pendekalta ln ya lng digunalka ln da llalm penelitialn ini yalitu 

pendekaltaln yuridis ermpiris, digunalkaln untuk melihalt hukum sebalga li polal 

perilalku. Pendekalta ln ini bertujualn untuk mengumpulkaln informalsi tentalng da ltal 

primer yalng dikumpulkaln secalra l lalngsung di lalpalnga ln mengenali peneralpa ln 

hukum ya lng berkalitaln denga ln malsa lla lh ya lng diteliti.  Metode pendekaltaln 

yuridis empiris merupa lka ln penelitialn hukum mengenali pemberlalkua ln a ltalu 

 
53 Sudarwan Danim, Menjadi Peneliti Kualitatif Rancangan Metodologi, Presentasi, dan 

Publikasi Hasil Penelitian Untuk Mahasiswa dan Pebelitian Pemula Bidang ilmu Sosial 

Pendidikan, dan Humaniora, (Bandung: Remaja Rosdakarya, 2002), Cet. I Hlm.51. 
54 Lexy. J. Moloeng, Metode Penelitian Kualitatif, (Bandung: PT Remaja Rosdakarya, 

2000), Hlm. 3. 
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implementalsi ketentualn hukum normaltive secalra l lalngsung pa lda l setialp 

peristiwal hukum tertentu yalng terjaldi dalla lm malsya lra lkalt.55 

C. Subjek daln Objek Penelitian 

1. Subjek Penelitialn 

Sega llal sesua ltu yalng diteliti oleh seseoralng, balda ln, lembalgal, a ltalu 

orga lnisalsi merupalka ln subjek penelitialn. Pa ldal ha lkikaltnya l kesimpulaln ya lng 

dialmbil dalri penelitialn a lda llalh subjek penelitialnnyal.56 Alda lpun subjek 

penelitialn dallalm skripsi ini aldalla lh kalntor urusaln alga lmal Kecalma ltaln 

Sira lmpog dengaln responden yalng memberikaln informalsi terdiri dalri Kepallal 

KUAl Keca lmaltaln Sira lmpog, Penyuluh Alga lmal Islalm Siralmpog, daln stalff 

KUAl Keca lma ltaln Siralmpog. 

2. Objek Penelitialn 

Objek penelitialn a lda llalh ha lkikalt kealda la ln, objek, oralng a ltalu fokus 

perhaltialn da ln tujualn penelitialn. Ciri-ciri ya lng diinginkaln dalpa lt berupal sifalt, 

kua lntitals, da ln sifa lt yalng berupal perilalku, a lktivitals, penda lpa lt, pertimbalnga ln, 

pro kontra l, simpalti-alntipalti, kealda laln ba ltin, da ln bisa l berupa l sebualh proses.57 

Da llalm penelitialn yalng peneliti lalkukaln ini, yalng menjaldi objek penelitialn 

a ldalla lh bimbingaln perkalwina ln callon penga lntin berdalsa lrka ln Keputusaln 

Dirjen Bimals Isla lm Nomor 189 Talhun 2021. 

 

 
55 Muhammad Abdulkadir, Hukum dan Penelitian Hukum, (Bandung: Citra Aditya Bakti, 

2004), Hlm.134. 
56 Suliswiyadi, Metodolgi Penelitian Pendidikan (Pendekatan Konsep dan Aplikasi), 

(Yogyakarta: Sigma, 2019), Hlm.107 
57Suliswiyadi, Metodolgi Penelitian Pendidikan (Pendekatan Konsep dan Aplikasi), 

(Yogyakarta: Sigma, 2019), Hlm.110. 
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D. Lokasi dan Waktu Penelitian 

1. Lokalsi Penelitialn 

Lokalsi penelitialn a ldalla lh lokalsi ya lng diguna lkaln untuk melalksa lnalka ln 

penelitialn daln mendalpaltka ln informalsi tenta lng daltal ya lng diperlukaln. Lokalsi 

ha lrus dipilih berdalsa lrkaln fa lktor-falktor seperti kemenalrikaln, keunikaln, da ln 

kesesua lialn dengaln topik yalng dipilih. Diha lralpka ln balhwa l dengaln memilih 

lokalsi ini, peneliti alka ln menemukaln ha ll-ha ll balru da ln bermalkna l.58  

Menurut Na lsution mengalta lkaln ba lhwa l loka lsi penelitialn berda lsa lrkaln 

konsep lokalsi sosiall, terdiri dalri tigal komponen yalitu pelalku, tempalt, daln 

a lktivitals ya lng dalpa lt dialmalti.59 Alda lpun ya lng menjaldi lokalsi penelitialn 

a ldalla lh KUAl Keca lmalta ln Siralmpog. Alda lpun alla lsa ln mengalmbil lokalsi 

tersebut alda llalh peneliti menemukaln perihall ya lng mealrik untuk diteliti yalitu 

tentalng implementalsi bimbingaln perkalwina ln callon pengalntin berdalsa lrka ln 

Keputusa ln Dirjen Bimals Isla lm Nomor 189 Talhun 2021. 

2. Walktu Penelitialn  

Walktu penelitialn dimulali da lri bulaln mei hingga l bulaln a lgustus ta lhun 

2023. 

E. Sumber Data Penelitian 

Sumber da ltal penelitialn a lda llalh da ltal ya lng diperoleh peneliti dengaln calral 

mengumpulkaln da ltal penelitialn sesua li dengaln tujualn penelitialnnyal. Da lla lm 

skripsi ini peneliti menggunalka ln dual sumber dalta l, yalitu: 

 
58 Suwarma Al-Muchtar, Dasar Penelitian Kualitatif, (Bandung:Gelar Pustaka,2015), 

Hlm.243. 
59 Nasution, Metode Penelitian Naturalistik Kualitatif, (Bandung:Tarsito,2003), Hlm.43. 
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1. Sumber Da ltal Primer 

Sumber daltal primer yalng jugal disebut informalsi da lri talnga ln 

pertalmal, ya lkni berupal balra lng a ltalu dokumen alsli yalng bera lsa ll dalri pelalku 

utalma l.60 Sumber daltal utalma l yalng diperoleh lalngsung di lalpalnga ln beralsa ll 

da lri proses pelalksa lnala ln bimbingaln perkalwina ln callon pengalntin di KUAl 

Kecalma ltaln Sira lmpog. Dalta l ini lalngsung dialmbil dalri proses wa lwa lnca lral 

dengaln kepalla l KUA Bapak Tobiin M, Sy l, Penyuluh Algalma l Islalm Bapak 

Ali Murtadlo, S. Pd.I, Bapak Bambang Rudiansyah, S.Pd.I, Ibu Nur Latifah 

S.Pd.I, da ln sta lff a ldministralsi di KUAl Keca lmalta ln Sira lmpog Bapak 

Abdurrazaq dan Ibu Muftiroh yalng didalta lngi lalngsung oleh peneliti. 

2. Sumber Da ltal Sekunder 

Da ltal sekunder aldalla lh daltal yalng diperoleh dalri situs kedual alta lu 

sumber lalin ya lng tersedial. Forma lt sumber da ltal sekunder meliputi komentalr, 

interpretalsi, alta lu diskusi malteri alsli. Sumber daltal sekunder dalpa lt digunalka ln 

da llalm penelitialn peralnnya l alda llalh sebalga li sumber daltal talmbalha ln. Da llalm 

penelitialn ini Sumber sekunder yalitu Pera lturaln Keputusaln Dirjen Bimals 

Isla lm Nomor 189 Talhun 2021 tentalng Petunjuk Pelalksa lna la ln Bimbingaln 

Perka lwinaln Ca llon Pengalntin, Alda lpun beberalpa l literaltur seperti buku-buku, 

skripsi, jurnall da ln alrtikel yalng memiliki relevalnsi terhalda lp penelitialn ini. 

 

 

 
60 Ulber Silalahi, Metode Penelitian Sosial, (Bandung: PT Refika Aditama, 2009), Hlm 

289. 
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F. Teknik Pengumpulan Data 

Teknik pengumpulaln da ltal merupalka ln sa llalh sa ltu stra ltegi penelitialn 

pa lling populalr,ya lng bera lrti balhwa l dalta l ya lng diguna lkaln da llalm penelitialn ha lrus 

benalr da ln a lkuralt. Teknik pengumpulaln da ltal merupalka ln penyusunaln instrumen 

da ltal ya lng ha lrus ditalnga lni secalra l tepalt alga lr diperoleh halsil yalng sesua li denga ln 

kegunala lnnya l yalitu pengumpulaln valria lble ya lng tepalt.61 Teknik pengumpulaln 

da ltal ya lng digunalkaln peneliti alda llalh seba lga li berikut: 

1. Observa lsi 

Aldler & Aldler dalam Amin Purwanto menyebutkaln balhwa l observa lsi 

merupalka ln sallalh sa ltu dalsa lr fundalmentall dallalm penelitialn kuallitaltif, 

observa lsi aldalla lh kunci untuk semual teknik pengumpulaln daltal, terutalmal 

da llalm ilmu sosiall da ln perilalku malnusia l. Morris dalam Amin Purwanto 

menyalmpalika ln balhwa l observalsi bisa l dilalkuka ln dengaln mencaltalt gejallal daln 

merekalmnyal untuk a llalsa ln ilmialh a ltalu ya lng lalinnya l. Lebih lalnjut dikalta lkaln 

ba lhwa l observalsi a lda llalh kumpula ln pemalha lmaln ya lng dibua lt oleh palncal indral 

malnusia l tentalng dunia l sekitalr. Seca lral lebih jelals, Sa lna lfialh Fa lisa ll dallalm 

sugiyono, mengklalsifikalsika ln observalsi, dialnta lralnya l yalitu62:  

a. Observa lsi Pa lrtisipalsi (Palrticipalnt Observaltion), dallalm observa lsi ini 

peneliti terlibalt dengaln oralng ya lng sedalng dialma lti alta lu yalng digunalka ln 

sumber da ltal penelitialn. Sela lin melalkuka ln penga lmaltaln, peneliti juga l 

melalkukaln a lpal ya lng dilalkuukaln oleh sumber daltal. Da ltal ya lng diperoleh 

 
61 Amin Purwanto, Konsep Dasar Penelitian Kualitatif Teori dan Contoh Praktis, Hlm.58 
62Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif, dan R&D, (Bandung: 

Alfabeta,2017), Hlm.226. 
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lebih lengkalp ya lng menjaldikalnnya l lebih mudalh memperoleh dalta l yalng 

a lkuralt. 

b. Observa lsi terus teralng a lta lu tersa lmalr (over observaltion alnd covert 

observaltion) Dallalm hall ini, pengumpulaln da ltal menyalta lkaln terus teralng 

kepalda l sumber da ltal, ba lhwa l ia l seda lng melalkuka ln penelitialn. Ja ldi 

merekal yalng diteliti mengetalhui sejalk alwa ll sa lmpali alkhir tentalng 

a lktivitals penelitialn. Nalmun, alda l palda l sa la lt-sala lt tertentu peneliti tida lk 

terus teralng a ltalu tersa lmalr sa lalt melalkuka ln observalsi merekal, ini 

dilalkuka ln untuk menghindalri kemungkina ln balhwa l dalta l yalng dicalri 

a ldalla lh informalsi ra lha lsial. 

c. Observa lsi tidalk berstruktur (unstructured observaltion) Observa lsi ini 

a ldalla lh observalsi ya lng dipersialpka ln secalra l sistemaltis tentalng a lpa l yalng 

diobservalsi. Ha ll ini dilalkuka ln ka lrenal peneliti tidalk talhu secalra l palsti a lpal 

ya lng alka ln dialmalti sala lt melalkuka ln pengalma ltaln peneliti halnyal 

menggunalka ln galris besa lr yalng berlalku. 

Berdalsa lrka ln penjelalsa ln dia ltals, setelalh melallui pemalha lmaln oleh 

peneliti, malka l pa lda l observa lsi dalla lm penelitialn ini menggunalka ln observa lsi 

pa lrtisipaltif dengaln jenis palrtispalsi palsif (Palssive palrticipaltion). Dalla lm 

observa lsi palrtisipalsi, peneliti mengalmalti kegialtaln ora lng ya lng dialma lti. 

Na lmun, selalma l pelalksa lna lalnnya l, peneliti tidalk terlallu terlibalt denga ln 

a lktivitals responden. Oleh kalrenal itu, peneliti berpalrtisipalsi seca lral pa lsif 

a lrtinyal, peneliti daltalng ke tempalt kegialtaln ya lng dialma lti, tetalpi peneliti tidalk 

ikut terlibalt secalra l la lngsung da llalm kegialta ln tersebut. Palda l da lsa lrnya l, 
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peneliti terlibalt lalngsung denga ln loka lsi penelitialn, tetalpi merekal tidalk a lktif 

terlibalt da llalm upalya l yalng dilalkuka ln subjek. 

2. Walwa lncalra l 

Walwa lncalra l merupalka ln sua ltu dia llog yalng dia lralhka ln pa ldal sua ltu 

permalsa llalha ln tertentu daln hall ini merupa lkaln proses ta lnya l jalwa lb secalral 

lisaln dimalna l sejumlalh dua l ora lng altalu lebih berhalda lp-halda lpa ln secalral fisik. 

Walwa lncalra l dilalksa lna lkaln untuk memperoleh sua ltu daltal a ltalu jugal informalsi 

seba lnyalk-ba lnyalknya l da ln sejelals mungkin kepalda l subjek penelitialn.63  

Walwa lncalra l merupalka ln Teknik pengumpulaln da ltal untuk 

memperoleh informalsi ya lng dia lmbil lalngsung da lri sumbernya l, a lrtinyal 

beralsa ll dalri pewa lwa lncalral da ln jalwa lba ln beralsa ll dalri pihalk yalng 

diwa lwa lncalri. Da llalm penelitialn ini, peneliti menggunalkaln wa lwa lnca lral beba ls 

terpimpin. Walwa lncalral diguna lkaln untuk mencalri mengenali  Implementalsi 

bimbingaln perkalwina ln callon pengalntin di KUAl Keca lma ltaln Siralmpog.  

Pa lda l sa la lt walwa lnca lral kepa ldal na lra lsumber Peneliti memulali 

wa lwa lncalra l dengaln memberikaln rumusa ln pertalnyala ln tentalng topik utalmal 

penelitialn daln hall-hall lalin yalng alka ln ditalnya lkaln supa lyal pertalnya laln yalng 

dialjuka ln teralra lh dengaln ba lik. Jikal jalwa lba ln nalra lsumber dalri pertalnya la ln 

peneliti kuralng alkura lt, peneliti alka ln mena lnyalka ln lalgi dengaln lebih detalil 

untuk mendalpaltka ln jalwa lbaln ya lng sesua li dengaln fokus penelitialn 

 

 
63 Imam Gunawan, Metode Penelitian Kualitatif: Teori dan Praktik, (Jakarta: PT Bumi 

Aksara, 2016), Hlm.160. 
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3. Dokumentalsi  

Dokumentalsi merupalka ln medial pendukung ba lgi peneliti untuk 

mengumpulkaln da lta l daln informa lsi. Membalca l sura lt, pengumumaln, 

ringkalsa ln, pernya ltala ln tertulis mengenali kebijalkaln tertentu, daln ba lha ln 

tertulis lalinnya l. Dokumentalsi a lda llalh proses mengumpulkaln da ln 

mengalna llisis daltal ya lng diperoeh dalri lalpa lngaln. Mempelaljalri dokumen-

dokumen memungkinkaln peneliti untuk mengidentifikalsi budalyal daln nilali-

nilali yalng merekal pelaljalri. 

Dokumentalsi a lda llalh proses pengumpulaln informa lsi yalng 

melibaltka ln penelusuraln dokumen untuk menemukaln dalta l yalng relevaln 

dengaln ma lsa llalh yalng seda lng diteliti. Peneliti dalpalt memvisuallisa lsikaln 

sudut pa lndalng subjek melallui tulisaln altalu ba lhaln la lin yalng dihalsilkaln 

lalngsung oleh ora lng-ora lng yalng terliba lt melallui studi dokumentalsi.64  

Dokumentalsi ya lng dilalkuka ln pa ldal penelitialn ini aldalla lh pengalmbilaln 

ga lmbalr/foto ketikal observalsi, da ln wa lwa lncalra l. 

G. Teknik Analisis Data 

Alna llisis daltal menurut Palton alda llalh proses mengaltur urutaln da ltal, 

mengorgalnisa lsikalnnya l ke dallalm sualtu polal, ka ltegori daln sa ltualn uralia ln dalsa lr. 

Alna llisis daltal yalng digunalka ln peneliti alda llalh alna llisis daltal selalmal di lalpa lnga ln 

model Miles daln Huberma ln, balhwa l a lna llisis da ltal da llalm penelitialn kua llitaltif 

dilalkuka ln palda l sa lalt pengumpulaln dalta l berlalngsung.  

 
64 Haris Herdiansyah, Metodologi Penelitian Kualitatif Untuk Ilmu-ilmu Sosial, (Jakarta: 

Salemba Humanika, 2019), Hlm.143. 
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Miles a lnd Hubermaln, mengemukalka ln ba lhwa l a lktivitals da lla lm a lnallisis 

da ltal kua llitaltif dallalm tigal Lalngka lh, ya litu: 

1. Reduksi Da ltal 

Da ltal ya lng diperoleh dalri lalpalnga ln jumlalhnya l cukup balnya lk, untuk 

itu malkal perlu dicaltalt secalra l teliti daln rinci. Seperti telalh dikemukalka ln, 

Ba lnyalk da ltal lalpalnga ln halrus dicaltalt secalra l menyeluruh. Seperti yalng 

disebutkaln sebelumnyal, jumlalh da ltal ya lng a lkaln dikumpulkaln a lka ln menjaldi 

lebih balnyalk, lebih kompleks, daln lebih rumit seiring dengaln wa lktu yalng 

dihalbiska ln peneliti untuk bekerjal di lalpa lnga ln. Untuk mencalpali ha ll ini, daltal 

ha lrus segeral dialna llisis melallui proses reduksi. Mereduksi beralrti 

meralngkum, memilih yalng palling penting, memfokuskaln pa lda l yalng pa lling 

penting, menemukaln pola l daln temal, daln membualng yalng tidalk perlu. 

Denga ln demikialn da ltal yalng telalh direduksi a lkaln memberikaln 

ga lmbalra ln yalng lebih jelals, da ln memperrmudalh peneliti untuk melalkukaln 

pengumpulaln daltal selalnjutnyal da ln menca lri bilal diperlukaln. Reduksi daltal 

dpa lt dibalntu dengaln perallaltaln elektronik seeprti computer mini, dengaln 

memberikaln kode palda l alspek-a lspek tertentu.65 

2. Penya ljialn Da ltal 

Penya ljialn daltal a lda llalh proses penyusuna ln informalsi secalral 

sistemaltis dallalm ralngka l memperoleh kesimpulaln sebalga li halsil penelitialn. 

Tujualn penyaljialn da ltal a lda llalh untuk memudalhka ln balgi peneliti untuk 

 
65 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif, dan R&D, (Bandung: 

Alfabeta,2017) Hlm.338. 
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melihalt ga lmbalra ln secalra l keseluruhaln a ltalu ba lgialn-ba lgialn penelitialn.66 Pa lda l 

penelitialn ini daltal yalng telalh terorgalnsir disa ljikaln dallalm bentuk nalralsi daln 

talble. 

3. Pena lrikaln Kesimpulaln alta lu Verifikalsi 

Kesimpulaln ya lng dikemukalkaln ma lsih bersifa lt sementalra l, da ln alka ln 

berubalh bila l tidalk ditemukaln bukti-bukti ya lng kua lt ya lng mendukung palda l 

talha lp pengumpulaln da ltal berikutnyal. Tetalpi alpa lbilal kesimpulaln yalng 

dikemukalkaln pa lda l talha lp alwa ll, didukung oleh bukti-bukti yalng va llid daln 

konsisten sala lt peneliti Kemballi ke lalpalnga ln mengumpulkaln dalta l, malkal 

kesimpulaln yalng dikemukalkaln merupalka ln kesimpulaln yalng kredibel.  

Pa lda l penelitialn ini kesimpulaln dilalkuka ln selalmal proses penelitialn 

berlalngsung, seperti yalng terjaldi paldal proses redalksi daltal, yalitu setelalh daltal 

terkumpul malkal a lkaln segeral dialmbil kesimpulaln sementalra l, daln setelalh 

da ltal benalr-benalr lengkalp ma lkal dia lmbil keismpulaln a lkhir. 

  

 
66 Lexy. J. Moloeng, Metode Penelitian Kualitatif, (Bandung: PT Remaja Rosdakarya, 

2000), Hlm. 
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BAB IV 

HASIL PENELITIAN DAN ANALISIS 

A. Profil Kalntor Urusaln Algalmal Kecalmaltaln Siralmpog Kalbupalten Brebes  

1. Letalk Geogralfis 

Ka lntor urusaln a lgalmal Kecalma ltaln Siralmpog merupalkaln sa llalh sa ltu 

da lri 17 KUAl ya lng a lda l di Ka lbupa lten Brebes ya lng beralda l diwilalya lh brebes 

Selalta ln kuralng lebih 95 km. Mempunyali wilalya lh yalng cukup luals denga ln 

kealda la ln geogralfis 90% alda llalh daleralh pegununga ln sertal jumlalh penduduk 

cukup signifikaln, dengaln kealda laln ekonomi yalng bervalrialsi.  

Secalra l aldministraltif kalntor urusaln a lgalmal Kecalma ltaln Siralmpog 

beralda l di wilalya lh Brebes Selalta ln balgialn timur dalri wilalyalh Ka lbupa lten 

Brebes dengaln jalra lk kuralng lebih 95 km berbalta lsa ln dengaln wilalya lh 

Ka lbupa lten Tegall di ka lki gunung sla lmet. Sedalngka ln ka lntornyal bera lda l dialta ls 

talna lh milik Kementerialn Alga lma l Ka lbupa lten Brebes dengaln a lktal ta lnalh 

nomor 00004 talngga ll 24 juli 2008 dengaln luals 500 m2. Tepaltnya l di Dukuh 

Kembalng Desa l Ma lnggis Kecalma ltaln Sira lmpog Ka lbupalten Brebes.67 

Secalra l geogralfis kalntor urusa ln alga lma l Kecalmaltaln Sira lmpog 

merpalka ln daleralh pegununga ln dengaln ba ltals-ba ltals wila lya lh sebalga li berikut: 

1) Sebelalh utalra l : Ka lbupalten Tegall 

2) Sebelalh timur : Ka lbupalten Balnyuma ls 

3) Sebelalh Selalta ln : Kecalmaltaln Sira lmpog 

4) Sebelalh ba lralt : Kecalmaltaln Tonjong, Kecalmalta ln Bumialyu 

 
67 Profil KUA Kecamatan Sirampog, Arsip Pribadi. 
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  Sumber: Balda ln Pusa lt Staltistikal Kabupaten Brebes Talhun 2022 

Jumlalh desa l yalng a ldal di Kecalmalta ln Siralmpog terdiri dalri 13 desal 

terbalgi dallalm 131 dusun, 304 RT daln 65 RW dengaln luals talna lh secalral 

keseluruhaln 9790,30 Ha l. Alda lpun jumlalh desa l nyal a lda llalh seba lga li berikut, 

Ba ltursalri, Bendal, Buniwa lh, Da lwuha ln, Igir Kla lnceng, Kalligiri, Kallilokal, 

Mla lyalng, Menda llal, Srida ldi, Plompong, Wa lnalrejal. 

Pa lda l talhun 2022 semester 2 jumlalh penduduk di Kecalma ltaln 

Sira lmpog sebesalr 71.795 jiwal daln jumlalh rumalh talngga l paldal semester 1 

talhun 2022 seba lnya lk 23.790 ruma lh ta lngga l. Kecalma ltaln Sira lmpog memiliki 

321 Rukun Tetalngga l (RT) da ln 65 Rukun Wa lrgal, denga ln rincialn seba lgali 

berikut: 68 Di Keca lmaltaln Sira lmpog dengaln pemeluk algalma l ha lmpir 99% 

 
68 Badan Pusat Statistika Kabupaten Brebes, Kecamatan Sirampog Subdistrict In Figure 

Dalam Angka 2022,(Brebes:Badan Pusat Statistika Kabupaten Brebes, 2022), Hlm.29. 
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a ldalla lh pemeluk alga lmal islalm, salra lnal ibalda lh terdiri dalri 103 malsjid daln 235 

musha lllal/lalnggalr.  

2. Visi da ln Misi Ka lntor Urusa ln Alga lma l Kecalma ltaln Sira lmpog Kalbupa lten 

Brebes 

a. Visi Ka lntor Urusa ln Alga lmal Kecalma ltaln Sira lmpog 

Sesua li dengaln tugals pokok daln fungsi ka lntor urusaln alga lmal 

Kecalma ltaln Siralmpog Menyusun visi yalng disinergikaln dengaln kealda la ln 

ya lng a ldal ya litu “Terwujudnyal ma lsya lralka lt kecalmaltaln sira lmpog ya lng ta la lt 

beralga lmal, rukun, cerdals, ma lndiri daln Sejalhteral lalhir baltin”. 69 

b. Misi Ka lntor Urusa ln Alga lmal Kecalma ltaln Sira lmpog  

Sesua li dengaln tugals pokok daln fungsi ka lntor urusaln alga lmal 

Kecalma ltaln siralmpog da lpalt disusun misi sebalga li berikut: 

1) Meningkaltka ln kuallitals pelalya lnaln nika lh da ln rujuk 

2) Meningkaltka ln kuallitals bimbingaln kelualrga l Sa lkinalh daln peneralnga ln 

islalm 

3) Meningkaltka ln kuallitals pelalya lnaln informalsi da ln bimbingaln ha lji 

4) Meningkaltka ln peraln lembalga l kealga lmala ln da ln kemitrala ln umalt 

5) Meningkaltka ln peraln KUAl pa lda l koordinalsi lintals sektora ll 

3. Tugals da ln Fungsi Ka lntor Urusaln Alga lmal Kecalma ltaln Siralmpog Kalbupa lten 

Brebes 

Berdalsa lrka ln Peralturaln Menteri Alga lmal Nomor 34 Talhun 2016 tugals 

ka lntor urusaln a lga lmal a ldalla lh melalksa lna lkaln la lyalna ln da ln bimbingaln 

 
69 Profil KUA Kecamatan Sirampog Arsip Pribadi 
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Ma lsya lra lkalt islalm dalla lm wilalya lh kerjalnya l ditingkalt kecalmaltaln. Dida llalm 

peraltura ln tersebut terdalpa lt 6 BAlB, yalng malna l didallalm peraltura ln tersebut 

membalhals mengenali orgalnisalsi daln taltal kerjal kalntor urusaln alga lmal 

kecalmaltaln. Tujualn da lri kementerialn a lgalma l mengelualrkaln peralturaln 

tersebut alda llalh untuk meningaltka ln kinerjal,pelalyalna ln daln bimbingaln 

malsya lra lka lt islalm, sertal  diperlukalnnya l pena ltala ln orgalnisa lsi daln ta ltal kerjal.  

Isi da lri palsa ll tersebut dimulali da lri BAlB I ya lng mepunyali 4 palsa ll 

menjelalska ln mengenali kedudukaln, tugals, sertal, fungsi da lri KUAl. Da llalm 

Pa lsa ll 3 alya lt (1) dijelalska ln terkalit tugals pokok da ln fungsi KUAl, dia lntalra lnyal 

ya litu:70 

a. Pelalksa lna la ln pelalya lnaln, pengalwa lsa ln, pencalta ltaln, daln pelalporaln nikalh 

da ln rujuk; 

b. Penyusuna ln sta ltistik lalya lnaln da ln bimbinga ln malsya lra lkalt islalm; 

c. Pengelolalaln dokumentalsi da ln system informalsi ma lna ljemen KUAl 

Kecalma ltaln; 

d. Pelalya lna ln bimbingaln kelualrga l Sa lkinalh; 

e. Pelalya lna ln bimbingaln kemalsjidaln; 

f. Pelalya lna ln bimbingaln hisa lb rukyalt da ln pembinala ln sya lrialh; 

g. Pelalya lna ln bimbingaln da ln peneralngaln a lga lmal isla lm; 

h. Pelalya lna ln bimbingaln zalka lt daln wa lka lf;daln 

i. Pelalya lna ln ketalta lusa lhala ln da ln kerumalhtalngga laln KUAl Kecalma ltaln71 

 
70 Laporan Pertanggungjawaban Bimbingan Perkawinan Tahun 2022 
71 Pasal 3 Ayat (1) PMA Nomor 34 Tahun 2016 
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4. Da ltal Pega lwa li Ka lntor Urusa ln Alga lma l Kecalma ltaln Sira lmpog Ka lbupa lten 

Brebes 

Talbel 1.1: Dalftalr Pega lwa li KUAl Keca lmalta ln Siralmpog 

No Nalmal Jalbaltaln Dinals 

1. Tobiin, M.Esy Kepa llal KUAl  

2. Shofi Almra ln K.S.Alg Penyuluh Pertalmal 

3. Albdurroza lq, S.Pd. I Sta lff Pengaldministralsia ln 

4. Muftiroh  Sta lff Taltal Usa lha l 

5. Alhma ld Yusup, S.E, S.H Sta lff Pengolalh Da ltal 

Sumber: KUAl Kecalmaltaln Siralmpog 

Talbel 1.2: Susuna ln Pengurus Forum Komunikalsi Penyuluh Alga lmal 

Isla lm (FKPAlI) KUAl Keca lmaltaln Sira lmpog 

No Nalmal Jalbaltaln Pengurus FKPAlI 

1. Musya lrofi, S. Pd. I Ketual 

2. Nur Kholik, S.Pd.I Sekretalris 

3. Nur La ltifalh, S.Pd.I Bendalha lra l 

Sumber : Lalporaln Kepenyuluhaln KUAl Kecalmaltaln Siralmpog 

Talbel 1.3: Bidalng Tugals Penyuluh Alga lmal Isla lm KUAl Keca lmaltaln 

Sira lmpog 

No Nalmal Bidalng Tugals 

1. Alli Murtaldlo, S.Pd.I Zalka lt 

2. Nur Kholik, S.Pd.I Walka lf 

3. Nur La ltifalh, S.Pd.I Kelualrga l Sa lkinalh 
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4. Ba lmbalng Rudialnsya lh, S.Pd.I Ra ldikallisme 

5. Musya lrofi, S.Pd.I Alliraln sempa llaln 

6. Allwa ln Huswi, S.Pd.I Pengentalsa ln Butal Alksa lra l 

All-Qur’a ln 

Sumber: Lalporaln Kepenyuluhaln KUAl Kecalmaltaln Siralmpog 

B. Implementalsi Bimbingaln Perkalwinaln Callon Pengalntin di KUA l 

Kecalmaltaln Sira lmpog 

Ka lntor Urusaln Alga lma yang kemudian disingkat menjadi KUAl 

merupalka ln instalnsi terkecil kementerialn a lgalma l ditingkalt Kecalmaltaln. KUAl 

bertugals membalntu melalksa lna lkaln seba lgia ln tugals ka lntor Kementerialn Alga lmal 

Ka lbupa lten di bidalng urusa ln a lgalma l Isla lm di wilalya lh kecalmalta ln.72 KUAl dinila li 

sa lnga lt penting keberaldala lnnya,l dikalrenalka ln KUAl merupa lka ln lembalgal ya lng 

da lpalt memberikaln pelalyalna ln lalngsung terha ldalp ma lsya lralka lt di daleralh.  

Oleh sebalb itu, peraln KUAl untuk progra lm ini salnga lt besalr, ka lrenal 

memalng KUAl mempunya li peralnaln untuk membinal ma lsya lra lkalt, khususnya khusu 

callon pengalntin ya lng nalntinyal a lka ln menalpa lki hidup balru. KUAl seba lga li 

lembalgal ya lng dikhususka ln da llalm bida lng kealga lmala ln, suda lh sehalrusnya l 

menjaldi pelopor daln pelalksa lna l untuk progra lm pembalngunaln keta lhalna ln 

kelualrga l demi terwujudnyal kelualrga l yalng sa lkinalh di daleralh teritoriallnyal.73 

Salah satunya adalah KUA l Keca lmaltaln Siralmpog, merupalka ln lembalgal ya lng 

 
72 Depag RI, Tugas-tugas Pejabat Pencatat Nikah, Bimbingan Masyarakat Islam dan 

Penyelenggaraan Haji Departemen Agama Islam RI, Jakarta 2004, Hlm 12 

73 Musyarofi, Wawancara Pribadi, di KUA Kecamatan Sirampog, Pada 14 Agustus 2023 

Pukul 09.42 WIB 
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a lktif dallalm penyelenggalra la ln bimbingaln perkalwina ln callon penga lntin. Progralm 

bimbingaln perkalwinaln ca llon pengalntin dilalksa lna lkaln guna l mewujudkaln 

a lkuntalbilitals da ln tertib aldministralsi.  

Adapun program ini mempunyai petunjuk pelaksana yang diturunkan 

oleh Kementerian agama yang berkeduduka ln dibalwa lh Pera lturaln Menteri 

Alga lmal Republik Indonesial Nomor 19 Ta lhun 2018 tentalng penca ltaltaln 

perkalwina ln.  Yakni melalui Direktorat Jenderal Bimbingan Masyarakat Islam, 

yang kemudian disebut Keputusan Dirjen Bimas Islam Nomor 189 Tahun 2021 

Tentang Petunjuk Pelaksana Bimbingan Perkawinan Calon Pengantin.74 Dalla lm 

Keputusa ln Dirjen Bimals Isla lm Nomor 189 Talhun 2021 pa lda l BAlB II ketentualn 

umum Poin d, KUA l kecalma ltaln merupa lkaln unit pelalksa lnal teknis paldal 

kementerialn alga lmal yalng mempunyali tuga ls melalksa lna lka ln lalyalna ln bimbingaln 

malsya lra lka lt di wilalya lh kerjalnyal.75  

KUAl Keca lmaltaln Sira lmpog mulali melalksa lna lkaln bimbingaln perka lwina ln 

secalra l ma lndiri sejalk 2017, ka lrena l pelalksa lnala ln bimbingaln perkalwina ln da lhulu 

dilalksa lna lkaln secalra l bersalmal-sa lmal. Pesertal yalng ha ldir beralsa ll dalri seluruh 

kecalmaltaln ya lng bera ldal di wilalya lh Brebes Sela ltaln. Tempalt penyelenggalrala ln 

progra lm tersebut bialsa lnya l ditempalt ya lng telalh disepalka lti oleh seluruh Kepa llal 

KUAl, Pernya lta laln ini berlalndalska ln ha lsil observa lsi dengaln Balpa lk Nur Kholik, 

S.Pd.I.76 

 
74 Keputusan Dirjen Bimas Islam Nomor 189 Tahun 2021 
75 Keputusan Dirjen Bimas Islam Nomor 189 Tahun 2021 
76 Nur Kholik, Wawancara Pribadi, di KUA Kecamatan Sirampog, Pada 16 Agustus 2023 

Pukul 13.51 WIB 



67 

 

 

 

Berkalitaln denga ln penyelenggalrala lnnya l, Melallui wa lwa lncalral denga ln 

Ba lpalk Tobiin, M.Esy sela lku Kepalla l KUAl Kecalma ltaln Sira lmpog, belialu 

menyalmpalika ln: 

“KUAl Kecalma ltaln Siralmpog jugal menyelenggalralka ln bimbingaln 

perkalwina ln sesua li dengaln instruksi pemerintalh. Untuk ukuraln ka lntor 

ya lng beraldal di wilalya lh desal merupalka ln progra lm unggulaln ya lng sedalng 

dicalna lngkaln untuk seluruh lalpisa ln ma lsya lra lkalt Sira lmpog alga lr meraltal 

da ln tidalk a lda l yalng ketinggalla ln, teruta lmal ca llon pengalntin yalng 

na lntinyal alka ln mengalrungi balhteral rumalh talngga l.” 

 

Pada pelayanan bimbingan perkawinan, jika disesuaikan dengan 

pedoman yang digunakan pada pelaksanaannya, ada beberapa hal yang perlu 

diperhatikan, seperti peserta, materi yang dsampaikan, fasiitator dan lain 

sebagainya. Berdalsa lrka ln ha lsil riset peneliti, Peneliti menemukaln ba lhwa l KUAl 

Kecalma ltaln Sira lmpog memulali pelalya lna ln da lri pral bimbingaln perkalwina ln da ln 

jugal pa lda l sa la lt pelalksa lnala ln bimbingaln perka lwinaln. Ha ll ini sesua li denga ln yalng 

disa lmpalikaln oleh Ibu Nur La ltifalh sela lku penyuluh a lgalmal ya lng membidalngi 

kelualrga l Salkina lh, dimalnal ta lhalp pertalmal ya lng dilallui callon pengalntin sebelum 

pelalksa lna laln bimbingaln perkalwina ln a ldallalh dimulali dalri penda lftalraln ya lng 

kemudialn melewalti talhalp pemeriksala ln berka ls oleh stalff.  

Pemeriksala ln berkals bertujualn untuk memalstikaln balhwa l ca llon 

pengalntin benalr sudalh terdalftalr da llalm disdukca lpil kalrena l sebelumnyal callon 

pengalntin sehalrusnya l suda lh mendalftalr secalra l online terlebih dalhulu, alpalbilal 

ditemukaln kekuralnga ln da ln kecalca ltaln berka ls bisal untuk segeral digalnti daln 

dilengkalpi, kalrena l a ldalnya l kekha lwa ltiraln na lntinyal buku nika lh tidalk bisa l na lik 
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cetalk.77 jikal suda lh memenuhi prosedur persya lra ltaln pendalftalra ln nikalh malka l 

a lkaln dika lbulkaln oleh petugals, na lmun malna lkalla l palda l sa la lt pengecekaln berka ls  

masih ditemukan kekurangan, bisal sa lja l petugals penca ltalt nika lh menolalk. 

Kemudialn jikal suda lh dika lbulka ln, malka l callon penga lntin alka ln mendalpa ltkaln 

pengalra lha ln untuk memilih mengenali metode pelalksa lnala ln bimbingaln 

perkalwina ln. Dalam hal ini, tahapan ini sudah sesuai dengan BAB III Keputusan 

Dirjen Bimas Islam Nomor 189 Tahun 2021. 

Selain itu, penawaran mengenai metode pelaksanaan bimbingaln 

perkalwina ln, bertujuan agar calon pengantin bersedia menyempatkan waktunya 

untuk mengikuti program tersebut. Sebenarnya bimbingan perkawinan 

mempunyali 3 metode, yalkni metode malndiri, metode virtuall daln metode taltalp 

mukal. Namun, dengan alasan adanya kesibukan calon pengantin dan juga 

kekhawatiran mengenai tidak ada peserta yang bersedia mengikuti, KUA 

Kecamatan Sirampog hanya melaksanakan 2 metode saja. Yakni metode 

bimbingan perkawinan secara mandiri dan tatap muka. 

Pelalksa lna la ln bimbingaln ma lndiri diselengga lralka ln malna lkalla l callon 

pengalntin tidalk menyalnggupi untuk mengikuti bimbingaln secalral ta ltalp mukal, 

ka lrenal KUAl Keca lmaltaln Sira lmpog sendiri sedalng mengusalha lkaln a lga lr semual 

callon pengalntin mendalpaltka ln bimbingaln perkalwina ln, sehingga bimbingan 

mandiri dianggap sebagai alternatif lain agar tidak ada alasan untuk 

meninggalkan program dari KUA ini. Tidak jarang, banyak yang belum 

 
77 Nur Latifah, Wawancara Pribadi, di SMKN 1 Tonjong, Pada 22 Agustus 2023 Pukul 

14.15 WIB 
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bersedia untuk mengikuti program tersebut dengan mengaku sudah mempunyali 

beralga lm pekerjala ln daln ta lnggung jalwa lb yang tidak bisa ditinggalkan.  

Ha ll tersebut sejalla ln dengaln pernyaltala ln ya lng disalmpalika ln oleh Balpa lk 

Ba lmbalng Rudialnsya lh, S.H.I sela lku penyuluh alga lmal isla lm, yalkni: 

“Kesibukaln ora lng kaln berbedal-bedal, memalng ba lnyalk a llalsa ln terikalt 

dengaln a lturaln kalntor yalng tidalk bisal ditinggallkaln, a ldal jugal alla lsa ln 

pekerjalaln la linnyal ya lng memalng tida lk bisa l ka lmi prediksi. Untuk 

menghindalri hall tersebut, palda l sa la lt pemenuhaln berkals persya lra ltaln 

pernikalha ln alkaln lalngusng ka lmi alra lhkaln untuk bimbingaln malndiri, 

dimalna l merekal alka ln la lngsung dia lralhka ln untuk memalsuki rua lng 

penalseha ltaln untuk mendalpa ltkaln malteri ya lng disalmpa likaln oleh kalmi 

selalku penyuluh alga lmal islalm yalng mema lng kebetulaln seda lng tugals 

piket halri itu. Kemudialn alkaln ka lmi talwa lrka ln pulal alpa lkalh alka ln haldir 

pa ldal bimbingaln ta ltalp muka l a ltalu tidalk. Na lmun bialsa lnya l jikal pa lsa lnga ln 

suda lh menyalnggupi untuk ha ldir dalla lm bimbingaln talta lp mukal, ka lmi 

ha lnyal seba ltals memberikaln a lralha ln mengenali bimbingaln ya lng a lkaln 

dilalksa lna lkaln seca lral ta ltalp muka l sa lja l, tida lk dilalnjutkaln bimbingaln 

malndiri, bialsa lya l itu callon pengalntin yalng tidalk bisa l izin meninggallka ln 

pekerjalaln ka lrenal a lturaln ka lntor.”78 

 Adapun Balpa lk Musya lrofi S. Pd. I selalku penyuluh utama menyatakan 

hal berikutl : 

“Setelalh berkals selesa li nalntinyal caltin alka ln dialra lhkaln menuju rualng 

penalseha ltaln untuk mendalpa ltkaln bimbinga ln, dura lsinyal cenderung 

sebentalr, selalmbalt-lalmbaltnya l 60 menit, sesingka lt-singkaltnyal 30 menit. 

Penya lmpalialn ma lteri dibualt sesingka lt mungkin alga lr muda lh dipalha lmi 

oleh callon pengalntin”79 

Bimbingan mandiri dilaksanakan di ruang penasehatan, nantinya calon 

pengantin akan mendapatkan nasihat dan materi dari penyuluh agama islam yang 

kebetulan sedang bertugas piket hari itu.  

 
78 Bambang Nurdiansyah, Wawancara Pribadi, di KUA Kecamatan Sirampog Pada 24 

Agustus 2023, Pada Pukul 14.01 WIB 
79 Musyarofi, wawancara pribadi di KUA Kecamatan Sirampog pada tanggal 25 Agustus 

2023, Pukul 10.00 WIB 
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Kemudialn, bimbingaln perkawinan dengan metode taltalp mukal, yang 

mana merupalka ln progralm unggulaln KUAl Kecalma ltaln Siralmpog. Bialsa lnyal a lkaln 

mengumpulkaln ca llon pengalntin daln jikal kuotal peserta malsih ada, pengalntin 

ba lru yalng belum mengikuti bimbingaln perkalwina ln taltalp muka l alka ln dipalnggil 

untuk mengikuti bimbinga ln perkalwina ln. Berdalsa lrka ln pelalksa lna la lnnyal, 

bimbingaln perkalwina ln taltalp muka l a lkaln dilalksa lna lkaln sesua li dengaln keputusa ln 

kementerialn a lgalma l ka lbupalten.80 Ka lrenal memalng pa lda l bimbingaln perkalwina ln 

terdalpa lt koordinaltor teknis penyelengga lra l, yaitu kepallal seksi ya lng bertugals 

melalksa lnalka ln binal kelualrgal Sa lkina lh palda l ka lntor Kementerialn Alga lmal 

Ka lbupa lten/Kotal. Da lla lm pelalksa lna la lnnyal pihalk KUAl a lka ln menunggu alra lhaln 

da ln koordinalsi da lri koordinaltor.  

Untuk bimbingaln secalral taltalp mukal dilalksalnalkaln setalhun sebalnyalk 5-6 

kalli, tergalntung dengaln dalnal yalng diturunkaln oleh pemerintalh kalbupalten. 

Bialsalnyal dilalksalnalkaln secalral bersalmal-salmal setialp 3 (tigal) bulaln sekalli altalu 

seperempalt semester. selalmal 2 bulaln sekalli, jikal paldal talhun tersebut 

mendalpaltkaln jaltalh 6 (enalm) kalli dallalm saltu talhun. Nalmun, jikal mendalpalt jaltalh 

5 (limal) kalli dallalm saltu talhun, bialsalnyal halnyal alkaln dilalksalnalkaln selalmal 3 (tigal) 

bulaln sekalli. 81 Tempalt pelalksalnalaln bimbingaln perkalwinaln callon pengalntin 

secalral taltalp mukal bialsalnyal dilalksa lna lkaln di alulal kalntor, daln pesertalnyal a ldalla lh 

 
80 Nur Kholik, Wawancara Pribadi di KUA Kecamatan Sirampog, Pada 24 Agustus 2023 

Pukul 11.00 WIB 
81 Tobiin, wawancara pribadi, di KUA Kecamatan Sirampog Pada Rabu, 9 Agustus 2023 

Pukul 10.21 
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callon pengalntin yalng sudalh terdalftalr di dukcalpil kalbupa lten brebes yalng telalh 

dilalporka ln ke kalntor urusaln a lga lmal.82 

Sementalral itu, bimbingaln perkawinan dengan metode virtua ll, belum bisa 

diterapkan sebalgalimalna l mestinyal, piha lk KUAl Keca lmalta ln Siralmpog malsih 

belum menyelengga lra lkaln ka lrena l malsih pesimis dengaln jumlalh ca llon palsa lnga ln 

ya lng a lkaln mengikutinyal, seba lb kekhalwa ltiraln tidalk a lda l ya lng mengikuti itu, 

bimbingan virtual masih belum alda l pelalksa lna laln, ka lrenal untuk bimbingaln talta lp 

mukal sa lja l malsih ba lnya lk ya lng belum mengikuti seperti seha lrusnya l. Seperti yalng 

disa lmpalikaln oleh Balpa lk Nur Kholik, selalku sta lff penyuluh Alga lmal Isla lm: 

“Bimbingaln virtuall kalmi belum menyedia lkaln mbal, ka lrenal kalmi suda lh 

ka llalh jumlalh dulu, balhka ln setalhun sa ljal pesertal bimbingaln perkalwinaln 

talta lp mukal sedikit, ketikal kalmi menyedialka ln virtuall a ldal kekhalwa ltiraln 

da lri kalmi tidalk alda l pesertal ya lng mengikuti, sela lin itu pulal belum alda l 

regulalsi teknis dalri KUAl Kecalma ltaln Siralmpog dallalm penyelenggalrala ln 

bimbingaln virtuall”83 

Berdasarkan hasil riset peneliti, jika disesuaikan dengan pedoman 

petunjuk pelaksana, maka KUA Kecamatan Sirampog belum sesuai, karena 

masih sebatas 2 (dua) metode saja yang digunakan. Padahal adanya tiga metode 

ini agar memudahkan partisipasi masyarakat dalam menyukseskan program 

bimbingan perkawinan. Adapun Malteri bimbingaln perkalwina ln callon pengalntin 

terdiri dalri malteri pokok daln ma lteri pelengkalp. Ma lteri pokok ya lng dibalgi 

menjaldi 5 (limal) sesi dia lntalra lnyal ya litu, mempersialpka ln kelualrga l Sa lkinalh, 

mengelolal psikologi daln dinalmikal kelualrga l, memenuhi kebutuhaln daln 

 
82 Alwan Huswi, wawancara Pribadi di KUA Kecamatan Sirampog, Pada 11 Agustus 2023 

Pukul 09.14 WIB 
83 Nur Kholik, wawancara pribadi, di KUA Kecamatan Sirampog Pada Tanggal 25 Agustus 

2023, Pukul 09.54 WIB 
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mengelolal keualnga ln kelualrga l, menja lgal Keseha ltaln reproduksi da ln 

mempersialpka ln generalsi berkuallitals. Kemudialn untuk malteri pelengkalp terdiri 

da lri pretest, perkenallaln, pengutalra ln halra lpa ln daln jugal kontralk belaljalr bialsa lnyal 

malteri ini diberika ln sebelum bimbingaln perkalwina ln dilalksa lna lka ln. Kemudialn 

refleksi, evallualsi, da ln tes pemalha lmaln bimbingaln perkalwina ln ya lng alka ln 

dilalkuka ln palsca l pelalksa lnala ln bimbingaln perkalwina ln. 

Ma lteri bialsa lnyal disa lmpalikaln oleh falsilitaltor yalng suda lh mumpuni 

da llalm bidalngnyal, fa lsilitaltor untuk pelalksa lna laln bimbingaln perkalwinaln di KUAl 

Kecalma ltaln Siralmpog alda llalh Kepa llal KUAl, penyuluh algalma l islalm dalri KUAl 

Kecalma ltaln Sira lmpog itu sendiri, kemudia ln juga l da lri pihalk Kementerialn 

Alga lmal Ka lbupa lten Brebes dalri balgia ln Bimbingaln Ma lsya lra lkalt isla lm, kemudialn 

untuk malteri mengenali Kesehaltaln alka ln disa lmpalikaln oleh pihalk Puskesma ls 

Sira lmpog daln jugal PLKB (Petuga ls La lpalnga ln Kelualrga l Berencalna l).84 

Berkalitaln dengaln malteri yalng disa lmpalikaln, fa lsilitaltor alka ln 

memberikaln pemalpa lraln seca lra l ga lris besa lr, dia lntalra lnyal mengenali ha lkikalt 

perkalwina ln, menumbuhkaln sa lling menghormalti alntalr pa lsa lngaln, pengetalhualn 

berkenala ln dengaln ha lk daln kewaljibaln sua lmi istri, kemudia ln hall-hall yalng bisal 

membalngun kelualrgal sa lkinalh, setelalhnya l callon pengalntin alka ln mendalpaltka ln 

modul balcala ln malndiri untuk memalnta lpka ln malteri yalng telalh disalmpa likaln 

untuk dipelalja lri sendiri. Disalmping itu, malteri yalng berkalitaln denga ln 

Keseha ltaln kelualrga l nalntinyal a lkaln disalmpa likaln oleh pihalk puskesmals malupun 

 
84 Laporan Pertanggung jawaban Bimbingan Perkawinan KUA Kecamatan Sirampog 
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PLKB bersa lmala ln dengaln pemeriksala ln kesehalta ln sebelum pendalftalra ln 

pernikalha ln.   

Pemalpa lra ln daln penyalmpa lialn malteri bimbingaln perkalwina ln callon 

pengalntin di KUA l Kecalma ltaln Siralmpog dimulali dengaln sesi perkenallaln, 

setelalh perkenalla ln kemudialn dilalnjutkaln dengaln penyalmpa lialn malteri pokok, 

malteri yalng disa lmpalikaln berkalitaln denga ln kelualrga l daln Keseha ltaln kelualrga l. 

Seba lgalimalna l dengaln kebijalka ln peralturaln yalng digunalka ln, Ibu Nur Laltifalh 

menyalmpalika ln balhwa l: 

“Ma lteri-malteri yalng disa lmpalikaln meliputi, pengertia ln kelualrgal 

sa lkinalh persialpa ln menuju kelualrgal Sa lkinalh, dinalmikal kelualrgal 

Sa lkinalh ya lng dida llalmnyal terdalpa lt kemungkinaln permalsa lla lhaln ya lng 

na lntinyal alkaln muncul daln calra l menyikalpinyal a lgalr callon pengalntin 

malmpu mengenall kalra lkter palsa lnga lnnya l, malna ljemen konflik, 

mengelolal keualnga ln kelualrgal da ln jugal malteri mengenali Kesehaltaln 

kelualrga l, meliputi kesehaltaln reproduksi da ln kesehaltaln kelualrga l.”85 

Na lmun dallalm hall ini, aldal beberalpal sesi ya lng tidalk terlalksa lna l, yalkni 

mengenali evallualsi pa lsca l bimbingaln perkalwina ln ya lng seha lrusnya l dilalksa lnka ln, 

begitu pulal denga ln pre test daln post test ya lng terlewalt begitu saljal, a lla lsaln ya lng 

digunalka ln ya lkni lalta lr belalka lng ca llon penga lntin yalng berbedal-beda l, pa ldalha ll 

a ldalnya l sesi ini a lda llalh untuk mengukur sebera lpa l memalhalmi callon penga lntin 

mengenali malteri yalng disalmpalikaln oleh callon pengalntin. Berdalsa lrka ln halsil 

penelitialn, Balpa lk Alli Murtaldlo menyalmpa likaln ba lhwa l: 

“Laltalr bela lkalng ca ltin yalng beda l-beda l menjaldikaln ka lmi tidalk 

menyialpkaln sesi tersebut, kalrenal memalng talkut menyinggung, kalpaln 

wa lktu dalri kalmi pernalh mencobal tetalpi halsilnyal kura lng, kalrenal balnya lk 

jugal ca llon pengalntin yalng tidalk mengerti a lpal ya lng ha lrus dilalkuka ln, 

jaldi a lkhirnyal ka lmi menialda lka ln pre test da ln post test ini, talpi bialsa lnya l 

 
85 Nur Latifah, Wawancara Pribadi, di SMKN 1 Tonjong, Pukul 10.52 WIB 
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jikal callon pengalntin mempunyali laltalr belalka lng Pendidikaln yalng ba lgus 

ka lmi beberalpal ka lli jugal tetalp memberikaln seba lgali bentuk pelalpora ln, 

wa llalupun belum malksimall”86 

Penyampaian materi melalui beberapa sesi tersebut masing-masing 

mempunyai durasi. Duralsi bimbingaln, jika l sesuali dengaln Keputusaln Dirjen 

Bimals Isla lm Nomor 189 sehalrusnya l alda lla lh 2 (dual) halri pelalksa lnala ln dengaln 

setialp sesi 60 menit. Yalng a lrtinyal a lda l 10 Ja lm Pelaljalra ln. Na lmun,  kalrenal a lda lnyal 

keterbaltalsa ln da lri pesertal bimbingaln perkalwina ln di KUAl Keca lmaltaln Sira lmpog 

ha lnyal berlalngsung sela lmal 1 halri dengaln wa lktu sebalnya lk-balnya lknya l 3 jalm daln 

sesingka lt-singkaltnyal a lda llalh 1 ja lm. Ditinja lu da lri pelalksa lnala lnnya l, pa ldal KUAl 

Kecalma ltaln Siralmpog menurut Ibu Nur Laltifalh, belialu menyalmpa likaln: 

“Bimwin bialsa lnya l dilalksa lna lka ln 1 ha lri, itupun tidalk denga ln wa lktu yalng 

dialnjurka ln oleh peralturaln, itupun efektifnya l halnyal 1-3 jalm saljal, kalrena l 

bialsa lnya l ka ln dipotong wa lktu ishomal jikal pelalksa lna la lnnyal mepet, 

ka ldalng juga l terpotong dengaln keda ltalnga ln pesertal ya lng telalt. Untuk 

penyalmpa lialn malteri kalmi usalha lka ln sesua li dengaln peraltura ln yal, 

wa llalupun terdengalr mustalhil kalrena l denga ln wa lktu segitu kital bisa l 

da lpalt a lpal. Ma lka lnya l kalmi mengusalhalka ln dengaln pemalteri yalng 

memalng suda lh malhir dibidalngnyal ya l. Alpa llalgi terkaldalng pelalksa lna laln 

bimwin kaln ha lri kerjal juga l, jaldi balnya lk caltin yalng tidalk bisa l mengikuti 

sa lmpali selesali”87 

Bimbingaln perkalwinaln Callon Pengalntin berpedomaln paldal buku modul 

bimbingaln perkalwina ln, modul yalng diguna lkaln alda llalh buku fondalsi kelualrga l 

sa lkinalh ya lng diterbitkaln oleh Kementeria ln Algalma l. Berdalsa lrkaln ha lsil 

penelitialn, KUAl Keca lmalta ln Siralmpog membalgikaln secalra l meraltal kepa ldal 

 
86 Ali Murtadlo, Wawancara pribadi di KUA Kecamatan SIrampog, Pada tanggal 28 

Agustus 2023, Pukul 08.45 WIB 
87 Nur Latifah, wawancara pribadi, di KUA Kecamatan Sirampog, pada tanggal 25 Agustus 

2023, Pukul 13.32 WIB 
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pesertal bimbingaln, dengaln demikialn berkenala ln dengaln balca laln malndiri ini, 

pendistribusialnnyal suda lh sesua li dengaln Keputusaln Dirjen Bimals Isla lm. 

Pesertal ya lng mengikuti bimbingaln perkalwina ln,l nalntinyal a lkaln 

mendalpa ltkaln sertifikalt seba lgali ta lndal ba lhwa l ia l telalh mengikuti bimbingaln 

perkalwina ln. Peserta l ya lng berhalk mendalpa ltkaln sertifikalt ialla lh pesertal ya lng 

mengikuti seluruh sesi bimbingaln perkalwina ln. Tetapi, mengenai sertifikat, 

KUA setempat akan memberikan kepada seluruh peserta yang datang pada hari 

itu, hal itu dilakukan sebagai tanda bahwa calon pengantin telah mengikuti 

bimbingan pekawinan calon pengantin. Padahal, jika disesuaikan dengan 

pedoman petunjuk pelaksana bimbingan, hal itu masih kurang tepat. 

Pelalksa lna la ln bimbingaln perkalwina ln callon penga lntin di KUAl 

Kecalma ltaln Siralmpog, tentunyal membutuhka ln pendalnala ln demi kelalncalraln 

kegialtaln, a lngga lraln diperlukaln untuk keperlualn bimbingaln ya lkni dialnta lralnya l, 

pembelialn sa lra lnal untuk kegialtaln bimbinga ln perkalwina ln seperti alla lt tulis balgi 

pesertal daln fa lsilitaltor, sertifikalt pesertal, konsumsi, tralnsport falsilitaltor, daln 

a lnggalra ln tidalk terdugal la linnyal. Penga lloka lsialn da lna l tersebut disesualikaln 

dengaln da lna l ya lng diturunkaln oleh AlPBN da ln PNBP NR Ka lntor Kementerialn 

Alga lmal Ka lbupa lten.88 

Pembialya laln sendiri untuk bimbingaln taltalp mukal sebalnya lk-balnya lknyal 

Rp.400.000,- (Empalt Raltus Ribu Rupialh) per palsa lnga ln callon pengalntin daln 

Rp.200.000,- (Dua l Ra ltus Ribu Rupia lh)per oralng. Untuk penga ljua ln bialyal 

 
88 Laporan pertanggung jawaban bimbingan perkawinan KUA Kecamatan Sirampog  
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sendiri, dalri KUAl Keca lma ltaln Sira lmpog a lka ln menyalmpalika ln usula ln 

pembialyala ln sesua li dengaln talrget pesertal da ln metode yalng direncalnalka ln kepaldal 

Kementerialn Alga lma l Brebes. KUAl Keca lma ltaln Sira lmpog mengaltur pembialyala ln 

dengaln sa lngalt halti-halti, alpalla lgi alnggalra ln yalng minim halrus diolalh daln 

dialloka lsikaln dengaln balik. Melallui walwa lncalra l dengaln stalff aldministralsi KUAl 

Kecalma ltaln Siralmpog Ba lpalk Albdurra lza lq, belialu menyalmpalikaln: 

“Alngga lraln bimwin yalng turun dalri pusa lt memalng minim mbal, 

Ma lka lnyal pa lda l pengalloka lsialnnya l ka lmi ha lrus ha lti-halti. Kalda lng ka lmi 

mengaljukaln untuk diba lgi beberalpa l bulaln seka lli. Ka lrenal di Sira lmpog 

untuk jumlalh penda lftalr perkalwina ln itu cenderung stalbil setialp 2 bulaln 

seka lli. Tetalpi ka ldalng ka ln penga ljua ln jugal ya lng calir ga lk mesti, semisall 

pa lhit-palhitnyal alngga lraln kura lng, a lkaln dibua lt seperti maljelis sa ljal”89 

 

Da lri beberalpal pema lpalra ln dialta ls, ma lkal ya lng da lpalt peneliti temukaln 

a ldalla lh, di KUAl Keca lmaltaln Sira lmpog, a lda l beberalpa l ketidalk sesua lian dengaln 

kebijalkaln ya lng berlalku dialntalra lnya l, palda l penyalmpa lialn malteri yalkni alra lhalnnyal 

dilalksa lna lkaln selalmal 2 halri pelalksa lna laln, nalmun dikalrenalka ln kondisi pesertal 

ya lng tidalk bisa l berlalma l-lalmal untuk mengikuti bimbingaln perka lwinaln ka lrenal 

beberalpa l allalsa ln ha lnyal bisa l dilalksa lnalka ln selalmal beberalpa l jalm salja l. Seperti 

ya lng disalmpa likaln oleh Ibu Nur Laltifalh S. Pd.I sela lku Penyuluh Algalma l Islalm, 

ya lkni, pelalksa lna laln bimbingaln jikal disesua likaln dengaln Keputusaln Dirjen 

Bimals Isla lm Nomor 189 Talhun 2021 a ldallalh 2 ha lri lalmalnya l. Na lmun untuk di 

KUAl Keca lmaltaln Sira lmpog belum demikialn, mengingalt ba lnyalknya l sika lp 

keberaltaln ya lng dilalya lngka ln pesertal dengaln dallih balnya lknya l kepentingaln yalng 

 
89 Abdurrazaq, Wawancara pribadi di KUA Kecamatan Sirampog Pada tanggal 29 Agustus, 

Pukul 11.21 WIB 
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tidalk bisa l ditinggallkaln. Oleh ka lrenalnya l, da lri KUAl Keca lmalta ln Sira lmpog 

sendiri mensialsa lti dengaln pemalda ltaln bimbingaln perka lwinaln menjaldi 1-3 jam 

sa ljal. Alda lpun keterbalta lsaln fa lsilitaltor dibalrengi dengaln permalsa llalha ln alngga lraln 

menalmbalh rumpa lng kuralngnya l efisiensi dallalm proses bimbingaln 

perkalwina ln.90 

Ha ll itu pun sejalla ln dengaln yalng diutalra lka ln oleh Balpalk Tobiin M.Esy 

selalku kepallal KUAl Keca lmalta ln Siralmpog, bimbingaln perkalwina ln memalng 

disesua likaln denga ln keputusaln ya lng dikelualrka ln oleh kementeria ln a lga lmal. 

Walla lupun memalng terkalda lng malsih belum talhu a lturaln dengaln bunyi palsa ll 

ya lng seperti alpal ta lpi malsih mengusalha lkaln untuk dilalksa lna lka ln dengaln 

semalksima ll mungkin.91 Sa lngalt disa lyalngka ln ketikal bimbingaln perka lwinaln ini 

bertujualn untuk membekalli callon penga lntin dengaln pengetalhua ln da ln wa lwa lsa ln 

untuk mempersialpka ln pernikalha ln ya lng kokoh da ln mewujudkaln ketalha lna ln 

rumalh ta lnggal, na lmun tidalk bisa l diikuti denga ln seba lgalimalna l mestinyal. Dengaln 

demikialn, penyalmpa lialn bimbingaln perkalwina ln callon pengalntin masih banyak 

yang belum sesuali dengaln Keputusaln Dirjen Bimals Isla lm Nomor 189 Talhun 

2021.  

Kemudialn, berkalitaln dengaln falsilitaltor KUAl Keca lmaltaln Sira lmpog 

telalh melalksa lna lka ln alra lha ln dengaln ba lik, ya lng malna l suda lh sesua li dengaln 

Keputusa ln Dirjen Bimals Isla lm. Dimalnal na lralsumber yalng menjaldi falsilitaltor 

 
90 Nur Latifah, Wawancara Pribadi di KUA Kecamatan Sirampog Pada 23 Agustus 2023 

Pukul 11.12 WIB 
91 Tobbiin M. Esy, Wawancara Pribadi di KUA Kecamatan Sirampog Pada 24 Agustus 

2023, Pukul 09.30 WIB 



78 

 

 

 

a ldalla lh nalra lsumber yalng tersertifikalsi daln terbimtek oleh kementerialn a lga lmal, 

na lmun kalrenal loka lsi ya lng cukup jaluh da lri jalngka lualn ka lbupa lten pihalk KUAl 

malsih mera lsa l kesulitaln untuk menemuka ln fa lsilitaltor ya lng tersertifkalsi da ln 

terbimtek di wilalyalh Ka lbupa lten Brebes Selaltaln, ka lrenal wa llalupun a ldal, 

jumlalhnyal sa lnga lt terbaltals da ln ha lrus cukup ha lti-halti dallalm mencocokaln 

jaldwa llnya l. 

Alda lpun terkalit sertifikalt, Da lla lm BAlB IV poin f ba lgia ln 2 Keputusa ln 

Dirjen Bimals Isla lm Nomor 189 Ta lhun 2021 dipalpa lrka ln mengenali ya lng berhalk 

mendalpa ltkaln sertifikalt alda llalh pesertal yalng mengikuti secalra l lengkalp seluruh 

ra lngkalia ln penyalmpalialn ma lteri.92 Tetalpi pa lda l kenyaltala lnnyal KUAl keca lma ltaln 

Sira lmpog alka ln tetalp memberikaln sertifika lt kepaldal pesertal denga ln da llih sudalh 

malu da lta lng mengikuti bimbingaln da ln berkenaln seba lga li pesertal. Ha ll ini sejallaln 

dengaln ya lng disa lmpa likaln oleh Ibu Muftiroh, selalku sta lff ta ltal usa lha l KUA l 

Kecalma ltaln Siralmpog: 

“Bialsa lnya l dalri kalmi ngalsih ke semual pesertal sih mba l, kalrenal memalng 

sa lya l kaln da lpalt a lralha ln da lri petugals penyuluhnya l begitu. Itu sih sebalgali 

bentuk merekal telalh mengikuti bimbinga ln perkalwinaln, ka llo di 

sira lmpog kaln lumalya ln susa lh yal mba l untuk pesertalnya l.”93 

 

Da llalm hall ini, KUAl Kecalma ltaln Siralmpog berusalha l memberikaln 

keringalna ln kepaldal pesertal, ka lrenal memalng bimbingaln perkalwina ln bukaln 

merupalka ln progralm yalng mewaljibkaln ca llon pengalntin untuk mengikutinyal. 

 
92 Keputusan Dirjen Bimas Islam Nomor 189 Tahun 2021 
93 Muftiroh, wawancara pribadi di KUA Kecamatan Sirampog Pada Tanggal 29 Agustus 

2023, Pukul 10.51 WIB 
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Na lmun untuk secalra l peneralpa ln, kurang tepat dengaln keputusaln dirjen bimals 

islalm, kalrenal memalng sehalrusnya l sertifikalt diberikaln kepaldal pesertal yalng 

mengikuti seluruh sesi bimbingaln perkalwina ln, padahall setelalh bimbingaln alka ln 

mendalpatkaln sura lt keteralnga ln telalh mengikuti progralm, yalng malna l hall itu 

seba lgali sya lra lt untuk mendalpaltka ln sertifika lt. 

Selalnjutnyal, Berkenala ln dengaln alngga lraln yalng dijelalska ln di balb VII 

a lturaln Keputusaln Dirjen Bimals Isla lm Nomor 189 Talhun 2021 tentalng petunjuk 

pelalksa lna laln Bimbingaln Perika lwinaln Ca llon Penga lntin sudalh sesua li denga ln 

ya lng sehalrusnya l. Kalrena l pengallokalsia ln alngga lraln disesua likaln dengaln besalra ln 

da lnal ya lng diturunkaln. 

Denga ln demikialn, pihalk kalntor urusaln a lgalmal merupalkaln lembalga l yalng 

mempunyali peralna ln besalr terhaldalp terselenggalra lnya l bimbingaln perkalwinaln. 

Terlihalt da lri sebelum proses pelalksa lna laln bimbingaln perkalwina ln, ka lrenal ta lnpal 

a ldalnya l perencalnala ln ya lng cermalt kelualrga l yalng ba lha lgial da ln sejalhteral, sulit 

untuk diwujudkaln. Sukalr pulal membalngun kelualrgal sehalt talnpa l pengetalhualn 

kesehalta ln daln reproduksi, sehinggal diperlukaln informalsi mengenali hall 

tersebut. Begitupun pengetalhualn da ln kesa lda lraln tentalng kelualrga l Sa lkinalh untuk 

mewujudkaln kelualrgal sesua li dengaln a lga lmal isla lm.94 

Peneralpa ln kebijalka ln bimbingaln perkalwina ln ini memalng dalpa lt diterimal 

dengaln balik oleh KUAl Kecalma ltaln Siralmpog, nalmun keberhalsilaln progra lm 

bergalntung kepaldal Ma lsya lra lkalt sebalga li pesertal da ln salsa lra ln utalmal dalla lm 

 
94 Laporan Pertanggung Jawaban Bimbingan Perkawinan KUA Kecamatan Sirampog 

Tahun 2022 
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progra lm ini, alpalla lgi dengaln kondisi kesibuka ln malsing-ma lsing yalng tida lk bisal 

dihindalri. Oleh kalrenal itu kesalda lra ln dalri callon pengalntin, salnga lt dibutuhkaln 

seba lgali wa lwa lsa ln jugal balgi callon penga lntin yalng a lka ln menyelenggalra lkaln 

ibalda lh seumur hidup tersebut. 

C. Falktor Pendukung daln Penghalmbalt Progralm Bimbingaln Perkalwinaln 

Callon Pengalntin Di KUAl Kecalmaltaln Siralmpog 

1. Fa lktor Pendukung 

a. Ka lntor Kecalmaltaln KUAl Sira lmpog terletalk dilokalsi ya lng mudalh 

dijalngka lu oleh Malsya lralka lt Siralmpog. 

b. Keikutsertalaln callon pengalntin walla lupun tida lk seluruhnyal, da llalm hall ini 

Ma lsya lra lkalt sira lmpog khususnya l ca llon penga lntin yalng a lkaln 

melalngsungka ln pernikalha ln malu belaljalr untuk mempersialpkaln mentall 

da ln psikisnyal dallalm mewujudkaln kelualrga l yalng halrmonis. Walla lupun 

merekal beralsa ll dalri lalta lr belalkalng ya lng berbedal-bedal, merekal malu 

mendengalrkaln denga ln seksa lmal ma lteri ya lng disa lmpalikaln oleh 

pembimbing. Talk jalra lng callon pengalntin pun turut sertal dalla lm prosesi 

talnya l jalwa lb. Sesuali dengaln pemalpa lra ln ya lng disalmpalikaln oleh Balpalk 

Musya lrofi, selalku penyuluh utalmal, ya lkni: 

“Allhalmdulillalh, pesertal ya lng da ltalng beberalpa l bialsa lnyal cukup 

a lntusials, merekal ba lnya lk terlibalt da llalm sesi ta lnyal ja lwa lb. Walla lupun 

dengaln wa lktu yalng singkalt setidalknya l merekal malu terlibalt dengaln 

ba lik palda l proses bimbingaln”95 

 
95 Musyarofi, wawancara pribadi di KUA Kecamatan SIrampog Pada tanggal 29 Agustus 

2023, Pukul 13.04 WIB 



81 

 

 

 

c. Sa lra lnal da ln pra lsa lra lnal, tida lk bisa l dipungkiri hall ini menjaldi sa llalh sa ltu 

da lyal ta lrik jugal. Ka lrena l sa lra lnal da ln pra lsa lra lna l merupalka ln ha ll yalng ha lrus 

diperhaltikaln mengingalt kenyalma lnaln sela lmal proses bimbingaln almalt 

diperlukaln. Sa lralna l daln pra lsa lra lnal ya lng disedialka ln oleh KUAl 

Kecalma ltaln Siralmpog untuk pelalksa lnala ln bimbingaln perka lwinaln 

meliputi Alula l sba lgali tempalt penyelengga lrala ln bimbingaln perkalwina ln 

ya lng didallalmnyal dilengkalpi dengaln Kursi, da ln allalt tulis sertal buku 

modul, daln setelalh mengikuti seluruh sesi bimbingaln alka ln mendalpa ltkaln 

sertifikalt keteralnga ln telalh mengikuti bimbingaln perkalwina ln callon 

pengalntin. Sesua li dengaln ha lsil wa lwa lnca lra l dengaln Tobiin M.Sy sela lku 

Kepa llal KUAl

96 : 

“Untuk salra lnal da ln pralsa lralna l kalmi menyedialka ln alulal yal mbal itu 

dibelalkalng, kalrena l siralmpog wilalya lhnya l dingin yal kalmi tidalk 

memalsa lng AlC, ta lpi berjalga l-jalga l sa lja l mbok menalwa l pa lna ls ka lmi alda l 

kipals a lngin. Kemduialn juga l kaln nalntinya l alka ln alda l allalt tulis 

ba lralngka lli caltin malu palda l nulis, terus jugal kalmi meneydialka ln 

konsumsi untuk temaln mendengalrka ln ma lteri, nalh setelalhnya l jugal 

na lnti alkaln da lpalt sertifikalt jugal.” 

 

d. Fa lsilitaltor yalng berkompeten. Dalla lm hall ini falsilitaltor yalng memalng 

dijaldikaln seba lga li nalra lsumber suda lh tersertifikalsi da ln mumpuni dallalm 

bidalngnya l. Jaldi hall tersebut merupalka ln pengualt balhwa l KUAl 

Kecalma ltaln Sira lmpog memalng malu memberikaln pelalya lna ln ya lng primal. 

 

 

 
96 Tobiin, wawancara pribadi di KUA Kecamatan Sirampog pada 28 Agustus 2023, Pukul 

09.43 WIB. 
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2. Fa lktor Penghalmba lt 

a. Kedisiplinaln pesertal, berdalsa lrkaln ha lsil penelitialn di KUAl Kecalmalta ln 

Sira lmpog kedisiplinaln pesertal malsih kuralng balik. Dipicu dalri 

kedalta lngaln pesertal ya lng terlalmba lt menjaldi sa llalh sa ltu indika lsi a ldalnya l 

ha lmbaltaln dalla lm proses bimbingaln. Selalin pesertal, tidalk jalra lng 

fa lsilitaltor pun keralp ka lli dalta lng melebihi dalri wa lktu yalng ditentukaln, 

sehinggal ba lnya lk wa lktu yalng terbualng untuk menunggu. Balhka ln paldal 

sa la lt bimbingaln perkalwina ln pun balnya lk pesertal yalng dalta lng seenalknyal 

talnpa l memerhaltikaln wa lktu. Oleh kalrenalnya l kedisiplinaln pihak yalng 

terlibalt da llalm bimbingaln perka lwinaln ma lsih terbilalng kura lng da ln tida lk 

sesua li dengaln peralturaln ya lng a ldal. 

b. Penga lturaln wa lktu, ha ll ini talk luput da lri kehaldiraln pesertal, ya lng 

bialsa lnya l halnya l bisal mengikuti sepalruh pelalksa lnala ln, memberikaln 

a llalsa ln izin sebentalr nalmun justru talk kunjung Kemballi. Aldalpun a llalsa ln 

mengenali callon pengalntin yalng berjalra lk jaluh, bia lsa lnya l halnya l bisal 

dihaldiri oleh sallalh sa ltu pengalntinnyal sa ljal. Oleh kalrenal itu, perlu aldalnya l 

kesa ldalra ln da lri callon pengalntin untuk mempersialpka ln dengaln malta lng, 

ha ll itu bisal direncalna lka ln dalri alwa ll pendalftalra ln pernikalha ln, talk jalralng 

ba lnyalk pesertal ya lng mendalfta lrkaln pernika lhalnnya l cepalt-cepalt balhka ln 

memintal pernikalha ln dialda lka ln kura lng da lri 10 ha lri kerjal a lta lupun 

selalmba lt-lalmbaltnyal 2 minggu, seda lngka ln itu tidalk sesua li denga ln 

peraltura ln yalng sebena lrnyal. Ta lk jalra lng merekal memberikaln alla lsa ln-

a llalsa ln mendesalk, sehinggal ma lu tidalk malu piha lk KUAl a lka ln 
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memberikaln a lralha ln untuk memintal sura lt izin dispensalsi ka lwin di kalntor 

kecalmaltaln. Ha ll tersebut sesuali dengaln penya lmpalialn Ba lpalk Albdurra lzalq 

selalku sta lff a ldmiistralsi KUAl Kecalma ltaln Sira lmpog97: 

“kebialsa laln Ma lsya lralka lt siralmpog sendiri malsih balnya lk yalng 

mendalftalrka ln pernikalhalnnya l untuk cepalt-cepalt mbal, ja ldi kalda lng 

tidalk sesua li dengaln ketentualn yalh, jaldi nalnti kitalnya l yalng bingung. 

Alla lsa lnyal ya l kaldalng ka lrenal alda l malsa llalh kelualrgal, malsa llalh callon 

sua lmi altalu istri ya lng lalgi-lalgi ka lrenal pekerjala ln. Untuk itu PR seka lli 

ya l untuk kital, halrus cepalt-cepalt memeriksal berkals, ka lrenal 

pengaljua ln yalng memalng ya lng bialsa lnya l mepet daln kura lng da lri 10 

ha lri kerjal. Ma lsa llalh ya lng timbul yal seperti usial alna lk ya lng kalda lng 

belum cukup daln kebutuhaln mendesalk lalinnyal, ja ldi bialsa lnya l kalmi 

a lkaln memberikaln alra lhaln untuk memintal sura lt dispensalsi nikalh ke 

kecalmaltaln, bia lsa lnyal ka llalu terkalit dengaln kura lngnyal usia l kalmi tidalk 

ha lnyal mengalra lhka ln nalmun jugal a lka ln mendalmpingi proses 

permohonaln dispensa lsi kalwin ke pengaldila ln alga lmal” 

 

Penjelalsa ln dialtals menghalmbalt pelalksa lna la ln bimbingaln perkalwina ln, 

kura lngnyal perencalna laln da ln ba lhka ln penda lftalra ln yalng bia lsa lnya l malsih 

diwa lkilkaln oleh oralng lalin menyebalbka ln callon pengalntin tidalk 

mengetalhui mengenali jaldwa ll bimbingaln perkalwina ln ya lng seha lrusnyal 

ial ikuti. 

3. Lokalsi, letalk geogralfis kecalmaltaln Siralmpog yalng cenderung pegunungaln 

menjaldi sallalh sa ltu halmba ltaln yalng tidalk bisal dihindalrkaln, a llalsa ln lokalsi 

sering kalli dijaldikaln albsennya l peserta l untuk mengikuti bimbingaln 

perkalwina ln. Sejallaln denga ln yalng disa lmpa likaln oleh Balpalk Nur Kholik 

selalku Penyuluh Alga lmal Isla lm belialu menya lmpalikaln98: 

 
97 Abdurrazaq, Wawancara Pribadi, di KUA Kecamatan Sirampog pada 30 Agustus 2023, 

Pukul 08.45 WIB 
98 Nur Kholik, Wawancara pribadi, di KUA Kecamatan Sirampog pada tanggal 30 Agustus 

Pukul 11.27 WIB 
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“alla lsa ln utalmal balnya lk Ma lsya lralka lt yalng tidalk mengikuti bimbingaln 

perkalwina ln iallalh medaln mbal. Kondisi geogra lfis yalng kital ketalhui ini 

dijaldikaln talmeng sekalligus allalsa ln kua lt untuk tidalk mengkuti 

bimbingaln perkalwinaln, a llalsa ln letalknya l ya lng jaluh, kemudialn alkses 

kendalra la ln yalng sulit, itu bialsa lnya l malsih kuralng malsuk a lka ll balgi 

ka lmi” 

Pa lda lhall jalra lk yalng dijaldikaln a llalsa ln bisa l ditempuh dengaln 

tralnsporta lsi yalng tersedial, ba lhkaln untuk eral seka lralng ha lmpir seluruh 

malsya lra lka lt mempunyali kendalra laln pribaldi, kallalupun tidalk mempunyali, 

a lkses kendalra laln umum pun suda lh ralma li dijumpali. 

4. Ja lngka l wa lktu bimbingaln perka lwinaln ya lng sea ldalnya l. Berdalsa lrka ln ha lsil 

observa lsi palda l KUAl Keca lmaltaln Sira lmpog, wa lktu ya lng digunalka ln a lmaltlalh 

terbaltals, ha ll ini menyesualikaln dengaln ha llalnga ln yalng haldir balik secalral 

internall malupun eksternall. Oleh ka lrenalnya l, dengaln tidalk a lda lnya l ketidalk 

tegalsa ln pihalk KUAl ya lng tidalk mewa ljibkaln bimbingaln perka lwinaln 

membualt Malsya lra lkalt menjaldi menyepeleka ln. Merekal malsih mengalnggalp 

ba lhwa l bimbingaln perka lwinaln tida lk perlu dilalkuka ln daln tida lk alda l pengalruh 

besa lr didallalmnyal. 

5. Sosia llisalsi ya lng belum malsif, a lrtinyal piha lk KUAl ma lsih sa lnga lt kuralng 

da llalm mengkalmpalnyeka ln progralm bimbingaln perkalwina ln. Sehinggal 

bialsa lnya l ya lng mengetalhui ha ll-hall ya lng berka litaln ha lnyal Ma lsya lra lka lt 

tertentus aljal, tidalk secalral meraltal daln menyeluruh, paldalha ll sudalh 

seha lrusnya l progralm ini disosiallisa lsikaln a lgalr bisa l menalrik Ma lsya lra lkalt 

ka lrenal tidalk jalra lng ba lnyalk ca llon penga lntin tidalk mengetalhui a lda lnyal 

progra lm tersebut. 
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6. Pa lntalnga ln Pa lda l Bulaln Tertentu, dalla lm kesehalria ln, Kecalmalta ln Siralmpog 

malsih mempercalyali pena lnggalla ln jalwa l, dimalna l a ldal wa lktu-wa lktu tertentu 

ya lng dialnggalp ba lik daln dilalra lng melalngsungka ln perkalwina ln. Dengaln 

a ldalnya l palntalnga ln ini menyebalbka ln ketidalk efektifaln bimbingaln 

perkalwina ln, sehinggal pa ldal pea lksa lnala lnnya l menjaldi kura lng malksimall. 

Bialsa lnya l ba lnyalk ca llon pengalntin yalng a lkaln menunggu sa lmpa li 

bulaln ba lik itu da ltalng, sehinggal menyebalbka ln penumpukaln callon penga lntin 

ya lng mengalkibaltkaln kuota l bimbingaln perkalwina ln ya lng dibalta lsi untuk 

beberalpa l palsa lnga ln salja l menjaldi penuh, sehinggal bialsa lnya l callon pengalntin 

ya lng tidalk mempercalyali hall-ha ll demikialn sulit mendalpaltka ln kuotal 

bimbingaln perkalwina ln daln alka ln mengikuti bimbingaln perkalwina ln di 

periode selalnjutnyal, ba lhkaln sa lmpa li aldal ya lng mendalpa ltkaln bimbingaln 

perkalwina ln pa lscal beberalpa l halri pernikalhaln.  

Belum lalmal ini, di KUAl Keca lmaltaln Sira lmpog sempalt sepi 

pendalfta lraln palda l bulaln Muha lrralm alta lu di penalngga llaln jalwa l disebut sebalga li 

bulaln suro. Ha ll ini diyalkini balhwa l bulaln tersebut merupalkaln bula ln yalng 

kura lng balik untuk melalngsungka ln pernikalha ln, sehinggal pendalftalraln 

ba lnyalk dila lkukaln pa lda l bula ln-bulaln ya lng dialngga lp ba lik, seperti bulaln ra ljalb, 

sya l’ba ln, sya lwa ll daln dzulhijjalh.  

Da lri halsil a lnallisis implementalsi bimbinga ln perkalwina ln callon 

pengalntin Berdalsa lrkaln Keputusa ln Dirjen Bimals Isla lm Nomor 189 Talhun 

2021 tentalng petunjuk pelalksa lna l bimbingaln perkalwina ln balgi callon 

pengalntin di KUAl Keca lmaltaln Sira lmpog, sertal fa lktor-falktor ya lng 
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mendukung daln menghalmbalt pelalksa lna la ln bimbingaln perkalwina ln, balhwal 

da llalm implementalsinya,l memang betul sudah menggunakan Keputusaln 

Dirjen Bimals Isla lm Nomor 189 Ta lhun 2021. Namun, pada praktiknya 

masih banyak yang belum maksimal, dia lntalra lnyal mengenali malna ljemen 

wa lktu yalng belum tertata, sehinggal tidalk dipungkiri dengaln wa lktu yalng 

terhitung salngalt minim tersebut penyalmpalialn ma lteri masih sangat kurang.  

Metode yang digunakan adalah metode tatap muka dan metode 

mandiri, padahal jika ditambahkan dengan metode virtual, mungkin akan 

lebih masif lagi pelaksanaannya, karena untuk sekarang masyarakat lebih 

akrab melakukan kegiatan yang bersifat daring atau dalam jaringan. Selain 

itu, tidak akan ada lagi alasan lokasi KUA yang sulit dijangkau karena akses 

menuju kantor yang sulit. 

Kesadaran masyarakat untuk mengikuti progam tersebut masih 

minim sekali, bisa dilihat dengan absennya mereka sebagai peserta dengan 

alasan yang cukup beragam, khususnya untuk masyarakat Kecamatan 

Sirampog yang masih mempercayai adanya bulan tertentu yang pantang 

untuk melakukan hal-hal baik menuju pernikahan. Sosialisasi yang 

dilakukan pun masih sangat terbatas, tidak jarang banyak yang merasa 

bimbingan perkawinan bukanlah hal yang harus diikuti dengan sebenar-

benarnya, hingga akhirnya program dari KUA ini masih terkesan 

dikesampungkan dan kurang diminati oleh masyarakat luas sebagai 

peneima pelayanan dari pemerintah ini. 
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulaln 

Berdalsa lrka ln penelitialn ya lng dilalkuka ln peneliti, implementalsi 

bimbingaln perkalwinaln callon pengalntin berdalsa lrka ln Keputusaln Dirjen Bimals 

Isla lm Nomor 189 ta lhun 2021 di KUAl Kecalma ltaln Sira lmpog malsih belum 

maksimal. Dimana, waktu pelaksanaannya masih sangat sedikit, sehingga 

materi yang disampaikan pun lebih dipersingkat. Metode yang disampaikan pun 

menggunakan metode tatap muka dan metode mandiri. Adapun beberapa 

kendala yang dijumpai, diantaranya mengenai kedisiplinan waktu dan 

pengaturan waktu, baik dari penyelenggara maupun peserta yang telibat dalam 

bimbingan perkawinan, kemudian banyaknya alasan yang datang dari peserta, 

dan juga ada beberapa kepercayaan mengenai pantangan pada bulan tertentu, 

sehingga perlu adanya sosialisasi yang lebih masif lagi mengenai progam 

bimbingan perkawinan calon pengantin ini.  

B. Salraln-salraln 

Berdalsa lrka ln kesimpulaln dialtals, ma lka l sa lya l sa lmpalikaln sa lra ln-sa lra ln 

sebga li berikut: 

1. Piha lk KUAl Keca lmaltaln Sira lmpog, supa lya l dalla lm pelalksa lna laln progra lm 

bimbingaln perkalwina ln ca llon pengalntin untuk bisa l meningkaltkaln Kemba lli 

pelalya lnalnnya l sertal memalisfkaln Kemba lli da llalm pengoptimallaln peraltura ln 

ya lng digunalka ln, ya lkni sesua li denga ln Keputusa ln Dirjen Bimals Isla lm Nomor 

189 Talhun 2021. Entalh dimulali dalrimalnal salja l, terutalmal untuk salralna l daln 
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pra lsa lralna l, kedisiplinaln da ln wa lktu supa lyal tujua ln a ldalnya l bimbingaln 

perkalwina ln ini dalpalt tercalpali. 

2. Tidalk ha lnyal piha lk KUAl sa lja l, nalmun seha lrusnya l untuk pemerintalh desal da ln 

tokoh a lgalmal ya lng memalng bersentuhaln la lngsung di Ma lsya lra lkalt turut 

berperaln alktif untuk berpalrtisipalsi da llalm suksesi penyelenggalrala ln 

bimbingaln perkalwina ln. 

3. Ba lgi Ma lsyalra lka lt lebih khusus untuk callon pengalntin sa lnga lt dihalralpka ln 

keterlibaltalnnya l seba lga li upalya l untuk mempersialpka ln diri untuk pernikalha ln 

ya lng alka ln dijalla lninyal seumur hidup, kalrenal seja ltinyal sebelum menginjalk 

kehidupaln rumalh talnggal tentunyal ha lrus mempunyali bekall ilmu 

pengetalhuualn untuk mengyongsong kelua lrgal yalng Sejalhteral, halrmonis 

sertal Salkina lh, malwwalaldalh, wal Ralhmalh. 
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LAMPIRAN-LAMPIRAN  



 

 

 

Lampiran 1  

 

Pedoman Wawancara 

Penyuluh Agama KUA Kecamatan Sirampog 

1. Apa yang bapak/ibu ketahui mengenai bimbingan perkawinan calon 

pengantin? 

2. Kapan bimbingan perkawinan di KUA Kecamatan Sirampog mulai 

dilaksanakan? 

3. Siapa saja yang bisa mengikuti bimbingan perkawinan dan dimana biasanya 

pelaksanaan bimbingan perkawinan dilaksanakan? 

4. Dimana pelaksanaan bimbingan perkawinan diselenggarakan? 

5. Mengapa bimbingan perkawinan perlu dilaksanakan di KUA Kecamatan 

Sirampog? 

6. Bagaimana KUA Kecamatan Sirampog mensosialisasikan program 

bimbingan perkawinan kepada masyarakat setempat? 

7. Dasar hukum apa saja yang digunakan pada saat pelaksanaan bimbingan 

perkawinan? 

8. Apakah bapak/ibu mengetahui mengenai pembaruan Keputusan Dirjen 

Bimas Islam mengenai petunjuk pelaksana bimbingan perkawinan? 

9. Adakah perbedaan pada proses bimbingan perkawinan sebelum dan sesudah 

adanya perubahan kepdirjen bimas islam tersebut? 

10. Bagaimana tanggapan anda selaku penyuluh agama islam dengan adanya 

perubahan peraturan tersebut? 



 

 

11. Mengapa perlu adanya perubahan pada peraturan tersebut? 

12. Bagaimana hasil dari pelaksanaan bimbingan perkawinan sebelum dan 

sesudah adanya perubahan peraturan tersebut? 

13. Selama pelaksanaan bimbingan perkawinan, hambatan apa saja yang 

ditemui oleh KUA Kecamatan Sirampog? 

14. Bagaimana KUA Kecamatan Sirampog menyikapi hambatan-hamabatan 

yang terjadi selama ini? 

15. Apa kelebihan dan kekurangan bimbingan perkawinan yang dilaksanakan 

di KUA Kecamatan Sirampog dibandingkan dengan kecamatan yang 

lainnya? 

16. Adakah data yang mampu menjelaskan dampak sebelum dan sesudah 

diberlakukannya peraturan terbaru bimbingan perkawinan di Kecamatan 

Sirampog terhadap pernikahan masyarakat Sirampog? 

17. Apa keunggulan KUA Kecamatan Sirampog dalam melaksanakan 

bimbingan perkawinan dibandingkan dengan KUA lain? 

18. Bagaimana upaya KUA Kecamatan Sirampog dalam menerapkan strategi 

agar masyarakat Kecamatan Sirampog antusias untuk berpartisipasi pada 

pelaksanaan bimbingan perkawinan? 

19. Adakah dampak dan sanksi yang timbul ketika masyarakat tidak mengikuti 

bimbingan perkawinan? 

20. Harapan bapak/ibu dengan diadakannya bimbingan perkawinan ini apa 

 

 



 

 

Pedoman Wawancara 

Kepala KUA Kecamatan Sirampog 

1. Apa yang Bapak ketahui mengenai program bimbingan perkawinan 

calon pengantin? 

2. Di KUA Kecamatan Sirampog program bimbingan perkawinan calon 

pengantin dimulai sejak kapan? 

3. Adakah data yang mampu menjelaskan dampak sebelum dan sesudah 

diberlakukannya bimbingan perkawinan di Kecamatan Sirampog 

terhadap pernikahan masyarakat Sirampog? 

4. Dimana biasanya pelaksanaan bimbingan perkawinan diselenggarakan? 

5. Siapa saja yang terlibat pada pelaksanaan program bimbingan 

perkawinan? 

6. Mengapa bimbingan perkawinan perlu dilaksanakan di KUA 

Kecamatan sirampog? 

7. Bagaimana KUA Kecamatan Sirampog mensosialisasikan program 

bimbingan perkawinan calon pengantin kepada masyarakat setempat? 

8. Apakah anda mengetahui terkait dengan perubahan kebijakan yang 

diturunkan oleh Dirjen Bimas Islam mengenai bimbingan perkawinan? 

9. Bagaimana pelaksanaan bimbingan perkawinan di KUA Kecamatan 

Sirampog pasca perubahan kebijakan tersebut? 

10. Apa perbedaan pada pelaksanaan bimbingan perkawinan sebelum dan 

sesudah adanya pembaruan peraturan tersebut? 



 

 

11. Bagaimana hasil bimbingan perkawinan sesudah dan sebelum adanya 

perubahan peraturan yang diturunkan oleh dirjen bimas islam? 

12. Selama pelaksanaan bimbingan perkawinan, hambatan apa saja yang 

ditemui oleh KUA Kecamatan Sirampog? 

13. Bagaimana KUA Kecamatan Sirampog menyikapi hambatan-

hamabatan yang terjadi selama ini? 

14. Apa keunggulan KUA Kecamatan Sirampog dalam melaksanakan 

bimbingan perkawinan dibandingkan dengan KUA lain? 

15. Adakah dampak dan sanksi yang timbul ketika masyarakat tidak 

mengikuti bimbingan perkawinan? 

16. Harapan bapak dengan diadakannya bimbingan perkawinan ini apa? 

  



 

 

Pedoman Wawancara 

Staff KUA Kecamatan Sirampog 

1. Apa yang bapak/ibu ketahui tentang bimbingan perkawinan? 

2. Kapan dilaksanakannya bimbingan perkawinan di KUA Kecamatan 

Sirampog? 

3. Dimana pelaksanaan bimbingan perkawinan dilaksankan? 

4. Siapa saja yang bisa mengikuti program bimbingan perkawinan? 

5. Mengapa masyarakat perlu mengikuti bimbingan perkawinan? 

6. Bagaimana respon masyarakat mengenai bimbingan perkawinan? 

7. Bagaimana strategi KUA Kecamatan Sirampog dalam memberikan 

penyuluhan? 

8. Apa kelebihan dan kekurangan bimbingan perkawinan yang dilaksanakan 

di KUA Kecamatan Sirampog dibandingkan dengan kecamatan yang 

lainnya? 

9. Adakah dampak dan sanksi yang timbul ketika masyarakat tidak mengikuti 

bimbingan perkawinan? 

10. Apa harapan bapak/ibu untuk calon pengantin dengan adanya bimbingan 

perkawinan ini? 



 

 

Hasil Wawancara Dengan Kepala KUA Kecamatan Sirampog 

Narasumber: Tobiin, M.Sy 

No Pertanyaan Jawaban 

1. Apa yang bapak ketahui 

mengenai program 

bimbingan perkawinan calon 

pengantin? 

Program yang dicanangkan oleh 

kementerian agama yang bertujuan 

untuk memberikan wawasan dan 

pengetahuan mengenai pernikahan. 

2. Di KUA Kecamatan 

Sirampog program 

bimbingan perkawinan calon 

pengantin dimulai sejak 

kapan? 

Tahun 2017 

3. Adakah data yang mampu 

menjelaska dampak sebelum 

dan sesudah 

diberlakukannya bimbingan 

perkawinan di Kecamatan 

Sirampog? 

Kurangpaham mengenai hal ini 

4. Dimana biasanya 

pelaksanaan bimbingan 

perkaiwnan dilaksanakan? 

Di Aula KUA 

5. Siapa saja yang terlibat 

dalam pelaksanaan 

bimbingan perkawinan? 

Pihak KUA tentu saja, meliputi 

penyuluh agama islam dan staff, 

kementerian agama yang diwakili 

oleh dirjen bimas islam, dan juga 

peserta dan pihak lainnya 

6. Mengapa bimbingan 

perkawinan perlu 

Sangat penting dilakukan karena 

nantinya akan diberikan ilmu 

mengenai kehidupan rumah tangga, 



 

 

dilaksanakan di KUA 

Kecamatan Sirampog? 

sehingga dalam memeprsiapkan 

pernikahannya bisa maksmila, dan 

diharapkan bisa menciptakan 

keluarga Sakinah, mawwadah dan 

Rahmah. 

7. Bagaimana KUA Kecamatan 

Sirampog mensosialisasikan 

proram bimbingan 

bimbingan perkawinan calon 

pengantin kepada 

Masyarakat setempat? 

Sampai saat ini masih belum terlalu 

maksimal, karena hanya 

memebrikan informasi pada saat 

pendaftaran saja 

8. Apakah anda mengetahui 

terkait dengan perubahan 

kebijakan yang diturunkan 

oleh Dirjen Bimas Islam 

mengenai bimbingan 

perkawinan? 

Tahu ada kebjakan yang mengatur, 

tetapi tidak terlalu memahami. 

9. Bagaimana pelaksanaan 

bimbingan perkawinan di 

KUA Kecamatan Sirampog 

pasca adanya kebijakan 

tersebut? 

Masih cenderung sama, namun ada 

perubahan di narasumber materi 

saja. 

10. Apa perbedaan pada 

pelaksanaan bimbingan 

perkawinan sebelum dan 

sesudah adanya pembaruan 

peraturan tersebut? 

Masih cenderung sama 

11. Bagaimana hasil bimbingan 

perkawinan sebelum dan 

Tentunya tidak terlalu jauh berbeda 

ya, bahkan outputnya seperti sama 

saja 



 

 

sesudah adanya perubahan 

kebijakan tersebut? 

12. Selama pelaksanaan 

bimbingan perkawinan, 

hambatan apa saja yang 

ditemui oleh KUA 

Kecamatan Sirampog? 

Tentunya dengan waktu yang 

terbatas, kemudian masalah 

pekerjaan peserta juga. Banyak 

sebenarnya tetapi yang menonjol 

memang itu. 

13. Bagaimana KUA Kecamatan 

Sirampog menyikapi 

hambatan-hambatan yang 

terjadi selama ini? 

Kami terus memaksimalkan 

program ini dengan berusaha 

menerima masukan yang datang 

dari Masyarakat, walaupun tidak 

bisa secara instan, terus bertahap 

saja. 

14. Apa keunggulan KUA 

Kecamatan Sirampog dalam 

melaksanakan bimbingan 

perkawinan dibandingkan 

dengan KUA lain? 

Untuk saat ini keunggulan maish 

belum terlihat ya, karena untk 

program bimbingan perkawinan ini 

di seluruh kecamatan yang ada di 

Brebes maish menggunakan dengan 

aturan yang dikeluarkan oleh 

pemerintah, namun jika ditanya 

perbedaan dengan kecamatan lain, 

tentunya dari kami akan kalah dari 

segi jumlah. 

15. Adakah dampak dan sanksi 

yang timbul ketika 

Masyarakat tidak mengikuti 

bimbingan perkawinan? 

Sampai saat ini masih belum ada 

snaksi, karen amemang untuk 

program in ikan belum ada regulasi 

yang sangat mengikat. 

16. Harapan bapak dengan 

adanya bimbingan 

perkawinan ini apa? 

Semoga untuk masyaraat sirampog 

dapat menajdi keluarga yang 

Sakinah, mawwadah dan 



 

 

warrohmah, sehingga mengurangi 

jumlah perceraian yang ada di 

Sirampog. 



 

 

Hasil wawancara dengan penyuluh agama islam KUA Kecamatan Sirampog 

Narasumber : Musyarofi, S. Pd.I 

No Pertanyaan Jawaban 

1. Apa yang bapak ketahui 

mengenai bimbingan 

perkawinan calon 

pengantin? 

Merupakan program yang dilaksanakan 

untuk menanggulangi permasalahan 

rumah tangga, dilaksanakan sebelum 

adanya pernikahan bagi calon 

pengantin. Dimaksudkan untuk 

memebrikan wawasan. 

2. Kapan bimbingan 

perkawinan di KUA 

Kecamatan Sirampog 

mulai dilaksanakan? 

2017 

3. Siapa saja yang bisa 

mengikuti bimbingan 

perkawinan? 

Jika disesuaikan dengan kebijakan yang 

diturunkan oleh dirjen bimas adalah 

setiap calon pengantin yang telah 

mendaftarkan pernikahannya di KUA 

setempat. 

4. Dimana pelaksanaan 

bimbingan perkawinan 

dilaksanakan? 

Bimbingan mandiri diruang 

penasehatan, sedangkan bimbingan 

tatap muka di ruang aula KUA 

Kecamatan. 

5. Mengapa bimbingan 

perkawinan perlu 

dilaksanakan? 

Sangat perlu, karena sebelum menapaki 

dunia rumah tangga sudah seharusnya 

kita sudah ada bekal, disamping bekal 

finansial ,mental dan wawasan pun 

snagat diperlukan.  Untuk itu dengan 

adanya program ini sudah sangat 

membantu seharusnya untuk seluruh 

calon pengantin. 

6. Bagaimana KUA 

Kecamatan Sirampog 

mensosialisasikan 

program bimbingan 

perkawinan kepada 

maysarakat setempat? 

 

Untuk saat ini baru ada pemberitahuan 

untuk calon pengantin saat 

mendaftarkan pernikahannya saja, 

belum ada sosialisasi secara besar-

besaran. 

7. Dasar hukum apa saja 

yang digunakan pada saat 

pelaksanaan bimbingan 

perkawinan? 

Banyak, 

8. Apakah bapak 

mengetahui mengenai 

pembaruan Keputusan 

Mengetahui, namun belum terlalu 

memahami, hanya baca sekilas saja. 



 

 

Dirjen Bimas Islam 

megenai petunjuk 

pelaksana bimbingan 

perkawinan? 

9. Adakah Perbedaan pada 

proses bimbingan 

perkawinan sebelum dan 

sesudah adanya 

perubahan keputusan 

dirjn bimas islam 

tersebut? 

Tentunya ada ya, dari peserta saja, dulu 

sebelum adanya perubahan bisa dari 

Masyarakat yang belum akan menikah 

namun sudah berusia 19 tahun, untuk 

sekarang setelah adanya perubahan itu 

adanya ketentuan peserta adalah calon 

pengantin yang telah mendaftarkan 

pernikahannya di KUA setempat. 

Kemudian untuk narasumber juga 

sekarang sudah ada klasifikasinya. 

10. Bagaimana tanggapan 

anda selaku penyuluh 

agama islam dengan 

adanya perubahan 

tersebut? 

Sangat baik ya, karena cukup 

memperjelas hal yang sebelumnya 

belum dijelaskan di keputusan 

sebelumnya. 

11. Mengapa perlu adanya 

perubahan pada 

keputusan tersebut? 

 

Sangat diperlukan, untuk pembenahan 

bimbingan perkawinan agar lebih 

maksimal lagi. 

12. Bagaimana hasil dari 

pelaksanaan bimbingan 

perkawinan sebeum dan 

sesudaha danya peraturan 

tersebut? 

Outup untuk Masyarakat sendiri masih 

cenderung sama ya, tetapi untuk tertib 

administrasi di KUA menajadi lebih 

tertata daripada sebelumnya. 

13. Selama pelaksanaan 

bimbingan perkawinan 

hambatan apa saja yang 

ditemui oleh KUA 

Kecamatan Sirampog? 

Manajemen waktu yang sampai saat ini 

masih sangat sulit dibenahi, kemudian 

alasan pekerjaan peserta, dan juga 

lokasi juga. 

14. Bagaimana KUA 

Kecamatan Sirampog 

menyikapi hambatan-

hambatan yang terjadi 

selama ini? 

 

Dari kami berusaha membenahi dengan 

memberikan kemudahan peserta agar 

bisa mengikuti bimbingan perkawinan 

dengan maksimal. 

15. Apa kelebihan dan 

kekurangan bimbingan 

perkawinan yang 

dilaksanakan di KUA 

Kecamatan Sirampog 

dengan KUA Kecamatan 

lainnya? 

Rasa-rasanya untuk kelebihan masih 

belum terlihat ya, masih sama saja, 

karena memang pedoman yang 

digunakan sama, untuk kekurangan 

sendiri mungkin dari jumah pesertanya. 



 

 

16. Adakah data yang 

mampu menjelaskan 

mengenai dampak 

sebelum dan sesudah 

diberlakukannya 

peraturan terbaru 

bimbingan perkawinan di 

Kecamatan Sirampog 

terhadap pernikahan 

yang ada di Kecamatan 

Sirampog? 

Masih belum ada 

17. Apa keunggulan KUA 

Kecamatan Sirampog 

dalam melaksanakan 

bimbingan perkawinan 

dibandingkan dengan 

KUA lainnya? 

Masih cenderung sama dengan KUA 

lain 

18. Bagaimana Upaya KUA 

Kecamatan Sirampog 

dalam menerapkan 

strategi agar masyarakat 

Kecamatan Sirampog 

antusias untuk 

berpartisipasi pada 

pelaksanaan bimbingan 

perkawinan? 

Belum ada program khusus sebenarnya, 

tapi setiap ada perwakilan dari 

kelurahan yang datang, dan juga 

penghulu yang datng ke desa-desa 

biasanya kami titip pesan untuk 

memberi pemberitahuan berkaitan 

dengan bimbingan perkawinan. 

19. Adakah dampak dan 

sanksi yang timbul ketika 

Masyarakat tidak 

mengikuti bimbingan 

perkawinan? 

Tidak ada untuk saat ini 

20. Harapan bapak dengan 

adanya perkawinan ini 

apa? 

Agar terhindar dari hal-hal yang tidak 

diinginkan saja. 

 

  



 

 

Hasil wawancara dengan penyuluh agama islam KUA Kecamatan Sirampog 

Narasumber : Nur Kholik 

No Pertanyaan Jawaban 

1. Apa yang bapak ketahui 

mengenai bimbingan 

perkawinan calon pengantin? 

Bimbingan perkawinan merupakan 

program yang dicanangkan oleh 

pemerintah sebagai Upaya untuk 

mencegah banyaknya perceraian dan 

permasalahan rumah tangga yang 

disebbakan karena kekurang siapan 

suami istri, yang mana dikemas dalam 

bentuk penasehatan. 

2. Kapan bimbingan perkawinan 

di KUA Kecamatan Sirampog 

mulai dilaksanakan? 

2017. 

Karena dulu bimbingan perkawinan 

dilaksanakan secara bersama-sama 

disuatu tempat yang telah disepakati 

oleh seluruh kepala KUA yang ada di 

Brebes Selatan. 

3. Siapa saja yang bisa 

mengikuti bimbingan 

perkawinan? 

Calon pengantin yang telah 

mendfatarkan pernikahannya. 

4. Dimana pelaksanaan 

bimbingan perkawinan 

dilaksanakan? 

Bimbingan mandiri di ruang 

penasehatan, di ruang aula bagi 

bimbingan tatap muka. 

5. Mengapa bimbingan 

perkawinan peru 

dilaksanakan? 

Sangat perlu, guna bekal bagi calon 

pengantin sebelum menapaki dunia 

rumah tangga. 

6. Bagaimana KUA Kecamatan 

Sirampog mensosialisasikan 

program bimbingan 

perkawinan kepada 

maysarakat setempat? 

 

Masih sangat terbatas tentu saja, 

karena haya melalui pihak kelurahan 

saja yang nantinya kami suruh untuk 

memberitahukan kepada 

masyarakatnya, dan juga kepada calon 

pengantin ketika mendaftarkan 

pernikahannnya. 

7. Dasar hukum apa saja yang 

digunakan pada saat 

pelaksanaan bimbingan 

perkawinan? 

Banyak, salah satunya ya kepdirjen 

bimas 

8. Apakah bapak mengetahui 

mengenai pembaruan 

Keputusan Dirjen Bimas 

Islam megenai petunjuk 

pelaksana bimbingan 

perkawinan? 

Mengetahui mengenai perubahan 

tersebut 



 

 

9. Adakah Perbedaan pada 

proses bimbingan perkawinan 

sebelum dan sesudah adanya 

perubahan keputusan dirjn 

bimas islam tersebut? 

Tentunya ada, apalagi mengenai 

ketentuan peserta ya, setelah 

sebelumnya bagi Masyarakat yang 

belum menikah dengan ketentuan usia 

sudah legal boleh mengikuti 

bimbingan perkawinan, namun setelah 

adanya perubahan ini peserta adalah 

calon pengantin yang telah 

mendaftarkan pernikahannya ke KUA 

setempat. 

10. Bagaimana tanggapan anda 

selaku penyuluh agama islam 

dengan adanya perubahan 

tersebut? 

Sangat bagus jika memang untuk 

memaksimalkan program tersebut 

11. Mengapa perlu adanya 

perubahan pada keputusan 

tersebut? 

 

Karena memang kan untuk program 

ini berkaitan langsung dengan 

Masyarakat ya, Masyarakat setiap 

harinya melakukan mobilisasi, 

sehingga untuk menyesuaikan dengan 

keadaan sekarang sangat diperlukan 

perubahan untuk memaksimalkan 

program yang memang dicanangkan 

oleh pemerintah ini. 

12. Bagaimana hasil dari 

pelaksanaan bimbingan 

perkawinan sebeum dan 

sesudaha danya peraturan 

tersebut? 

Untuk hasil sendiri, masih hampir 

sama ya, karena memang untuk output 

yang dituju kan sama dengan 

bimbingan masih sama seperti 

sebelumya 

13. Selama pelaksanaan 

bimbingan perkawinan 

hambatan apa saja yang 

ditemui oleh KUA 

Kecamatan Sirampog? 

Ada beberapa diantaranya mengenai 

medan atau lokasi, kemudian dari 

internal peserta, kemudian juga 

dengan keadaan Masyarakat 

kecamatan sirampog yang masih 

mempunyai kepercayaan mengenai 

bulan-bulan tertentu. 

14. Bagaimana KUA Kecamatan 

Sirampog menyikapi 

hambatan-hambatan yang 

terjadi selama ini? 

 

Untuk sekarang masih hanya sebatas 

pemberitahuan pentingnya bimbingan 

perkawinan melalui perangkat desa 

setempat saja. 

15. Apa kelebihan dan 

kekurangan bimbingan 

perkawinan yang 

dilaksanakan di KUA 

Kecamatan Sirampog dengan 

KUA Kecamatan lainnya? 

Kelebihannya mungkin Masyarakat 

jadi mempunyai pengetahuan ya, 

untuk kekurangan ya banyak. Apalagi 

dengan keadaan KUA Kecamatan 

Sirampog yang tergolong masih 

sederhana. Baik dari segi sarana dan 



 

 

prasarana maupun biaya, bisa dilihat 

sendiri. 

16. Adakah data yang mampu 

menjelaskan mengenai 

dampak sebelum dan sesudah 

diberlakukannya peraturan 

terbaru bimbingan 

perkawinan di Kecamatan 

Sirampog terhadap 

pernikahan yang ada di 

Kecamatan Sirampog? 

Saat ini masih belum ada 

17. Apa keunggulan KUA 

Kecamatan Sirampog dalam 

melaksanakan bimbingan 

perkawinan dibandingkan 

dengan KUA lainnya? 

Keunggulannya sepertinya tidak ada, 

karena program ini menggunakan 

pedoman yang sama dengan KUA 

lainnya. 

18. Bagaimana Upaya KUA 

Kecamatan Sirampog dalam 

menerapkan strategi agar 

Masyarakat Kecamatan 

Sirampog antusias untuk 

berpartisipasi pada 

pelaksanaan bimbingan 

perkawinan? 

Biasa saja, seperti misal nantinya kami 

akan membeitahukan bahwa ketika 

nanti mengikuti bimbingan 

perkawinan akan mendapatkan 

sertifikat sebagai kenang-kenangan, 

juga menjelaskan kegiatan ini tidak 

dipungut biaya apapun. 

19. Adakah dampak dan sanksi 

yang timbul ketika 

Masyarakat tidak mengikuti 

bimbingan perkawinan? 

Tidak ada sanksi sama sekali 

20. Harapan bapak dengan 

adanya perkawinan ini apa? 

Semoga saja masyarakat Kecamatan 

Sirampog khususnya bisa membangun 

keuarga yang harmonis, sehingga 

terhindar dari hal-hal yang tidak 

diinginkan. 

 

  



 

 

Hasil wawancara dengan penyuluh agama islam KUA Kecamatan Sirampog 

Narasumber : Nur Latifah 

No Pertanyaan Jawaban 

1. Apa yang ibu ketahui 

mengenai bimbingan 

perkawinan calon 

pengantin? 

Bimwin catin, merupakan program 

unggulan dari KUA Khususnya dibagian 

tugas keluarga Sakinah. Bimbingan 

keluarga Sakinah sebagai wadah 

dilaksanakannya pemberian nasihat bagi 

pengantin sebagai bekal untuk 

menjalankan kehidupan rumah tangga. 

2. Kapan bimbingan 

perkawinan di KUA 

Kecamatan Sirampog 

mulai dilaksanakan? 

Bimwin dilaksanakan mandiri oleh KUA 

Kecamatan Sirampog sejak 2017 setelah 

sebelumnya dilaksanakan secara 

bersama-sama. 

3. Siapa saja yang bisa 

mengikuti bimbingan 

perkawinan? 

Yang bisa mengikuti bimbingan 

perkawinan adalah calon pengantin yang 

telah mendaftarkan pernikahannya di 

KUA. 

4. Dimana pelaksanaan 

bimbingan perkawinan 

dilaksanakan? 

Pelaksanaan bimbingan perkawinan itu 

ada 2, yakni secara tatap muka dan 

mandiri, untuk bimbingan mandiri 

dilaksanakan di ruang penasehatan, dan 

untuk bimbingan tatap muka di aula. 

5. Mengapa bimbingan 

perkawinan peru 

dilaksanakan? 

Karena begini, setiap calon pengantin 

tentunya belum pernah merasakan 

pernikahan, lazimnya bagi para muda 

mudi begitu, jadi untuk brkal sendiri 

untuk kedepannya belum ada. Jadi 

bimingan perkawinan ini sebagai 

alternatif untuk itu 

6. Bagaimana KUA 

Kecamatan Sirampog 

mensosialisasikan program 

bimbingan perkawinan 

kepada maysarakat 

setempat? 

 

Biasanya hanya sebatas pemberitahuan 

saja melalui kasi pelayanan kelurahan. 

7. Dasar hukum apa saja 

yang digunakan pada saat 

pelaksanaan bimbingan 

perkawinan? 

Undang-undang Nomor 1 Tahun 1974, 

Keputusan Menteri Agama Nomor 03 

Tahun 1999, Keputusan Dirjen Bimas 

Islam No.189 Tahun 2021 Tentang 

Petunjuk Pelaksana Bimbingan 

Perkawinan 



 

 

8. Apakah ibu mengetahui 

mengenai pembaruan 

Keputusan Dirjen Bimas 

Islam megenai petunjuk 

pelaksana bimbingan 

perkawinan? 

Ya, setelah sebelumnya kami 

menggunakan Keputusan Dirjen Bimas 

Islam Nomor 379 Tahun 2018 kan. 

9. Adakah Perbedaan pada 

proses bimbingan 

perkawinan sebelum dan 

sesudah adanya perubahan 

keputusan dirjn bimas 

islam tersebut? 

Untuk prosesnya sendiri tentunya ada ya, 

jika peraturan sebelumnya itu 

pelaksanaan itu selama 16 JPL, untuk 

sekarang kan 12 JPL, pun itu sudah 

dibagi sesi dengan fasilitator nya, jadi 

sudah ada klasifikasinya. Itu yang paling 

terlihat si. 

10. Bagaimana tanggapan 

anda selaku penyuluh 

agama islam dengan 

adanya perubahan 

tersebut? 

Sangat mendukung, karena memang 

untuk keputusan terbitan sebelumnya kan 

memang maish ada beberapa hal yang 

tidak dijelaskan dengan rinci. Jadi ini bisa 

digunakan sebagai upaya untuk 

memaksimalkan. 

11. Mengapa perlu adanya 

perubahan pada keputusan 

tersebut? 

 

Sangat diperlukan, karena emmang 

kondisi Masyarakat itu berbeda-beda 

setiap harinya. 

12. Bagaimana hasil dari 

pelaksanaan bimbingan 

perkawinan sebeum dan 

sesudah adanya peraturan 

tersebut? 

Mungkin tidak jauh beda dengan 

sebelumnya ya, karena emmang untuk 

outputnya masih sama. Belum ada 

perubahan. 

13. Selama pelaksanaan 

bimbingan perkawinan 

hambatan apa saja yang 

ditemui oleh KUA 

Kecamatan Sirampog? 

Alasan pekerjaan banyak sekali dijadikan 

alas an untuk tidak mengiktuti, kemudian 

dengan kondisi geografi kecamatan 

sirampog yaa sering dijadikan alasan 

juga, adapula alasan kepercayaan, 

biasanya Masyarakat sirampog masih 

memeprcayai bulan-bulan tertentu yang 

dianggap sebagai pantangan untuk 

menikah 

14. Bagaimana KUA 

Kecamatan Sirampog 

menyikapi hambatan-

hambatan yang terjadi 

selama ini? 

 

Tentunya yang kami lakukan yang 

pertama adalah memahami, kemudian 

kami akan memberikan alternatif lainnya 

jika dirasa untuk bimbingan perkawinan 

secara tatap muka dianggap berat, karena 

Sebagian besar hamabtan itu dating 

karena tidak bisa hadir ditempat. Dan 

juga kami memebrikan pemahaman 



 

 

bahwa program ini baik jika diikuti 

dengan ikhlas 

15. Apa kelebihan dan 

kekurangan bimbingan 

perkawinan yang 

dilaksanakan di KUA 

Kecamatan Sirampog 

dengan KUA Kecamatan 

lainnya? 

Kelebihan tentunya untuk KUA sendiri 

itu administrasi lebih tertib lagi yaa, dan 

juga bisa berbagi pengetahuan dengan 

Masyarakat, kekurangannya mungkin 

sarana prasarana mungkin yang kurang 

memadai dan juga keterbatasan dari KUA 

dalam segala aspek 

16. Adakah data yang mampu 

menjelaskan mengenai 

dampak sebelum dan 

sesudah diberlakukannya 

peraturan terbaru 

bimbingan perkawinan di 

Kecamatan Sirampog 

terhadap pernikahan yang 

ada di Kecamatan 

Sirampog? 

Untuk saat ini belum ada 

17. Apa keunggulan KUA 

Kecamatan Sirampog 

dalam melaksanakan 

bimbingan perkawinan 

dibandingkan dengan 

KUA lainnya? 

Keunggulan sepertinya belum terlihat 

dari setiap kecamatan manapun ya, 

karena saya rasa memang untuk program 

ini menggunakan pedoman yang sama 

yang dikeluarkan oleh pemerintah. Dan 

mungkin Kecamatan lain untuk jumlah 

peserta lebih banyak dibandingka dengan 

kecamatan sirampog ya, ajdi pelaksanaan 

bmbingan bisa sedikit lebih intens. 

18. Bagaimana Upaya KUA 

Kecamatan Sirampog 

dalam menerapkan strategi 

agar masyarakat 

Kecamatan Sirampog 

antusias untuk 

berpartisipasi pada 

pelaksanaan bimbingan 

perkawinan? 

Tidak ada strategi, hanya sebatas 

pemberitahuan saja. 

19. Adakah dampak dan 

sanksi yang timbul ketika 

Masyarakat tidak 

mengikuti bimbingan 

perkawinan? 

Tidak ada sanksi 

20. Harapan ibu dengan 

adanya perkawinan ini 

apa? 

Menjadikan calon pengantin menegrti 

tentang rumah tangga dan bisa 

mewujdkan keluarga yang Bahagia dan 

sehat 



 

 

Hasil wawancara dengan penyuluh agama islam KUA Kecamatan Sirampog 

Narasumber : Bambang Rudiansyah 

No Pertanyaan Jawaban 

1. Apa yang bapak ketahui 

mengenai bimbingan 

perkawinan calon pengantin? 

Program unggulan yang diadakan di 

KUA Kecamatan dengan tujuan 

memberikan pengetahuan mengenai 

pernikahan. 

2. Kapan bimbingan perkawinan 

di KUA Kecamatan Sirampog 

mulai dilaksanakan? 

Sekitar tahun 2017, untuk bimbingan 

yang dilaksanakan oleh KUA 

Kecamatan Sirampog. Karena 

pelaksanaannya dulu secara bersama-

sama se Brebes Selatan. 

3. Siapa saja yang bisa 

mengikuti bimbingan 

perkawinan? 

Calon pengantin yang telah 

mendafttarkan pernikahannya. 

4. Dimana pelaksanaan 

bimbingan perkawinan 

dilaksanakan? 

Ruang penasehatan digunakan untuk 

bimbingan mandiri, sedangkan untuk 

bimbingan tatap maka dilaksanakan di 

aula KUA Kecamatan Sirampog. 

Karena kan durasinya juga berbeda 

mba, setelah calon pengantin selesai 

mengurus berkas nantinya catin akan 

diarahkan menuju ruang penasehatan 

untuk mendapatkan bimbingan, 

durasinya cenderung sebentar, 

selambat-lambatnya 60 menit, 

sesingkat-singkatnya 30 menit. 

Penyampaian materi dibuat sesingkat 

mungkin agar mudah dipahami oleh 

calon pengantin, kalau bimbingan 

tatap muka disesuaikan ke 

fasilitatornya. 

5. Mengapa bimbingan 

perkawinan peru 

dilaksanakan? 

Karena untuk kita mau melaksanakan 

ssesuatu saja butuh bekal kan, apalagi 

untuk pernikahan yang nantinya akan 

menjadi ibadah seumur hidup. Jadi, 

perlunya bimbingan perkawinan ini 

untuk dijadikan bekal nantinya ketika 

mereka menikah. 

 

6. Bagaimana KUA Kecamatan 

Sirampog mensosialisasikan 

program bimbingan 

perkawinan kepada 

maysarakat setempat? 

Sosialisasi secara menyeluruh belum 

ada ya, kami hanya memberitahu 

melalui kasi pelayanan desa atau pada 

saat calon pengantin mendaftarkan 

pernikahannya kami beritahu 



 

 

 mengenai program ini. Kesibukan 

orang kan berbeda-beda, memang 

banyak alasan terikat dengan aturan 

kantor yang tidak bisa ditinggalkan, 

ada juga alasan pekerjaan lainnya yang 

memang tidak bisa kami prediksi. 

Untuk menghindari hal tersebut, pada 

saat pemenuhan berkas persyaratan 

pernikahan akan langusng kami 

arahkan untuk bimbingan mandiri, 

dimana mereka akan langusng 

diarahkan untuk memasuki ruang 

penasehatan untuk mendapatkan 

materi yang disampaikan oleh kami 

selaku penyuluh agama islam yang 

memang kebetulan sedang tugas piket 

hari itu. Kemudian akan kami 

tawarkan pula apakah akan hadir pada 

bimbingan tatap muka atau tidak. 

Namun biasanya jika pasangan sudah 

menyanggupi untuk hadir dalam 

bimbingan tatap muka, kami hanya 

sebatas memberikan arahan mengenai 

bimbingan yang akan dilaksanakan 

secara tatap muka saja, tidak 

dilanjutkan bimbingan mandiri, 

biasaya itu calon pengantin yang tidak 

bisa izin meninggalkan pekerjaan 

karena aturan kantor 

7. Dasar hukum apa saja yang 

digunakan pada saat 

pelaksanaan bimbingan 

perkawinan? 

Undang-undang Nomor 1 tahun 1974, 

kemudian kan ada keputusan juga 

yang dikeluarkan oleh kemterian 

agama melalui dirjen bimas islam. 

8. Apakah bapak mengetahui 

mengenai pembaruan 

Keputusan Dirjen Bimas 

Islam megenai petunjuk 

pelaksana bimbingan 

perkawinan? 

Kalo ada perubahan kurang mengikuti 

sih, tahu nya ya memang ada 

keputusannya aja. 

9. Adakah Perbedaan pada 

proses bimbingan perkawinan 

sebelum dan sesudah adanya 

perubahan keputusan dirjn 

bimas islam tersebut? 

Tentunya ada, apalagi mengenai 

ketentuan peserta ya, setelah 

sebelumnya bagi Masyarakat yang 

belum menikah dengan ketentuan usia 

sudah legal boleh mengikuti 

bimbingan perkawinan, namun setelah 

adanya perubahan ini peserta adalah 



 

 

calon pengantin yang telah 

mendaftarkan pernikahannya ke KUA 

setempat. 

10. Bagaimana tanggapan anda 

selaku penyuluh agama islam 

dengan adanya perubahan 

tersebut? 

Sangat bagus jika memang untuk 

memaksimalkan program tersebut 

11. Mengapa perlu adanya 

perubahan pada keputusan 

tersebut? 

 

Karena memang kan untuk program 

ini berkaitan langsung dengan 

Masyarakat ya, Masyarakat setiap 

harinya melakukan mobilisasi, 

sehingga untuk menyesuaikan dengan 

keadaan sekarang sangat diperlukan 

perubahan untuk memaksimalkan 

program yang memang dicanangkan 

oleh pemerintah ini. 

12. Bagaimana hasil dari 

pelaksanaan bimbingan 

perkawinan sebeum dan 

sesudaha danya peraturan 

tersebut? 

Untuk hasil sendiri, masih hampir 

sama ya, karena memang untuk output 

yang dituju kan sama dengan 

bimbingan masih sama seperti 

sebelumya apalagi Alhamdulillah, 

peserta yang datang beberapa biasanya 

cukup antusias, mereka banyak terlibat 

dalam sesi tanya jawab. Walaupun 

dengan waktu yang singkat setidaknya 

mereka mau terlibat dengan baik pada 

proses bimbingan 

13. Selama pelaksanaan 

bimbingan perkawinan 

hambatan apa saja yang 

ditemui oleh KUA 

Kecamatan Sirampog? 

Ada beberapa diantaranya mengenai 

medan atau lokasi, kemudian dari 

internal peserta, kemudian juga 

dengan keadaan Masyarakat 

kecamatan sirampog yang masih 

mempunyai kepercayaan mengenai 

bulan-bulan tertentu. 

14. Bagaimana KUA Kecamatan 

Sirampog menyikapi 

hambatan-hambatan yang 

terjadi selama ini? 

 

Untuk sekarang masih hanya sebatas 

pemberitahuan pentingnya bimbingan 

perkawinan melalui perangkat desa 

setempat saja.  

15. Apa kelebihan dan 

kekurangan bimbingan 

perkawinan yang 

dilaksanakan di KUA 

Kecamatan Sirampog dengan 

KUA Kecamatan lainnya? 

Kelebihannya mungkin Masyarakat 

jadi mempunyai pengetahuan ya, 

untuk kekurangan ya banyak. Apalagi 

dengan keadaan KUA Kecamatan 

Sirampog yang tergolong masih 

sederhana. Baik dari segi sarana dan 



 

 

prasarana maupun biaya, bisa dilihat 

sendiri. 

16. Adakah data yang mampu 

menjelaskan mengenai 

dampak sebelum dan sesudah 

diberlakukannya peraturan 

terbaru bimbingan 

perkawinan di Kecamatan 

Sirampog terhadap 

pernikahan yang ada di 

Kecamatan Sirampog? 

Saat ini masih belum ada 

17. Apa keunggulan KUA 

Kecamatan Sirampog dalam 

melaksanakan bimbingan 

perkawinan dibandingkan 

dengan KUA lainnya? 

Keunggulannya sepertinya tidak ada, 

karena program ini menggunakan 

pedoman yang sama dengan KUA 

lainnya. 

18. Bagaimana Upaya KUA 

Kecamatan Sirampog dalam 

menerapkan strategi agar 

Masyarakat Kecamatan 

Sirampog antusias untuk 

berpartisipasi pada 

pelaksanaan bimbingan 

perkawinan? 

Biasa saja, seperti misal nantinya kami 

akan membeitahukan bahwa ketika 

nanti mengikuti bimbingan 

perkawinan akan mendapatkan 

sertifikat sebagai kenang-kenangan, 

juga menjelaskan kegiatan ini tidak 

dipungut biaya apapun. 

19. Adakah dampak dan sanksi 

yang timbul ketika 

Masyarakat tidak mengikuti 

bimbingan perkawinan? 

Tidak ada sanksi sama sekali 

20. Harapan bapak dengan 

adanya perkawinan ini apa? 

Semoga saja masyarakat Kecamatan 

Sirampog khususnya bisa membangun 

keuarga yang harmonis, sehingga 

terhindar dari hal-hal yang tidak 

diinginkan. 

 

 

Hasil Wawancara dengan staff KUA kecamatan Sirampog 

Narasumber : Abddurrazaq 

No Pertanyaan Jawaban  

1. Apa yang bapak ketahui 

tentang bimbingan 

perkawinan? 

Bimbingan perkawinan program untuk 

memberikan wawasan pengetahuan 

mengenai kehidupan rumah tangga 

2. Kapan dilaksanakannya 

bimbingan pekawinan di 

Kalau tidak salah 2017 



 

 

KUA kecamatan 

Sirampog? 

3. Dimana Pelaksanaan 

bimbingan perkawinan 

dilaksanakan? 

Aula biasanya ada juga yang di ruang 

penasehatan 

4. Siapa saja yang bisa 

mengikuti program 

bimbingan perkawinan? 

Masyarakat Sirampog yang sudah 

mendaftarkan pernikahannya 

5. Mengapa Masyarakat 

perlu mengikuyi 

bimbingan perkawinan? 

Karena penting sebagai bekal nantinya 

ketika berumah tangga 

6. Bagaimana respon 

Masyarakat mengenai 

bimbingan perkawinan? 

Masih kurang antusias sepertinya, 

karena masih belum memahami betul 

tentang makna dari bimbingan ini. 

kebiasaan Masyarakat sirampog 

sendiri masih banyak yang 

mendaftarkan pernikahannya untuk 

cepat-cepat mba, jadi kadang tidak 

sesuai dengan ketentuan yah, jadi 

nanti kitanya yang bingung. Alasanya 

ya kadang karena ada masalah 

keluarga, masalah calon suami atau 

istri yang lagi-lagi karena pekerjaan. 

Untuk itu PR sekali ya untuk kita, 

harus cepat-cepat memeriksa berkas, 

karena pengajuan yang memang yang 

biasanya mepet dan kurang dari 10 

hari kerja. Masalah yang timbul ya 

seperti usia anak yang kadang belum 

cukup dan kebutuhan mendesak 

lainnya, jadi biasanya kami akan 

memberikan arahan untuk meminta 

surat dispensasi nikah ke kecamatan, 

biasanya kalau terkait dengan 

kurangnya usia kami tidak hanya 

mengarahkan namun juga akan 

mendampingi proses permohonan 

dispensasi kawin ke pengadilan agama 

7. Bagaimana strategi KUA 

Kecamatan Sirampog 

dalam memberikan 

penyuluh? 

Hanya sebatas pemebritahuan saja, 

tidak emmaksa, paling kami hanya 

menympaikan acaranya garatis dengan 

pemter yang jauh-jauh dating dari 

kabupaten 

8. Apa kelebihan dan 

kekurangan bimbingan 

perkawinan yang 

Kelebihannya mungkin ya Masyarakat 

jadi tau lah pentingnya komunikasi 

dala rumah tangga, sehigga 



 

 

dilaksanakan di KUA 

Kecamatan Sirampog 

dibandingkan dengan 

kecamatan lainnya? 

permaslahan yang nantinya akan 

timbul tidak akan menimbulkan hal-

hal yang tidak diingikan, untuk 

kekurangan ya banyak sekali, karena 

memang kami masih sangat sederhana. 

9. Adakah dampak dan 

sanksi yang timbul ketika 

Masyarakat tidak 

mengikuti bimbingan 

perkawinan? 

Tidak ada 

10. Harapan bapak mengenai 

adanya program ini apa? 

Semoga nantinya Masyarakat sadar 

akan pentingnya program ini sebagai 

bentuk kesiapan akan mengarungi 

dunia rumah tangga. 

 

 

 

Hasil Wawancara dengan staff KUA kecamatan Sirampog 

Narasumber : Muftiroh 

No Pertanyaan Jawaban  

1. Apa yang bapak ketahui 

tentang bimbingan 

perkawinan? 

Penasehatan bagi calon pengantin 

2. Kapan dilaksanakannya 

bimbingan pekawinan di 

KUA kecamatan 

Sirampog? 

Antara 2017-2018an 

3. Dimana Pelaksanaan 

bimbingan perkawinan 

dilaksanakan? 

Aula biasanya ada juga yang di ruang 

penasehatan 

4. Siapa saja yang bisa 

mengikuti program 

bimbingan perkawinan? 

Calon pengantin yang sudah daftar 

nikah 

5. Mengapa Masyarakat 

perlu mengikuyi 

bimbingan perkawinan? 

Mendapatkan pengetahuan tentang 

rumah tangga 

6. Bagaimana respon 

Masyarakat mengenai 

bimbingan perkawinan? 

Masih kurang antusias sepertinya, 

karena latar belakang yang berbeda-

beda tentunya 

7. Bagaimana strategi KUA 

Kecamatan Sirampog 

Paling hanya bilang acaranya gratis, 

kemudian nantinya juga dapat materi 

yang bagus dan dapat sertifikat 



 

 

dalam memberikan 

penyuluh? 

8. Apa kelebihan dan 

kekurangan bimbingan 

perkawinan yang 

dilaksanakan di KUA 

Kecamatan Sirampog 

dibandingkan dengan 

kecamatan lainnya? 

Kelebihannya yak arena kami di desa, 

kami bisa melaksanakan walaupun apa 

adanya ya, kalo kekurangan tentunya 

banyak. 

9. Adakah dampak dan 

sanksi yang timbul ketika 

Masyarakat tidak 

mebgikuti bimbingan 

perkawinan? 

Tidak ada 

10. Harapan bapak mengenai 

adanya program ini apa? 

Harapannya semoga Masyarakat mau 

mengikuti bimbingan ini saja sih 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

Lampiran 2 

Dokumentasi Pelaksanaan Bimbingan Perkawinan Calon Pengantin di KUA 

Kecamatan Sirampog 

Gambar 1 

Tanggal : 03 Mei 2023 

 
Gambar 2 

Tanggal : 03 Mei 2023 

 
 

  



 

 

Dokumentasi Wawancara 

Narasumber : Tobiin, M.Sy 

Jabatan         : Kepala KUA Kecamatan Sirampog 

Tanggal        : 9 Agustus 2023 

 
 

 

 

Narasumber : Musyarofi, S. Pd.I 

Jabatan         : Penyuluh agama Islam Fungsional dan Ketua FKPAI  

Tanggal         : 28 Agustus 2023 

 



 

 

Narasumber : Nur Latifah 

Jabatan : Penyuluh Agama Islam bagian 

Keluarga Sakinah 

Tanggal : 22 Agustus 2023 

Narasumber : Nur Kholik 

Jabatan : Penyuluh Agama Islam 

Bagian 

Tanggal: 25 Agustus 2023 

  

 

 

Narasumber: Bambang Rudiansyah 

Jabatan      :Penyuluh Agama 

Tanggal      : 24 Agustus 2023 

Narasumber : Muftiroh 

Jabatan        :Staff KUA 

Tanggal        : 29 Agustus 2023 

 
 

 

  



 

 

Narasumber : Abdurrazaq 

Jabatan       : Staff bagian administrasi KUA Kecamatan Sirampog 

Tanggal      : 29 Agustus 2023 
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